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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Syukur alhamdulillah, segala puji bagi Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala atas kehadirat-Nya yang telah memberikan limpahan rahmat, 

taufik, hidayah, dan inayat-Nya pada kita semua sehingga kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata ini sampai pada tahap penyusunan laporan kegiatan 

KKN (e-book) dapat diselesaikan dengan baik dan tepat pada waktu 

yang telah ditentukan. Sholawat serta salam, senantiasa kita limpah 

curahkan kepada junjungan nabi besar Muhammad Shallallahu ‘Alayhi 

wa Sallam, yang telah membawa kita umatnya dari zaman jahiliyah 

menuju zaman yang terang benderang seperti saat ini. Laporan KKN ini 

kami susun berdasarkan apa yang telah kami lakukan selama 1 bulan di 

desa Gunung Bunder 1, yang dimulai dari tanggal 25 Juli 2023 sampai 

dengan 25 Agustus 2023 yang merupakan pelaksanaan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) di desa Gunung Bunder 1. 

Buku ini terdiri atas dasar pemikiran, kondisi umum, 

permasalahan umum di desa Gunung Bunder 1, profil kelompok KKN 

EFLORESEN 076, serta program-program yang telah dilaksanakan oleh 

kelompok KKN EFLORESEN 076. Terdapat pula data-data yang 

diambil dari berbagai sumber seperti data-data dari kantor 

desa/kelurahan, hasil survey, dan juga fakta di lapangan yaitu desa 

Gunung Bunder 1. 

Kami menyadari bahwa keberhasilan dari pencapaian kegiatan 

yang dilakukan dan kemudahan kami dalam menyusun buku ini tak 

pernah lepas dari bantuan segala pihak yang sudah dengan sepenuh hati 

mendukung, membantu serta menyisihkan waktu berharganya. Oleh 

karena itu, kami ucapkan terimakasih yang tak terhingga kepada pihak-

pihak sebagai berikut: 

1. Prof. Asep Saepudin Jahar MA Ph.D. selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang telah mengizinkan 

kembali kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) secara reguler di 

tahun ini. 
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2. Ade Rina Farida, M.Si. selaku Kepala Pusat Pengabdian kepada 

Masyarakat (PPM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

3. Dr. Tantan Hermansah, S.Ag., M.Si. selaku dosen pembimbing 

lapangan yang telah mendukung, membimbing, dan 

mengarahkan kami mulai dari persiapan, pelaksanaan, dan pasca 

kegiatan KKN hingga penyusunan buku KKN ini. 

4. Bapak Alamsyah, S. Ip. Selaku Kepala Desa Gunung Bunder 1, Ibu 

Nurhayati, S.Pd.I. selaku Sekretaris Desa Gunung Bunder 1, dan 

seluruh staf kantor desa Gunung Bunder 1 yang telah menyambut, 

membantu, merawat, dan memberikan kami kesempatan untuk 

melakukan kegiatan KKN di desa Gunung Bunder 1. 

5. Bapak Fendi selaku ketua RW. 07 Kp. Legok Leumeung, Bapak 

Sukatma selaku Ketua RT. 03, Umi Bingkah selaku pemilik 

rumah yang kami tempati, Mang Cece dan anggota Karang 

Taruna Desa Gunung Bunder 1, serta seluruh masyarakat Desa 

Gunung Bunder 1 khususnya warga Kp. Legok Leumeung segala 

atas partisipasi dan kesukarelaannya membantu kami selama 

pelaksanaan kegiatan KKN. 

6. Kepala Sekolah MI Tarbiyatul Islam, kepala sekolah SDN 

Gunung Bunder 05, Kepala Sekolah SMP Fajrul Islam, dan Kepala 

Sekolah Riyadul Falah yang telah membantu serta memberikan 

kesempatan dan izin kepada kami untuk melaksanakan berbagai 

rangkaian kegiatan KKN di desa Gunung Bunder 1. 

7. Bapak/ibu guru serta siswa-siswi MI Tarbiyatul Islam, SDN 

Gunung Bunder 05, SMP Fajrul Islam, dan SMP Riyadul Falah 

beserta bapak/ibu guru yang juga senantiasa membantu serta 

memberikan kesempatan dan izin kepada kami untuk 

melaksanakan berbagai rangkaian kegiatan KKN di desa Gunung 

Bunder 1. 

8. Kelompok KKN STKIP Arrahmaniyah dan yang telah membantu 

dan ikut berkolaborasi dalam mensukseskan kegiatan KKN di 

desa Gunung Bunder 1. 

9. Orangtua dari Teman-teman KKN EFLORESEN 076 atas doa dan 

dukungan untuk putra dan putrinya dalam melaksanakan KKN, 

tanpa doa dan dukungan dari bapak dan ibu kegiatan KKN 

EFLORESEN 076 tidak dapat berjalan optimal. 
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10. Para donatur yang telah menyumbangkan rezekinya untuk 

membantu dalam keuangan pelaksanaan kegiatan KKN 

EFLORESEN 076, 

11. Teman-teman KKN EFLORESEN 076 atas semua kerja keras, 

pengabdian, keikhlasan, kesabaran, dan semangat dalam 

melaksanakan program dan kegiatan yang telah direncanakan 

serta kesediaannya untuk bekerja sama dengan baik dalam 

menyusun buku laporan ini. 

12. Pihak-pihak lain yang telah membantu kegiatan ini sehingga 

terselesaikan dengan baik, lancar dan berkesan. 

Semoga buku laporan hasil kegiatan KKN ini dapat 

bermanfaat dan dapat menjadi referensi untuk kegiatan pengabdian 

lainnya serta dapat menjadi rujukan kepada kelompok KKN 

selanjutnya dalam melaksanakan berbagai kegiatan agar dapat 

berkelanjutan dalam membentuk pembangunan kemasyarakatan. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

Ciputat, 13 September 2023 

Tim Penulis KKN EFLORESEN 076 

  

  

Tim Penulis



“Kami mengajar anak-anak desa dan memperbaiki infrastruktur
yang rusak dengan semampunya kami. Namun pelajaran terbesar

kami adalah tentang gotong-royong dan kebersamaan. Kami belajar
bahwa perubahan sejati dimulai dari hati yang bersatu.” 

(Nur Rohmaniyah-FITK)
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

E-Book ini disusun berdasarkan hasil kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) di Desa gunung Bunder 1, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten 

Bogor, Jawa Barat. Kelompok KKN “Efloresen 076” terdiri dari 22 

mahasiswa dengan 8 fakultas yang berbeda. Di Bawah bimbingan Bapak 

Dr. Tantan Hermansah, S.Ag., M.Si selaku dosen prodi Pengembangan 

Masyarakat Islam dengan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 

Terdapat 30 program kegiatan yang berhasil dilaksanakan. Dengan 

berbagai bidang, seperti; Bidang Sosial, Keagamaan, Pendidikan, 

Ekonomi, Kesehatan, dan Kebersihan Lingkungan. 

 

Berikut ini merupakan uraian singkat keberhasilan dari kegiatan 

yang terlaksana :  

1. Kegiatan Pembukaan KKN Efloresen 076 di Desa Gunung Bunder 

1, Kec. Pamijahan, Kab. Bogor, Jawa Barat (Opening Ceremony) 

2. Bekerjasama dengan aparatur desa dan STKIP Arrahmaniyah 

dalam rangka Kegiatan Upacara Memperingati Hari Kemerdekaan 

Republik Indonesia. 

3. Kegiatan Perlombaan 17 Agustus dalam rangka Memperingati Hari 

Kemerdekaan Republik Indonesia di RW 07 Kp. Legok Leumeung, 

Desa Gunung Bunder 1 yang mana terlaksana berbagai kegiatan 

untuk memeriahkan HUT RI yang ke-78 yaitu, Lomba 17 Agustus, 

Bazar baju murah, Nonton Film Pahlawan, dan Menerbangkan 17 

Lampion bersama warga Kp. Legok leumeng. 

4. Kegiatan Cenderamata Efloresen 076 kepada Desa Gunung Bunder 

1, berupa Plang Jalan dengan kaca cembung untuk wilayah RW. 07 

Kp. Legok Leumeung dan Pengecatan ulang Gapura Kp. Legok 

Leumeung. 

5. Kegiatan Pengadaan Kitab Al-Quran di Mushola Al-Ikhlas RW. 05 

Kp. Mesjid, Mushola RW 07 Kp. Legok Leumeung, dan Majlis 

Ta'lim Al-A'liyah dan Pengadaan Mukena di Mushola Amirul Bahri 

II RT. 01/RW. 07 dan Mushola Syaria'tul Hikmah RT. 02/RW. 07 

Kp. Legok Leumeung. 

6. Beberapa kegiatan keagamaan seperti Yasin Tahlil Malam Jumat di 

Mushola Amirul Bahri II RT. 01/RW. 07, Pengajian Pemuda di 
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Majelis Al-A'liyah, hingga mengajar Ngaji di Majelis Al-A'liyah dan 

Mushola RW. 07 Kp. Legok Leumeng. Serta mengikuti Pengajian 

Desa Gunung Bunder 1 dan 2 di Mushola Syaria'tul Hikmah RT. 

02/RW. 07 Kp. Legok Leumeng  

7. Bekerjasama dengan Yayasan Fajrul Islam dan Yayasan Direktorat 

Sosial dan Keagamaan MP Jakarta dalam melaksanakan kegiatan 

Santunan untuk 74 Anak Yatim di Desa Gunung Bunder 1. 

8. Memberi pengajaran kepada siswa-siswa SDN Gunung Bunder 05, 

MI Tarbiyatul Islam, dan Pondok Pesantren Riyadul Falah. Dimana 

dalam hal ini bekerjasama dengan baik pada masing-masing 

sekolah. 

9. Kegiatan Pelatihan/Workshop Guru Kreatif di Desa Gunung 

Bunder 1 dengan judul "Meningkatkan Kapasitas Guru Kreatif Se-

Gunung Bunder 1" yang bekerjasama dengan Yayasan Direktorat 

Sosial dan Keagamaan MP Jakarta. 

10. Kegiatan Sharing Session,  Penanam Bibit Pohon, dan Membantu 

Berladang yang berkolaborasi dengan Kelompok Tani Nabatiah 

RW.04 Kp. Sukamaju, Kelompok Tani Botaniah RW.02 Kp. 

Babakan, Kelompok Tani Sukatani RW.08 Kp. Legok Nyenang, 

dan Kelompok Tani Mekar Tani RW.03 Kp. Pabuaran. 

11. Kegiatan Demonstrasi Penyebaran 1.500 Bibit Ikan lele 

berkolaborasi dengan Kelompok Tani Boled RW.01 Kp. Wates dan 

Kelompok Tani Bina Kencana RW.07 Kp. Legok Leumeung. 

12. Melakukan Bakti Sosial Cek Kesehatan Gratis berupa timbang 

berat badan, cek gula darah, tensi darah, serta penyuluhan tentang 

gula darah serta kesehatan tubuh. Dimana kami bekerjasama 

dengan Puskesmas Kecamatan Cibening berhasil melakukan cek 

kesehatan kepada 31 warga (cek gula darah), 33 warga (tensi 

darah), dan 35 warga (berat badan).   

13. Melakukan Kegiatan Gotong Royong Kampung Ramah 

Lingkungan (KRL) RW.06 Kp. Pasir Salam 2 bersama dengan 

warga sekitar dalam rangka menyukseskan perlombaan “Kampung 

Ramah Lingkungan” se-Kabupaten Bogor.  

14. Melakukan Kegiatan Kerja Bakti di RW.07 Kp. Legok Leumeung 

bersama dengan warga sekitar dalam rangka memperbaiki jalan 
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utama yaitu dengan membantu mengecor jalan utama serta 

membersihkan sampah di Kp. Legok Leumeung. 

15. Bekerjasama dengan pihak-pihak yang pernah kami adakan 

program kegiatan untuk menampilkan pentas seni dalam rangka 

penutupan KKN sekaligus perpisahan dengan Desa Gunung 

Bunder 1. Berupa penampilan tari Zapin perwakilan dari SDN 

Gunung Bunder 05, tari Manuk Dadali dan Puisi dari MI Tarbiyatul 

Islam, dan Hadroh dari Pesantren Al-Ghazali. 

 

Saat merencanakan dan implementasi kegiatan, terdapat 

sejumlah kendala yang kami hadapi, antara lain: 

1. Kurangnya koordinasi mengenai sosialisasi kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Terkhusus pada kegiatan “Bakti Sosial Cek 

Kesehatan Gratis” dan “Lomba 17 Agustus”. Karena pada saat 

sosialisasi “Bakti Sosial Cek Kesehatan Gratis” kurangnya data 

warga yang didapat, sedangkan pada “Lomba 17 Agustus” tidak 

adanya informasi kepada aparat warga mengenai aturan 

perlombaan yang sudah ditetapkan dan pada Kegiatan 

“Pelatihan/Workshop Guru Kreatif Desa Gunung Bunder 1” 

kurangnya komunikasi dengan partisipan. 

2. Keterlambatan memulai kegiatan dikarenakan kontribusi Aparat 

Desa yang menjadi inti pengisi telat datang ke lokasi. Sehingga 

waktu acara dimundurkan dari rangkaian kegiatan yang 

seharusnya. Ini terjadi pada kegiatan Pembukaan dan Penutupan 

KKN Efloresen 076. 

3. Warga dan anak-anak RW. 07 Kp. Legok Leumeung kurang 

tertib saat pembagian konsumsi pada kegiatan “Lomba 17 

Agustus” dan kegiatan “Penutupan KKN dan Pentas Seni”. 

4. Kurangnya kesadaran mahasiswa dalam mempersiapkan dan 

mengatur waktu ketika acara berlangsung. 

5. Kurangnya akomodasi kendaraan kami ketika ingin 

melaksanakan program kegiatan yang jauh dari posko tempat 

kami tinggal. 
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Sekalipun demikian, kami pada akhirnya bisa merampungkan 

semua rencana kegiatan kami. Adapun kekurangan-kekurangannya 

adalah: 

1. Aspek Sosial, kurangnya partisipasi saat pelaksanaan kegiatan 

“Bakti Sosial Cek Kesehatan Gratis” dan “Pelatihan/Workshop 

Guru Kreatif Desa Gunung Bunder 1” sehingga target tidak 

terpenuhi. 

2. Aspek Sosial, kurangnya koordinasi antara RT dan RW dengan 

mahasiswa dalam mengadakan kegiatan “Lomba 17 Agustus” 

dikarenakan antusias warga melebihi kuota partisipasi yang ada 

pada peraturan lomba yang sudah ditetapkan. 

3. Aspek sarana dan prasarana, minimnya penerangan pada jalan 

utama RW. 07 Kp. Legok Leumeng. 

4. Aspek pendidikan, kurang meratanya ilmu yang didapat oleh 

anak-anak serta tidak sesuainya posisi tingkatan pendidikan. 

Terkhusus pada sekolah maupun mushola dan majelis tempat 

mengajar. Misal pada tingkatan kelas 4 SD masih terdapat siswa 

yang belum bisa membaca dan anak-anak TPA yang sudah ada di 

tingkat Iqro 6 namun belum bisa membedakan tanda baca dan 

huruf hijaiyah. 

 

 

  



“Istilahnya, yaitu meninggalkan menara gading yang seolah
memberikan kenyamanan. Namun turut membelenggu pikiran

saya akan realita kehidupan lainnya.” 
(Rafi Mustahafa Hawari-FST)
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PROLOG 

 

Menumbuk Pengalaman; Menggali Pengetahuan 

Oleh: Tantan Hermansah  

 

Dalam perjalanan hidup, ada sebuah pepatah yang sangat 

menggambarkan nilai berharga dari pengalaman. Pepatah tersebut 

mengatakan bahwa "Pengalaman adalah guru yang sangat berharga." 

Tidak peduli seberapa maju teknologi kita, rasa dari pengalaman tetap 

relevan. Frasa "guru" dalam konteks ini mengungkapkan bahwa dalam 

setiap peristiwa yang kita alami, terdapat pelajaran yang dapat diambil. 

Dan karena itu adalah pelajaran, pasti terdapat ilmu pengetahuan di 

dalamnya. 

Pengalaman bisa dianggap sebagai serangkaian data aktual yang 

terjadi dalam kehidupan manusia. Jika kita mampu menggali dan 

mengidentifikasi pola serta model di dalamnya, maka pengalaman itu 

akan menghasilkan satu set data ilmu pengetahuan. Data ini 

memungkinkan hal-hal baik yang muncul dari pengalaman untuk 

direplikasi oleh orang lain di tempat dan waktu yang berbeda, sementara 

hal-hal yang tidak baik, yang salah atau tidak tepat, dapat dihindari agar 

tidak terulang kembali. 

Dalam sebuah hadis, dijelaskan bahwa seorang muslim yang baik 

tidak akan merpati, artinya kita harus mampu belajar dari pengalaman 

agar tidak mengulangi kesalahan yang sama. Dalam konteks akademik, 

pengalaman-pengalaman yang ditemukan di lapangan adalah mutiara 

pengetahuan berharga. Namun, untuk menjadikannya ilmu pengetahuan 

yang dapat dipelajari oleh orang lain, diperlukan kemampuan untuk 

mengabstraksikannya. 

Pengalaman-pengalaman ini merupakan akumulasi dari dua hal 

penting: ragam pengalaman yang ditemukan di lapangan ketika 

sekelompok pengabdian masyarakat berinteraksi dengan realitas sosial 

aktual, dan sejumlah ilmu pengetahuan teoritis yang dipelajari, 

didiskusikan, dan direfleksikan di ruang-ruang kampus. 

Makna pengalaman ini sangat relevan untuk semua entitas 

akademik, baik mahasiswa maupun pendamping mereka. Pelajaran yang 

diambil dari pengalaman menjadi alat refleksi yang berharga, 
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memungkinkan proses pengabdian masyarakat untuk terus berkembang 

dan memperbaiki diri dari waktu ke waktu. Itulah sebabnya, dalam 

konteks Kuliah Kerja Nyata (KKN) atau pengabdian pada masyarakat, 

pengalaman menjadi arena dimana mahasiswa mengaktualisasikan 

berbagai ilmu pengetahuan yang berbeda. 

Di sisi lain pengalaman ini juga menjadi tantangan. Setiap 

mahasiswa membawa karakter yang berbeda, berinteraksi dengan 

lingkungan yang berbeda, dan memiliki latar belakang ilmu pengetahuan 

yang berbeda. Penting bagi mereka untuk menemukan cara menyatukan 

perbedaan ini dalam sebuah agenda dan program kerja yang efektif. Jika 

perbedaan ini tidak dikelola dengan baik, dapat menghambat kelancaran 

program-program yang telah direncanakan dan merugikan penerima 

manfaat dari kegiatan pengabdian masyarakat. 

Namun, jika mahasiswa memahami bahwa perbedaan adalah 

sumber daya untuk menciptakan sesuatu yang lebih besar, maka 

perbedaan tersebut bisa menjadi alat untuk mencapai perubahan yang 

positif. Ini mengharuskan anggota KKN untuk saling memahami dan 

bekerja sebagai satu kesatuan yang utuh, meskipun mereka memiliki 

energi dan latar belakang yang berbeda. Ini adalah bagian dari apa yang 

disebut sebagai "social skill" atau kemampuan sosial, yang penting dalam 

konteks kehidupan masyarakat modern. 

Interaksi antara kelompok KKN dengan masyarakat juga tidak 

kalah penting. Masyarakat adalah kumpulan individu dengan 

heterogenitas tinggi, termasuk perbedaan sosial, ekonomi, budaya, dan 

banyak lagi. Untuk menjalankan program yang efektif, kelompok KKN 

harus memahami konteks sosial, sejarah, ekonomi, dan budaya setempat. 

Program yang tidak mempertimbangkan realitas sosial ini bisa 

berdampak buruk atau tidak efektif. 

Dalam perjalanan ini, kita akan menjelajahi bagaimana 

pengalaman, pemahaman terhadap perbedaan, dan kemampuan sosial 

adalah kunci untuk membangun pemberdayaan yang sistematis, kritis, 

dan konstruktif. Kita akan melihat bagaimana pengalaman dapat 

menjadi ilmu pengetahuan yang bermanfaat, bagaimana pengelolaan 

perbedaan adalah sumber daya, dan bagaimana kemampuan sosial 

membantu menciptakan perubahan yang positif. Semoga buku ini 



xix 

 

memberikan wawasan dan inspirasi untuk memperkuat upaya 

pemberdayaan di berbagai bidang. 

Pengabdian Masyarakat sebagai Sumber Ilmu Pengetahuan.  

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu wujud konkret 

dari pengalaman yang dapat dijadikan sumber ilmu pengetahuan yang 

berharga. Dalam konteks ini, pengalaman menjadi lebih dari sekadar 

peristiwa atau kejadian, tetapi menjadi mesin yang menggerakkan proses 

pemahaman yang mendalam. 

1.   Refleksi yang Mendalam 

Melalui pengabdian masyarakat, mahasiswa dan peserta lainnya 

memiliki kesempatan untuk merenung dan menjelaskan pengalaman 

mereka. Ini adalah proses refleksi yang mendalam tentang apa yang 

mereka lihat, alami, dan pelajari di lapangan. Dengan merenung, mereka 

dapat menggali pemahaman yang lebih dalam tentang realitas sosial yang 

mereka hadapi. 

“Saya yang awalnya hanya pendiam, perlahan mulai belajar 

sharing bersama teman-teman kelompok, bisa tertawa bersama 

para warga, dan mulai membangun percaya diri.” (Muhammad 

Fajar-FSH) 

“kebersamaan kami lahir dengan ketabahan, kecukupan, bahkan 

kesederhanaan dari segala sisi.” (Ahmad Zaki Mubarok-

FDIKOM) 

“… Memahami artinya kesabaran, saling tolong menolong antar 

sesama manusia, memahami bagaimana bekerja dengan baik dan 

profesional dalam suatu tim, memahami artinya saling berbagi, 

memahami perasaan dan situasi kondisi sesama manusia, 

menghargai waktu, memahami artinya quality time, memahami 

artinya sopan dan santun, memahami cara berkomunikasi secara 

baik dengan sesama manusia …” (Alya Sugiarti-FITK) 
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2.   Interaksi Langsung 

Pengabdian masyarakat memungkinkan peserta untuk berinteraksi 

langsung dengan masyarakat yang mereka layani. Ini adalah jendela 

langsung ke kehidupan sehari-hari masyarakat, yang seringkali sangat 

berbeda dari pengalaman mereka sebelumnya. Interaksi ini membuka 

peluang untuk memahami tantangan, kebutuhan, dan potensi 

masyarakat dengan lebih baik. 

“Pelajaran bahwa sopan santun, tanggung jawab, dan kesabaran 

adalah nilai-nilai penting yang seharusnya diajarkan kepada 

anak-anak sejak dini. Saya merasa terharu dan terinspirasi oleh 

bagaimana satu minggu mengajar mereka bisa membawa 

perubahan yang begitu besar dalam hidup mereka, dan ini adalah 

pengingat bahwa pendidikan tidak hanya tentang pengetahuan, 

tetapi juga tentang membentuk karakter yang baik.” (Raissa 

Putri Azzahra-FAH) 

“Tapi dibalik semua lelah itu, terdapat pembelajaran yang luar 

biasa bagi saya, dan menyenangkan ketika saya bisa berbagai ilmu 

sembari belajar dengan anak-anak tersebut.” (Dhea Ardana-FSH) 

3.   Pengujian Teori 

Pengalaman di lapangan juga memberikan kesempatan untuk menguji 

teori-teori yang dipelajari di ruang kelas. Ini adalah pengujian nyata 

terhadap sejauh mana teori-teori tersebut relevan dan dapat diterapkan 

dalam konteks kehidupan nyata. Selain itu, ini membantu mahasiswa 

memahami bahwa gap antara teori dan praktik adalah kenyataan yang 

perlu diatasi. 

“Istilahnya yaitu meninggalkan menara gading yang seolah 

memberikan kenyamanan, namun turut membelenggu pikiran 

saya akan realita kehidupan lainnya.” (Rafi Mustahafa Hawari-

FST) 
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“Kami sebagian kecil dari putra putri ibu pertiwi pun merasa 

masih belum cukup untuk menolehkan sejarah dalam waktu yang 

sangat singkat pengabdian ini merupakan salah satu kontribusi 

kami sebagai putra putri ibu pertiwi untuk mengabdi kepada 

negeri ini.” (Hendrawan Ardiansyah-FEB) 

4.   Inovasi dan Solusi 

Dalam proses pengabdian masyarakat, peserta seringkali dihadapkan 

pada permasalahan konkret. Mereka harus berpikir kreatif dan mencari 

solusi yang efektif untuk mengatasi masalah tersebut. Inovasi adalah 

hasil dari pengalaman yang mendalam dan pemikiran kritis. 

Seorang ibu di desa pernah bilang “Kalo lelah sama semua 

keadaan. Terus gak tau mau bicarain ke siapa lagi. Karena yang 

paling cape itu berharap ke manusia. Jadi teteh kalau lagi cape 

cerita aja ke Allah sehabis sholat. Percaya pasti dikuatkan.”  

(Fathnun Nur Husnina-FST) 

“Bagaimana bekerja sama dengan baik, menurunkan ego, saling 

membantu, saling mengerti satu sama lain, sabar, berusaha 

dengan maksimal dalam melaksanakan kegiatan, beradaptasi 

dengan lingkungan dan masih banyak lagi hingga mengenal 

teman baru.” (Dea Reranda-FISIP) 

5.   Transfer Pengetahuan 

Pengalaman yang diperoleh dari pengabdian masyarakat dapat menjadi 

sumber ilmu pengetahuan yang dapat ditransfer dan dibagikan kepada 

orang lain. Mahasiswa dapat berbagi pemahaman mereka tentang 

bagaimana menyelesaikan masalah tertentu atau bagaimana berinteraksi 

dengan masyarakat yang beragam. 

“Hingga detik ini aku masih memandang bahwa sosok guru itu 

hebat. Karena aku berpikir bahwa tidak mudah menjadi sosok 

guru. Terima kasih MI Tarbiyatul Islam sudah memberikan 
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kesempatan yang berharga untuk aku belajar menjadi seorang 

guru.” (Salma Rahmatunnisa-FITK) 

“Kami mengajar anak-anak desa, memperbaiki infrastruktur yang 

rusak, yang kami mampu. Namun, pelajaran terbesar kami adalah 

tentang gotong-royong dan kebersamaan. Kami belajar bahwa 

perubahan sejati dimulai dari hati yang Bersatu.” (Nur 

Rohmaniyah-FITK) 

6.   Kontribusi terhadap Literatur 

Berdasarkan pengalaman di lapangan, peserta pengabdian masyarakat 

dapat berkontribusi pada literatur ilmiah dengan menyusun laporan, 

makalah, atau penelitian yang berdasarkan pengalaman mereka. Ini 

dapat menjadi sumber berharga bagi komunitas ilmiah dalam memahami 

realitas sosial dan bagaimana menghadapinya. 

“Banyak ilmu yang kudapatkan dan semuanya merupakan ilmu 

berbentuk penerapan terhadap masyarakat, ilmu jenis ini adalah 

ilmu yang sudah lama kuimpikan karena keinginanku untuk 

selalu bermanfaat bagi orang lain.” (Sri Gusti Wardini-FITK) 

Dalam esensinya, pengabdian masyarakat adalah jembatan antara 

teori dan praktik, antara pengalaman dan ilmu pengetahuan, antara 

subyek manusia dengan objek informasi. Ia memungkinkan kita untuk 

merasakan, memahami, dan berkontribusi pada dunia nyata dengan cara 

yang tidak mungkin ditemukan di dalam kelas. Oleh karena itu, 

pengabdian masyarakat adalah sarana yang kuat untuk membangun 

pemberdayaan yang sistematis, kritis, dan konstruktif. Dengan 

merangkul pengalaman ini sebagai sumber ilmu pengetahuan yang 

berharga, kita dapat terus mengembangkan pemahaman kita tentang 

dunia yang kompleks ini dan berkontribusi pada perubahan yang positif.



“Kebersamaan kami lahir dengan ketabahan dan
kecukupan, bahkan kesederhanaan dari segala sisi.” 

(Ahmad Zaki Mubarok-FDIKOM)
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Dasar Pemikiran 

Kuliah Kerja Nyata atau KKN merupakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa 

dengan pendekatan keilmuan serta sosialisasi antara mahasiswa 

dengan masyarakat. Kegiatan ini berfungsi untuk memperoleh 

bantuan pemikiran dan tenaga dalam merencanakan serta 

melaksanakan pengembangan masyarakat. KKN merupakan 

kegiatan tahunan yang diadakan oleh universitas dan merupakan 

program wajib bagi setiap mahasiswa jenjang Strata-1 (S1) untuk 

membantu masyarakat baik dari segi keilmuan maupun tenaga. 

Lamanya kegiatan ini dilakukan selama 1 bulan atau sesuai dengan 

ketentuan setiap universitas ditempat yang telah ditentukan oleh 

universitas itu sendiri. 

Mahasiswa sebagai golongan intelektual memiliki fungsi 

penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, satu diantara 

fungsi tersebut adalah Agent Of Change. Mahasiswa sebagai agen 

perubahan dituntut untuk berpikir kritis dan juga dituntut untuk 

dapat mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh ke dalam 

kehidupan nyata di tengah-tengah masyarakat. Mahasiswa turut 

andil dalam menyumbangkan kebermanfaatan sebagai garda 

terdepan dalam memperjuangkan hak-hak rakyat. Di berbagai bidang 

dalam kehidupan, mahasiswa dapat mengambil peran untuk 

memperjuangkan kesejahteraan rakyat. 

Untuk memperjuangkan kesejahteraan rakyat dan cita-cita 

bangsa untuk menjadi lebih bermartabat dan berintelektual tinggi 

diperlukan adanya peran kaum muda, salah satunya yaitu 

pengabdian kaum muda kepada masyarakat yang sasarannya adalah 

desa. Dimana penentuan desa ini ditentukan oleh lembaga Pusat 

Pengabdian Masyarakat (PPM) atau pihak universitas itu sendiri. 

Oleh karena itu, disini penulis mengambil judul “Dedikasi Sepenuh 

Hati” dalam artian penulis berharap para mahasiswa-mahasiswi 

sebagai agen pelaksana dapat mengabdikan diri sepenuh hati kepada 
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desa. Tepatnya Desa Gunung Bunder 1 yang menjadi tempat 

pengabdian kelompok KKN Efloresen 076. 

Dengan dasar pemikiran inilah, mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta khususnya penulis dan anggota kelompok KKN 

Efloresen 076 akan melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata, 

dengan berbekal ilmu pengetahuan yang dimiliki. Penulis bermaksud 

untuk mengabdi kepada masyarakat dalam memaksimalkan sumber 

daya yang telah ada supaya terciptanya insan akademis, pencipta, dan 

bertanggung jawab yang pastinya memiliki makna yang berarti dan 

sesuai dengan hadist “Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling 

bermanfaat bagi manusia lainnya”. (HR. Ath Thabarani, Al Mu'jam Al 

Awsath No. 5787). 

 

B. Tempat KKN  

 Kelompok KKN Efloresen 076 melaksanakan kegiatan 

KKN di Desa Gunung Bunder 1, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten 

Bogor, Jawa Barat. Khususnya yang menjadi lokasi Posko KKN 

Efloresen 076 RT. 01, 02, 03, dan 04 /RW.07 Kp. Legok Leumeung. 

Adapun beberapa tempat/lembaga yang menjadi objek lokasi 

pelaksanaan program kerja yang berada di Desa Gunung Bunder 1 

yang dituangkan dalam bentuk tabel berikut: 

 
Tabel 1.1. : Penanggung Jawab, Program, dan Tempat Kegiatan KKN 

No. Nama 

Penanggung 

Jawab Program 

KKN Efloresen 

076 

Program 

Kegiatan KKN 

Efloresen 076 

Tempat KKN Sesuai Penempatan 

Peserta 

Tempat/ 

Lembaga 

RT/RW Kampung 

1. Muhammad 

Raihan 

Kegiatan 

Pembukaan 

KKN (Opening 

Ceremony) 

Kantor Desa 

Gunung 

Bunder 1 

RT.01/ 

RW.03 

Kp. 

Pahlawan 

2. Nur Rohmaniyah Kegiatan 

Upacara 

Lapangan 

Kebon 

RT.01/ 

RW.02 

Kp. Babakan 
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Memperingati 

Hari 

Kemerdekaan 

Republik 

Indonesia  

Jeruk, Desa 

Gunung 1 

3. Fani Nurfadila Kegiatan 

Perlombaan 17 

Agustus 

Lapangan 

RT.01  

RT.01/ 

RW.07 

Kp. Legok 

Leumeung 

4. Bintang Arturo Kegiatan 

Cenderamata 

Efloresen 076 

kepada Desa 

Gunung Bunder 1  

Jalan Utama 

Kp. Legok 

Leumeung 

RT.01/ 

RW.07 

Kp. Legok 

Leumeung 

5. Salma 

Rahmatunnisa 

Kegiatan 

Pengecatan 

Gapura Kp. 

Legok Leumeung 

Jalan Utama 

Kp. Legok 

Leumeung 

RT.01/ 

RW.07 

Kp. Legok 

Leumeung 

6. Rafi Mustafa 

Hawari 

Kegiatan Nonton 

film bersama 

warga RW.07 

Kp. Legok 

Leumeng) 

Lapangan 

RT.01  

RT.01/ 

RW.07 

Kp. Legok 

Leumeung 

7. Rafi Mustafa 

Hawari 

Kegiatan Nonton 

film bersama 

SDN Gunung 

Bunder 05 

Aula SDN 

Gunung 

Bunder 05 

RT.02/ 

RW.02 

Kp. Babakan 
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Kegiatan Nonton 

film bersama MI 

Tarbiyatul Islam 

Aula MI 

Tarbiyatul 

Islam 

 

RT.02/ 

RW.02 

Kp. Babakan 

8. Fani Nurfadila Kegiatan 

Pertunjukkan 

Pentas Seni 

(PENSI)  

Lapangan 

RT.01  

RT.01/ 

RW.07 

Kp. Legok 

Leumeung 

9. Muhammad 

Raihan 

Kegiatan 

Penutupan KKN 

(Closing 

Ceremony) 

Lapangan 

RT.01  

RT.01/ 

RW.07 

Kp. Legok 

Leumeung 

10. Fathnun Nur 

Husnina 

Kegiatan 

Sosialisasi 

Program Kerja 

Kepada Sasaran  

Menyesuaikan Program Kegiatan yang 

akan dilaksanakan 

 

11. 

 

Firyal Syafa 

Zahra 

Kegiatan 

Pengadaan Kitab 

Al-Quran dan 

Mukena 

Majelis Al-

A'liyah  

RT.04/ 

RW.07  

Kp. Legok 

Leumeung  

Mushola 

RW.07 

RT.04/ 

RW.07  

Kp. Legok 

Leumeng  

Mushola 

Amirul 

Bahri II  

RT.01/ 

RW.07  

Kp. Legok 

Leumeung  

Mushola 

Syari'atul 

Hikmah 

RT.02/ 

RW.07 

Kp. Legok 

Leumeung  

Mushola Al-

Ikhlas 

RT.01/ 

RW.05 

Kp. Mesjid 
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12. Muhammad 

Fajar 

Kegiatan Yasin 

tahlil malam 

Jumat di 

Mushola Amirul 

Bahri II 

Mushola 

Amirul 

Bahri II  

RT.01/ 

RW.07  

Kp. Legok 

Leumeung  

13. Dhea Ardana Kegiatan 

Pengajian 

Pemuda di 

Majelis Al-

A'liyah 

Majelis Al-

A'liyah  

RT.04/ 

RW.07  

Kp. Legok 

Leumeung  

14. Dhea Ardana Kegiatan 

Mengajar Ngaji 

di Majelis Al-

A'liyah dan 

Mushola RW.07 

Kp. Legok 

Leumeng 

Majelis Al-

A'liyah  

RT.04/ 

RW.07  

Kp. Legok 

Leumeung  

Mushola 

RW.07 

RT.04 

/RW.07  

Kp. Legok 

Leumeung  

15. Fitria Legi 

Adilawati 

Kegiatan Gebyar 

Muharram  

Masjid 

Sirojul Huda 

RT. 02/ 

RW.02  

Kp. Babakan  

16. Dhea Ardana Kegiatan 

Pengajian Desa 

Gunung Bunder 1 

dan 2 di Mushola 

Syaria'tul 

Hikmah  

Mushola 

Syaria'tul 

Hikmah 

RT.02/ 

RW.07  

Kp. Legok 

Leumeung  

17. Fathnun Nur 

Husnina 

Kegiatan 

Santunan Anak 

Yatim bersama 

dengan Yayasan 

Direktorat Sosial 

dan Keagamaan 

SMP Fajrul 

Islam 

RT.01/ 

RW.04 

Kp. 

Pahlawan 



6 

 

MP Jakarta 

18. Fitria Legi 

Adilawati 

Kegiatan 

Mengajar di MI 

Tarbiyatul Islam 

MI 

Tarbiyatul 

Islam 

RT.02/ 

RW.02 

Kp. Babakan 

19. Alya Sugiarti  Kegiatan 

Mengajar di SDN 

Gunung Bunder 

05  

SDN 

Gunung 

Bunder 05 

RT.02/ 

RW.02 

Kp. Babakan 

20. Dhea Ardana Kegiatan 

Mengajar Majlis 

Ta’lim di Majelis 

Al-A'liyah  

Majelis Al-

A'liyah 

RT.04/ 

RW.07 

Kp. Legok 

Leumeung 

21. Desti Amanda 

Putri 

Kegiatan 

Mengajar 

Peraturan Baris-

Berbaris (PBB) di 

MI Tarbiyatul 

Islam 

MI 

Tarbiyatul 

Islam 

RT.02/ 

RW.02 

Kp. Babakan 

22. Raissa Putri 

Azzahra 

Kegiatan 

pelatihan/Works

hop Guru Kreatif 

Desa Gunung 

Bunder 1 dengan 

judul 

"Meningkatkan 

Kapasitas Guru 

Kreatif Se-

Gunung Bunder 

1" 

SMP Fajrul 

Islam 

RT.01/ 

RW.04 

Kp. 

Pahlawan 
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23. Athif Huwaidi 

Utomo 

Kegiatan 

Mengajar di 

Pondok 

Pesantren 

Riyadul Falah 

Pondok 

Pesantren 

Riyadul 

Falah 

RT.01/ 

RW.07 

Kp. Legok 

Leumeung 

24. Ahmad Zaki 

Mubarok 

Kegiatan Sharing 

Session dan 

Penanam Bibit 

Pohon 

Kelompok 

Tani 

Nabatiah  

RT.03 

/RW.04 

Kp. 

Sukamaju 

Kelompok 

Tani 

Botaniah  

RT.03/ 

RW.02 

Kp. Babakan 

Kelompok 

Tani 

Sukatani  

RT.02/ 

RW.08 

Kp. Legok 

Nyenang  

Kelompok 

Tani Mekar 

Tani  

RT.04/ 

RW.03 

Kp. 

Pabuaran 

25. Hendrawan 

Ardiansyah 

Kegiatan 

Demonstrasi 

Penyebaran Bibit 

Ikan 

Kelompok 

Tani Boled 

RT.03/ 

RW.01 

Kp. Wates  

Kelompok 

Tani Bina 

Kencana  

RT.01/ 

RW.07 

Kp. Legok 

Leumeung 

26. Ahmad Zaki 

Mubarok 

Kegiatan 

Membantu 

Kelompok Tani 

Berladang 

Kelompok 

Tani 

Nabatiah  

RT.03/ 

RW.04 

Kp. 

Sukamaju 

27. Sri Gusti 

Wardini 

Kegiatan Bazar 

Baju Murah 17 

Lapangan RT.01/ 

RW.07 

Kp. Legok 

Leumeung 
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Agustus 

28. Dea Reranda Kegiatan Senam 

Pagi 

Lapangan 

Majelis 

Nurul 

Hikmah 

RT.02/ 

RW.07 

Kp. Legok 

Leumeung 

29. 

 

 

Afnidiya Chania 

Putri 

Kegiatan Bakti 

sosial cek 

kesehatan gratis 

Majelis 

Nurul 

Hikmah 

RT.02/ 

RW.07 

Kp. Legok 

Leumeung 

30. Rosyad Subagja 

Tajudin 

 

Kegiatan Gotong 

Royong 

Kampung 

Ramah 

Lingkungan 

(KRL) 

Kampung 

Ramah 

Lingkungan 

(KRL) 

RT.04/ 

RW.06 

Kp. Pasir 

Salam 2 

Kegiatan Bersih-

bersih Posko 

Posko KKN 

Efloresen 

076 

RT.01/R

W.07 

Kp. Legok 

Leumeung 

Kegiatan Kerja 

Bakti  

Jalan Utama RT.01/R

W.07 

Kp. Legok 

Leumeung 

 

C. Permasalahan/Aset Utama Desa 

Dari hasil kegiatan KKN yang telah kami lakukan dengan 

menggunakan pendekatan problem solving, terdapat beberapa kendala 

atau hambatan yang terdapat di Desa Gunung Bunder 1. Adapun 

masalah dan kendala yang dirasakan adalah sebagai berikut: 

1) Bidang Sosial  

Untuk permasalahan sosial di Desa Gunung Bunder 1, yaitu 

sebagian warga kurang berkontribusi dalam kegiatan yang 

diadakan oleh pemerintah desa. Kemudian untuk permasalahan 

sosial kami akan mengadakan kegiatan sebagai berikut. 

● Peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia 
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● Melakukan Kegiatan Gotong royong 

● Cenderamata Efloresen 076 kepada Desa 

● Nonton film bersama warga Desa Gunung Bunder 1 

● Pertunjukkan Pentas Seni (PENSI) 

2) Bidang Keagamaan  

Kegiatan keagamaan di Desa Gunung Bunder 1,  sangat aktif 

seperti banyaknya pengajian taklim yang rutin, pondok 

pesantren, sekolah agama, dan rutinnya kegiatan TPA setiap 

sore. Juga penduduk di sana seluruhnya beragama Islam 

sehingga kegiatan keagamaannya dapat dikatakan baik dan 

aktif. Namun kurangnya fasilitas yang memadai di setiap 

mushola menggerakkan kami untuk mengadakan beberapa 

program berikut : 

● Pengadaan Kitab Al-Quran dan Mukena. 

● Yasin Tahlil Malam Jumat 

3) Bidang Pendidikan 

Tingkat pendidikan masyarakat di Desa Gunung Bunder 1 

masih kurang merata, kebanyakan penduduk bersekolah 

sampai tingkat Sekolah Dasar ataupun Sekolah Menengah 

Pertama saja. Tingkat pendidikan tertinggi warga umumnya 

hanya sampai Sekolah Menengah Atas dan hal itu pun masih 

minim. Selain hal tersebut, fasilitas pendidikan seperti 

bangunan sekolah dan beberapa fasilitas penunjang lainnya 

mengalami kerusakan ringan, sedang, sampai berat. Hal ini 

dapat menjadi kendala terhalangnya proses mengajar secara 

nyaman dan aman karena kondisi yang kurang mendukung. 

Oleh karena itu kami akan mengadakan program yang berfokus 

pada pendidikan untuk membangun motivasi para siswa dan 

siswi maupun pendidik di Desa Gunung Bunder 1. Berikut ini 

program pendidikan yang akan kami laksanakan : 

● Pengajaran SDN Gunung Bunder 05 dan MI Tarbiyatul 

Islam 

● Mengajar Majlis Ta’lim di RW.07 

● Mengajar Peraturan Baris-Berbaris (PBB) di MI 

Tarbiyatul Islam 
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● Seminar Pendidikan Untuk Guru 

4) Bidang Ekonomi 

Dilihat dari sisi perekonomian desa, rata-rata pekerjaan 

masyarakat disana bekerja sebagai buruh tani karena mayoritas 

pekerjaannya ialah berladang dan berdagang. Sehingga 

pendapatan yang didapatkan untuk memenuhi kehidupan 

sehari-harinya didapat dari hasil dagangnya. Oleh karena itu 

kami akan mengadakan beberapa program yang menunjang 

atau turut membantu masyarakat di Desa Gunung Bunder 1. 

Sebagai berikut : 

● Sharing Session dan Penanam Bibit Pohon 

● Demonstrasi Penyebaran Bibit Ikan 

● Membantu masyarakat berladang 

5) Bidang Kesehatan 

Prasarana kesehatan yang kurang fasilitas menjadi fokus kami 

setelah melakukan survei. Oleh karena itu, kami akan 

mengadakan bakti sosial cek kesehatan gratis untuk warga 

Desa Gunung Bunder 1 serta sosialisasi mengenai kesehatan itu 

sendiri dan juga mengadakan kegiatan senam pagi bersama para 

warga. 

6) Bidang Kebersihan Lingkungan 

Permasalahan rumit di Desa Gunung Bunder 1, yaitu masalah 

persampahan. Masalah sampah ini terkait dengan pengadaan 

dan pengelolaan fasilitas tempat pembuangan sampah akhir 

(TPSA) yang belum layak, baik secara teknis maupun non 

teknis. Oleh karena itu, kami akan mengadakan program 

Kampanye Kebersihan Desa Gunung Bunder 1 untuk 

menanggulangi permasalahan sampah juga mengadakan 

sosialisasi mengenai dampak buruk sampah maupun jenis-jenis 

sampah. 

 

D. Fokus dan Prioritas Program 

Kelompok KKN Efloresen 076 membuat prioritas program 

yang telah memformulasikan kelebihan serta kekurangan pada desa 

gunung bunder 1 khususnya RW. 07 Kp. Legok Leumeung. Untuk 

menjadi landasan dalam menentukan langkah penanggulangan tepat 
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dan diaplikasikan. Dalam pelaksanaannya penulis telah membuat 

sejumlah kegiatan berdasarkan kondisi yang terjadi di Desa Gunung 

Bunder 1 sesuai dengan potensi anggota KKN Efloresen 076. Adapun 

program-program sebagai bentuk pelayanan dan pemberdayaan 

masyarakat, antara lain: 

Adapun program-program sebagai bentuk pengabdian 

Masyarakat, sebagai berikut : 

 

Tabel 1.2. : Fokus dan Prioritas Program KKN 

FOKUS 

PERMASALAHAN 

PRIORITAS 

PROGRAM 

KEGIATAN TEMPAT 

PELAKSANAAN 

Sosial  Peringatan 

Hari 

Kemerdekaan 

Republik 

Indonesia 

Kegiatan ini 

dilakukan untuk 

memeriahkan 

HUT 

Lapangan RT. 01 

Kp. Legok 

Leumeung 

Cenderamata 

Efloresen 076 

kepada Desa  

Kemerdekaan 

yang diikuti oleh 

seluruh warga Kp. 

Legok Leumeung 

Kp. Legok 

Leumeung RW. 07 

Nonton film 

bersama warga 

Desa Gunung 

Bunder 1 

Kegiatan ini 

dilakukan untuk 

memeriahkan 

HUT RI bersama 

para warga 

Lapangan RT. 01, 

Kp. Legok 

Leumeung 

Pertunjukkan 

Pentas Seni 

(PENSI) 

Kegiatan 

penutupan dan 

PENSI ini 

dilakukan dalam 

rangka 

mengucapkan 

terima kasih 

Lapangan RT. 01, 

Kp. Legok 

Leumeung 
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kepada Desa Gn. 

Bunder 1 dan 

sebagai tanda 

bahwa 

pengabdian 

Kelompok 076 di 

Gn. Bunder 1 

telah berakhir 

Keagamaan Pengadaan  

Kitab Al-

Quran dan 

Mukena. 

 

Pengadaan 

mukena dan Al-

Qur’an untuk 

mushola di Desa 

Gn. Bunder 1 

Mushola di 

Gunung Bunder 1 

 

Yasin tahlil 

malam Jumat 

Dilaksanakan 

setiap Kamis 

malam, setelah 

Maghrib bersama 

warga setempat 

Mushola Amirul 

Bahri II 

Pendidikan Mengajar SDN 

Gunung 

Bunder 05 dan 

MI Tarbiyatul 

Islam 

- Pembelajaran 

untuk murid SD 

dan MI ini 

dilakukan 

selama satu 

minggu. Dimulai 

dari Senin, 31 

Juli 2023 – 

Jumat, 5 

Agustus 2023 

- SDN Gunung 

Bunder 05 dan MI 

Tarbiyatul Islam, 

Desa Gn. Bunder 1 

Mengajar 

Majlis Ta’lim 

di RW.07 

Kegiatan belajar 

mengaji ini 

dilakukan sehabis 

Maghrib sampai 

Majlis Ta’lim Al-

A’liyah 

RT.04/RW.07 Kp. 

Legok Leumeung 
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dengan Isya, 

untuk anak-anak 

tingkat SD di 

Desa Gn. Bunder 1 

Mengajar 

Peraturan 

Baris-Berbaris 

(PBB) di MI 

Tarbiyatul 

Islam 

Pembelajaran PBB 

ini dilakukan 

untuk persiapan 

upacara yang 

dipimpin oleh 

murid kelas 5 MI 

Tarbiyatul Islam 

MI Tarbiyatul 

Islam, Kp. Babakan 

Seminar 

Pendidikan 

Untuk Guru 

Mengangkat tema 

“Meningkatkan 

Kapasitas Guru 

Kreatif se-

Gunung Bunder 1” 

Seminar ini 

merupakan upaya 

yang dilakukan 

untuk membahas 

tantangan yang 

dihadapi oleh 

para guru dan 

memberikan 

pengalaman serta 

ilmu kepada para 

pengajar 

Yayasan Fajrul 

Islam, Kp. 

Pahlawan 

Ekonomi - Sharing Session 

dan Penanam 

Bibit Pohon 

 

- Sharing Session 

dan Penanaman 

bibit ini 

dilakukan 

bersama para 

ketua kelompok 

Desa Gunung 

Bunder 1 
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tani yang ada di 

Desa Gn. Bunder 

1  

Demonstrasi 

Penyebaran 

Bibit Ikan 

Kelompok 076 

memberikan bibit 

ikan lele sebanyak 

3.000 buah untuk 

membantu 

kelompok 

perikanan Boled 

dan Bina Kencana 

di Desa Gn. 

Bunder 1 

Kp. Wates dan Kp. 

Legok Leumeung, 

Desa Gn. Bunder 1 

Membantu 

masyarakat 

berladang 

Kegiatan 

berladang 

dilakukan 

bersama para 

anggota 

kelompok tani 

Nabatiah 

Kp. Sukamaju, 

RT.03/RW. 04 

Desa Gn. Bunder 1 

Kesehatan Bakti Sosial 

Cek Kesehatan 

Gratis 

Kegiatan ini 

dilakukan sebagai 

bentuk 

kekhawatiran 

akan kesehatan 

para warga lansia 

yang ada di Kp. 

Legok Leumeung 

Majlis Nurul 

Hikmah 

RT.02/RW.07, Kp. 

Legok Leumeung 

Kebersihan 

Lingkungan 

Gotong 

Royong 

RW.07 Kp. 

Legok 

- Kegiatan gotong 

royong ini 

dilakukan oleh 

anggota laki-laki 

Jalan utama Kp. 

Legok Leumeung 
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Leumeung 

 

Kelompok 076 

untuk 

membantu 

warga 

melakukan 

pengecoran jalan 

di sepanjang 

jalan utama Kp. 

Legok 

Leumeung 

 

 

 

 

 

Gotong 

Royong 

RW.06 Kp. 

Pasir Salam 2 

Gotong royong ini 

dilakukan 

bersamaan 

dengan persiapan 

Kampung Ramah 

Lingkungan 

untuk mengikuti 

lomba 

Kampung Ramah 

Lingkungan (KRL), 

Kp. Pasir Salam 2 

 

E. Sasaran dan Target 

Tabel 1.3. : Sasaran dan Target Program KKN 

Nama Kegiatan Sasaran Target 

Kegiatan Mengajar di SDN 

Gunung Bunder 05  

Siswa/i SDN Gunung 

Bunder 05 
Kelas 3 dan 4 

Kegiatan Mengajar di  MI 

Tarbiyatul Islam 

Siswa/i MI 

Tarbiyatul Islam 
Kelas 1 - 6 

Kegiatan 

pelatihan/Workshop Guru 

Kreatif Desa Gunung 

Bunder 1 dengan judul 

"Meningkatkan Kapasitas 

Guru/pendidik di 

Desa Gunung Bunder 

1 

40 guru perwakilan dari 

setiap sekolah di Desa 

Gunung Bunder 1 
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Guru Kreatif Se-Gunung 

Bunder 1" 

Kegiatan Cenderamata 

Efloresen 076 kepada Desa 

Gunung Bunder 1  

5 Aparat Desa 

khususnya Kp. Legok 

Leumeung 

RT. 01 s/d RT.04 dan 

RW.07 

Kegiatan Perlombaan 17 

Agustus 

Warga RW.07 Kp. 

Legok Leumeung 

60 Peserta pada seluruh 

kegiatan perlombaan 

Kegiatan Pembukaan KKN 

(Opening Ceremony) 

Perangkat dan 

Aparat Desa 
32 Tamu Undangan 

Kegiatan Pengecatan 

Gapura Kp. Legok 

Leumeung 

5 Aparat Desa 

khususnya Kp. Legok 

Leumeung 

RT. 01 s/d RT.04 dan 

RW.07 

Kegiatan Sosialisasi 

Program Kerja Kepada 

Sasaran  

Warga Desa Gunung 

Bunder 1 

Menyesuaikan Program 

Kegiatan yang akan 

dilaksanakan 

Kegiatan Pengadaan Kitab 

Al-Quran dan Mukena 

Mushola dan Majelis 

di Desa Gunung 

Bunder 1 

4 Mushola dan 1 Majelis 

Kegiatan Yasin tahlil 

malam Jumat di Mushola 

Amirul Bahri II 

Warga RW.07 Kp. 

Legok Leumeung 

Jamaah Mushola Amirul 

Bahri II 

Kegiatan Pengajian 

Pemuda di Majelis Al-

A'liyah 

Warga RW.07 Kp. 

Legok Leumeung 

Jamaah Majelis Al-

A'liyah 

Kegiatan Mengajar Ngaji 

di Majelis Al-A'liyah dan 

Mushola RW.07 Kp. 

Legok Leumeng 

Warga RW.07 Kp. 

Legok Leumeung 

Jamaah Majelis Al-

A'liyah dan Mushola 

RW.07 
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Kegiatan Gebyar 

Muharram 
Warga Desa Gunung Bunder 1 

Kegiatan Pengajian Desa 

Gunung Bunder 1 dan 2 di 

Mushola Syaria'tul 

Hikmah  

Warga Desa Gunung 

Bunder 1 

Jamaah Mushola 

Syaria'tul Hikmah, Kp. 

Legok Lemeung 

Kegiatan Santunan Anak 

Yatim bersama dengan 

Yayasan Direktorat Sosial 

dan Keagamaan MP 

Jakarta 

Warga Desa Gunung 

Bunder 1 

74 Siswa/Warga Yatim 

di Desa Gunung Bunder 

Kegiatan Nonton film 

bersama warga RW.07 Kp. 

Legok Leumeng) 

Warga Desa Gunung 

Bunder 1 

Warga RW.07 Kp. 

Legok Leumeung 

Kegiatan Nonton film 

bersama SDN Gunung 

Bunder 05 dan MI 

Tarbiyatul Islam 

Siswa/i SDN Gunung Bunder 05 dan MI 

Tarbiyatul Islam 

Kegiatan Mengajar 

Peraturan Baris-Berbaris 

(PBB) di MI Tarbiyatul 

Islam 

Siswa/i MI 

Tarbiyatul Islam 

10 Siswa kelas 5 MI 

Tarbiyatul Islam 

Kegiatan Mengajar di 

Pondok Pesantren Riyadul 

Falah 

Siswa/i Pondok 

Pesantren Riyadul 

Falah 

20 Siswa Pondok 

Pesantren Riyadul Falah 

Kegiatan Sharing Session 

dan Penanam Bibit Pohon 

Kelompok Tani Desa 

Gunung Bunder 1 
4 Kelompok Tani 

Kegiatan Demonstrasi 

Penyebaran Bibit Ikan 

Kelompok Tani Desa 

Gunung Bunder 1 
2 Kelompok Tani 
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Kegiatan Membantu 

Kelompok Tani Berladang 

Kelompok Tani Desa 

Gunung Bunder 1 
3 Kelompok Tani 

Kegiatan Bazar Baju 

Murah 17 Agustus 

Warga RW.07 Kp. 

Legok Lemeung 

60 Peserta pada seluruh 

kegiatan perlombaan 

Kegiatan Senam Pagi Seluruh anggota 

KKN Efloresen 076 
22 Anggota 

Kegiatan Bakti sosial cek 

kesehatan gratis 
Warga RW.07 Kp. 

Legok Lemeung 

50 Peserta/Warga 

RW.07 Kp. Legok 

Lemeung 

Kegiatan Gotong Royong 

Kampung Ramah 

Lingkungan (KRL) 

Warga RW.06 Kp. 

Kp. Pasir Salam 2 

30 Warga RW.06 Kp. 

Kp. Pasir Salam 2 

Kegiatan Bersih-bersih 

Posko 

Seluruh anggota 

KKN Efloresen 076 
22 Anggota 

Kegiatan Kerja Bakti  Warga RW.07 Kp. 

Legok Lemeung 

100 Warga RW.07 Kp. 

Legok Lemeung 

Kegiatan Pertunjukkan 

Pentas Seni (PENSI)  

Warga RW.07 Kp. 

Legok Lemeung 

4 Kelompok untuk 

PENSI 

Kegiatan Penutupan KKN 

(Closing Ceremony) 

Warga dan Aparat 

Desa Gunung Bunder 

1 

23 Tamu Undangan 

 

F. Jadwal Pelaksanaan KKN  

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta kelompok Efloresen 076 ini dilaksanakan pada : 

Tanggal : 25 Juli 2023 

Tempat      : Desa Gunung Bunder 1, Kecamatan Pamijahan,     

   Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
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Jadwal pelaksanaan program KKN dibagi menjadi 3 bagian, 

pertama: Pra KKN-PpMM, kedua: Implementasi Program di Desa 

Gunung Bunder 1, dan ketiga: Pelaporan KKN. 

 

1) Pra KKN-PpMM 2023 (Mei-Juli 2023) 

Tabel 1.4. : Uraian Kegiatan Pra KKN 

No. Uraian Kegiatan Waktu 

1.  Pembentukan Kelompok Mei  

2. Penyusunan Proposal 29 Mei – 23 Juni 

3. Pembekalan KKN 21 Juli 

4. Survey Lokasi KKN 29 Mei-10 Juni 

5. Pelepasan KKN  24 Juli 

 

2) Pelaksanaan Program di Desa Gunung Bunder 1 (25 Juli 

- 25 Agustus 2023)  

Tabel 1.5. : Uraian Kegiatan Pelaksanaan KKN 

No. Uraian Kegiatan Waktu 

1. Sosialisasi, Audiensi Proposal 

Kegiatan, dan sebar undangan 

pembukaan KKN di Desa Gunung 

Bunder 1 

24 Juli 

2. Pembukaan KKN (Opening 

Ceremony) 

25 Juli 
Survei MI Tarbiyatul Islam dan SDN 

Gunung Bunder 05 

Survei Masyarakat RW. 07 Kp. 

Legok Leumeng 

3. Silaturahmi ke MI Tarbiyatul Islam 26 Juli 
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Silaturahmi ke SDN 05 Gunung 

Bunder 1 

Silaturahmi ke Pondok Pesantren 

Riyadul Falah, RW.07 Kp. Legok 

Leumeung 

Silaturahmi ke Karang Taruna RW. 

07 Kp. Legok Leumeung 

Sosialisasi Kampung Ramah 

Lingkungan (KRL) RW.06 Kp. Pasir 

Salam 2 

Mengajar ngaji di Majlis Ta'lim Al-

A'liyah 

4. Silaturahmi ke Musholah RW.07 Kp. 

Legok Leumeung dan Mushola RW. 

05 Kp. Mesjid 

27 Juli 
Gotong Royong di KRL RW.06 Kp. 

Pasir Salam 2 

Kegiatan Tahlil Yasin Malam Jum'at 

di Mushola Amirul Bahri II RW.07 

Kp. Legok Leumeung 

5. Gotong Royong di KRL RW.06 Kp. 

Pasir Salam 2 

28 Juli 

Audiensi ke Mushola RW. 07 Kp. 

Legok Leumeung 

Mengajar ngaji di Majlis Ta'lim Al-

A'liyah, RW. 07 Kp. Legok Leumeung 

Pengajian Pemuda Majlis Ta'lim Al-

A'liyah, RW. 07 Kp. Legok Leumeung 
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6. Senam Anggota KKN Efloresen 076 

29 Juli 

Kunjungan ke Puskesmas Cibening 

Berkunjung dan Melatih PBB di MI 

Tarbiyatul Islam 

Bersih-bersih Posko 

Gotong Royong di KRL RW.06 Kp. 

Pasir Salam 2 

Audiensi ke Masyarakat RW. 07 Kp. 

Legok Leumeung 

Mengajar ngaji di Mushola di RW. 07 

Kp. Legok Leumeung 

Mengajar ngaji di Majlis Ta'lim Al-

A'liyah, RW. 07 Kp. Legok Leumeung 

7. Istirahat Program Kerja/Istirahat di 

Posko KKN Efloresen 076 
30 Juli 

Kegiatan Muharram di Masjid Sirojul 

Huda, RT.02/RW.02 Kp. Babakan 

8. Kunjungan ke Puskesmas Cibening 

31 Juli 

Kegiatan Mengajar SDN 05 Gunung 

Bunder 1, RW.02 Kp. Babakan 

Kegiatan Mengajar MI Tarbiyatul 

Islam, RW.02 Kp. Babakan 

Gotong Royong di KRL RW.06 Kp. 

Pasir Salam 2 
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Silaturahmi ke Pondok Pesantren 

Riyadul Falah, RW.07 Kp. Legok 

Leumeung 

Mengajar ngaji di Mushola di RW. 07 

Kp. Legok Leumeung 

Mengajar ngaji di Majlis Ta'lim Al-

A'liyah, RW. 07 Kp. Legok Leumeung 

9. Kegiatan Mengajar SDN 05 Gunung 

Bunder 1, RW.02 Kp. Babakan 

1 Agustus 

Kegiatan Mengajar MI Tarbiyatul 

Islam, RW.02 Kp. Babakan 

Kegiatan Mengajar Pondok 

Pesantren Riyadul Falah, RW.07 Kp. 

Legok Leumeung 

Audiensi tempat untuk workshop 

pendidikan 

10. Kegiatan Mengajar SDN 05 Gunung 

Bunder 1, RW.02 Kp. Babakan 

2 Agustus 

Kegiatan Mengajar MI Tarbiyatul 

Islam, RW.02 Kp. Babakan 

Audiensi tempat workshop 

pendidikan: Yayasan Fajrul Islam, 

RW.04 Kp. Pahlawan 

Gotong Royong di KRL RW.06 Kp. 

Pasir Salam 2 

Kegiatan Mengajar Pondok 

Pesantren Riyadul Falah, RW.07 Kp. 

Legok Leumeung 
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Mengajar ngaji di Mushola di RW. 07 

Kp. Legok Leumeung 

Mengajar ngaji di Majlis Ta'lim Al-

A'liyah, RW. 07 Kp. Legok Leumeung 

11. Kegiatan Mengajar SDN 05 Gunung 

Bunder 1, RW.02 Kp. Babakan 

3 Agustus 

Kegiatan Mengajar MI Tarbiyatul 

Islam, RW.02 Kp. Babakan 

Kegiatan Mengajar Pondok 

Pesantren Riyadul Falah, RW.07 Kp. 

Legok Leumeung 

“Pengajian Bulanan Desa Gunung 

Bunder 1 dan 2” di Mushola Syaria'tul 

Hikmah RT.02/RW.07 Kp. Legok 

Leumeng. 

Gotong Royong di KRL RW.06 Kp. 

Pasir Salam 2 

Kegiatan Tahlil Yasin Malam Jum'at 

di Mushola Amirul Bahri II RW.07 

Kp. Legok Leumeung 

12. Kegiatan Mengajar SDN 05 Gunung 

Bunder 1, RW.02 Kp. Babakan 

4 Agustus 
Kegiatan Mengajar MI Tarbiyatul 

Islam, RW.02 Kp. Babakan 
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Kegiatan Pengadaan Kitab Al-Quran 

di Mushola Al-Ikhlas, RW.05 Kp. 

Mesjid 

13. Kegiatan Nonton Bersama SDN 05 

Gunung Bunder 1, RW.02 Kp. 

Babakan 

5 Agustus 

Kegiatan Nonton Bersama MI 

Tarbiyatul Islam, RW.02 Kp. 

Babakan 

Sosialisasi Cinderamata Plang Jalan 

RW. 07 Kp. Legok Leumeung 

Kegiatan Pengadaan Kitab Al-Quran 

di Mushola RW. 07 

Kegiatan Pengadaan Kitab Al-Quran 

di Majlis Ta'lim Al-A'liyah 

14. Istirahat Program Kerja/Istirahat di 

Posko KKN Efloresen 076 
6 Agustus 

15. Kerja Bakti di RW.07 Kp.Legok 

Leumeung 
7 Agustus 

Sosialisasi dan mengambil bibit 

tanaman di IPB 

16. Kegiatan Cenderamata Efloresen 076 

kepada RW.07 (Plang Jalan) 
8 Agustus 

Pengecatan Gapura RW.07 Kp. 

Legok Leumeung   
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Sosialisasi Program Kegiatan  

17. Audiensi ke RT 01/02/03/04 untuk 

Cek Kesehatan Gratis 

9 Agustus 

Kegiatan Sharing Session dan 

Penanam Bibit Tanaman ke 

Kelompok Tani Desa Gunung Bunder 

1 

Kegiatan membantu 

masyarakat/kelompok tani berladang 

Kegiatan Demonstrasi Penyebaran 

Bibit Ikan 

18. Audiensi dan Sebar Flyer Workshop 

Pendidikan ke Sekolah di Desa 

Gunung Bunder 1 

10 Agustus Audiensi kebutuhan Cek Kesehatan 

Gratis 

Kegiatan Tahlil Yasin Malam Jum'at 

di Posko KKN Efloresen 076 

19. Kegiatan Bakti sosial dan Cek 

Kesehatan Gratis 

11 Agustus Gotong royong dan Persiapan 

Pelatihan guru di Yayasan Fajrul 

Islam 

20. Pelatihan/Workshop Guru Kreatif 

Desa Gunung Bunder 1 dengan judul 

"Meningkatkan Kapasitas Guru 

Kreatif Se-Gunung Bunder 1" 

12 Agustus 
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Santunan Anak Yatim bersama 

dengan Yayasan Direktorat Sosial 

dan Keagamaan MP Jakarta 

21. Istirahat Program Kerja/Istirahat di 

Posko KKN Efloresen 076 
13 Agustus 

22. Pengecatan Gapura RW.07 Kp. 

Legok Leumeung 

14 Agustus 

Belanja Keperluan Gebyar 17 Agustus 

Pemasangan Bendera di Jalan Utama 

Kampung Legok Leumeung RW 07 

Audiensi Lokasi Gebyar 17 Agustus 

di Lapangan RT 01 

Pendistribusian Tanaman Ke KRL 

RW.06 Kp. Pasir Salam 2 

23. Belanja Keperluan Gebyar 17 Agustus 

15 Agustus 

Kerja Bakti Membersihkan Lapangan 

RT 01/RW.07 Kp. Legok Leumeung 

Pemasangan Bendera di Jalan Utama 

Kampung Legok Leumeung RW 07 

Audiensi dan Sosialisasi Gebyar 17 

Agustus ke Tokoh Masyarakat RW 

07 

Pembungkusan dan Persiapan 

Hadiah Lomba 17 Agustus 

Pembuatan Dekorasi Gebyar 17 

Agustus 
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24. Belanja Keperluan Gebyar 17 Agustus 

16 Agustus 

Dekorasi Lapangan RT 01/RW.07 Kp. 

Legok Leumeung untuk lokasi 

Gebyar 17 Agustus  

Kerja Bakti Membersihkan Lapangan 

RT 01/RW.07 Kp. Legok Leumeung 

Latihan Upacara di Lapangan Kebon 

Jeruk Desa Gunung Bunder 1 

Lomba Tumpeng Gebyar 17 Agustus 

Tasyakuran Perbaikan Jalan Utama 

Kp. Legok Leumeng  

Pelepasan Lampion Memperingati 

Gebyar 17 Agustus 

Nonton Bareng Warga Gebyar 17 

Agustus 

25. Upacara 17 Agustus di Lapangan 

Kebon Jeruk Desa Gunung Bunder 1 

17 Agustus 
Perlombaan dan Pembagian Hadiah 

Gebyar 17 Agustus 

Kegiatan Bazar Baju Murah 17 

Agustus 

26. Kegiatan Internal KKN Efloresen 076 18 Agustus 

27. Kegiatan Internal KKN Efloresen 076 19 Agustus 

28. Audiensi Distribusi Mukena ke 

Mushola Syaria'tul Hikmah 

RT.02/RW.07 dan Mushola Amirul 

20 Agustus 
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Bahri II RT.01/RW.07 Kp. Legok 

Leumeng. 

29. Audiensi SDN Gunung Bunder 05 

(Pentas Seni) 

21 Agustus 

Audiensi MI Tarbiyatul Islam 

(Pentas Seni) 

Audiensi Pondok Pesantren untuk 

Tim Hadroh (Pentas Seni) 

Pengambilan Video Dokumenter ke 

perwakilan SDN Gunung Bunder 05 

dan MI Tarbiyatul Islam 

Pendistribusian Mukena ke Mushola 

Amirul Bahri II RT.01/RW.07 Kp. 

Legok Leumeng. 

Pendistribusian Mukena ke Mushola 

Syari'atul Hikmah RT.02/RW.07 Kp. 

Legok Leumeng. 

30. Menyebar undangan Penutupan 

KKN dan Pentas Seni 
22 Agustus 

Persiapan Pentas Seni untuk 

Kegiatan Penutupan KKN 

31. Penutupan KKN dan Pentas Seni 

(Closing Ceremony) 
23 Agustus 

32. Pamitan ke warga RW. 07 Kp. Legok 

Leumeung, Desa Gunung Bunder 1 
24 Agustus 

Pamitan ke Ibu Sekretaris Desa 

Gunung Bunder 1 
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Pengambilan Video Dokumenter ke 

perwakilan Pemerintah Desa Gunung 

Bunder 1 (Sekretaris Desa) 

 

3) Laporan KKN 

Tabel 1.6. : Uraian Laporan KKN 

No. Uraian Kegiatan Waktu 

1. Penyusunan Laporan Individu 

Laporan Minggu ke-1 5 Agustus 2023 

Laporan Minggu ke-2 6 Agustus 2023 

Laporan Minggu ke-3 13 Agustus 2023 

Laporan Minggu ke-4 20 Agustus 2023 

Laporan Minggu ke-5 25 Agustus 2023 

2. Penyusunan E-Book laporan kelompok 

Collecting data dari masing-masing 

individu kepada penulis e-book 

laporan kelompok 

29 Agustus – 

13 September 

2023 

Penyusunan e-book laporan oleh para 

penulis sesuai kesepakatan semua 

anggota kelompok dan Dosen 

Pembimbing. 

14 – 30 

September 

2023 

Verifikasi dan penyuntingan oleh 

kelompok dan Dosen Pembimbing 

1 – 15 Oktober 

2023 

Pengesahan e-book laporan 16 – 17 Oktober 

2023 
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Penyerahan e-book laporan hasil KKN 23 – 26 

Oktober 2023 

Penilaian hasil kegiatan -  

 

G. Sistematika Penulisan 

Buku ini disusun dalam tujuh bagian. Bagian 1 adalah 

dokumentasi hasil kegiatan yang berisikan lima bab dengan rincian 

sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan. Bab ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran umum tentang laporan hasil kegiatan KKN-PPM 2023 dari 

Kelompok 076, dengan sejumlah sub-bab: Dasar Pemikiran, Kondisi 

Umum Desa Gunung Bunder 1, Permasalahan Desa, Profil Kelompok, 

Fokus atau Prioritas Program, Sasaran dan Target, Jadwal 

Pelaksanaan Program, Pendanaan dan Sumbangan, Sistematika 

Penyusunan.  

Bab II. Metode Pelaksanaan Program, Pada bab ini dijelaskan 

tentang metode intervensi sosial, pendekatan dan pemberdayaan 

masyarakat yang bertujuan sebagai pedoman pelaksanaan 

pengabdian, dengan sejumlah sub-bab: Pendekatan, Pemetaan 

Wilayah, Penyusunan Program, Strategi Implementasi Program.  

Bab III. Menggambarkan kondisi Desa Gunung Bunder 1. Pada 

bagian ini, berisi tentang sejarah singkat Desa Gunung Bunder 1, letak 

geografis, struktur penduduk, sarana dan prasarana, dengan sejumlah 

sub-bab: Sejarah, Desa Gunung Bunder 1, Letak Geografis, Struktur , 

Penduduk Sarana dan Prasarana.  

Bab IV. Deskripsi Hasil Pelayanan dan Pemberdayaan di Desa 

Gunung Bunder 1, bagian ini berisi tentang kerangka pemecahan 

masalah, bentuk dan hasil kegiatan, dan faktor-faktor pemecahan 

hasil, dengan sejumlah sub-bab: Kerangka Pemecahan Masalah, 

Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan Pada Masyarakat, Faktor-

faktor Pencapaian Hasil.  

Bab V. Kesimpulan dan Rekomendasi, bagian ini 

menerangkan kesimpulan hasil pelaksanaan KKN-PPM dan 

rekomendasi ke berbagai pihak agar desa tersebut layak diajukan 
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sebagai desa pengabdian KKN-PPM, dengan sejumlah sub-bab: 

Kesimpulan dan rekomendasi  

Bagian berikutnya adalah bagian 2, pada bagian ini terdapat 

kisah inspiratif yang merupakan penggalan kisah dari anggota KKN 

076 selama menjalani pengabdian pada masyarakat melalui program 

KKN. Pada bagian akhir, terdapat kesan dan pesan dari warga dan 

tokoh masyarakat Desa atas kegiatan KKN yang telah dilaksanakan 

di Desa tersebut.  

Bagian 3 adalah Kesan dan Pesan Warga atas pelaksanaan 

KKN-PPM 2022 di Desa Gunung Bunder 1. Dalam sub-bab ini 

disampaikan Kesan-Kesan Masyarakat Desa terhadap kelompok 

KKN Efloresen 076. Pada bagian akhir berisi Biografi Singkat oleh 

seluruh anggota kelompok KKN-PPM beserta dosen pembimbing.
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BAB 1I 

METODE PELAKSANAAN PROGRAM 

 

A. Pemetaan Sosial 

 Pemetaan sosial merupakan suatu proses sistematis 

untuk menggambarkan suatu masyarakat yang melibatkan 

pengumpulan data dan informasi tentang suatu masyarakat, 

termasuk profil dan permasalahan sosial yang ada pada 

masyarakat tersebut. Menurut Netting, Kettner, dan McMurtry 

(1993), peta sosial juga bisa disebut profil sosial atau "Profil sosial 

yang dibuat". Dalam pemetaan sosial, diperlukan komunikasi 

yang baik antar masyarakat agar proses pengumpulan data dan 

informasi dapat mengidentifikasi keinginan, kebutuhan dan 

sumber permasalahan yang dirasakan masyarakat sehingga 

mengarah pada taraf hidup yang lebih baik. Hasil pemetaan sosial 

menjadi dasar perencanaan program pemberdayaan dan 

pembangunan masyarakat berkelanjutan. 

 Berdasarkan bidang permasalahan yang ada di Desa 

Gunung Bunder 1, kendala atau hambatan yang dirasakan selama 

masa KKN adalah sebagai berikut : 

a) Bidang Pendidikan  

Permasalahan yang terjadi pada bidang pendidikan 

di Desa Gunung Bunder 1 ialah tingkat pendidikan 

masyarakat di Desa Gunung Bunder 1 masih kurang merata, 

kebanyakan penduduk bersekolah hanya sampai tingkat 

Sekolah Dasar ataupun Sekolah Menengah Pertama saja, 

tingkat pendidikan tertinggi warga umumnya hanya sampai 

Sekolah Menengah Atas dan hal itu pun masih minim. Selain 

itu, permasalahan bidang pendidikan lainnya ialah fasilitas 

pendidikan seperti bangunan sekolah, sarana dan prasarana 

belajar dan mayoritas sekolah memiliki fasilitas namun tidak 

lengkap dan kurang layak, hal ini menjadi kendala 

terhalangnya proses mengajar secara nyaman dan aman 

karena situasi dan kondisi yang kurang mendukung.  
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b) Bidang Pertanian  

Desa Gunung Bunder 1 merupakan desa yang sedang 

berkembang dengan sektor utama komoditi pertanian 

sebagai mata pencarian penduduknya. Sektor usaha 

masyarakat Gunung Bunder 1 tidaklah berbeda dengan 

sektor lapangan usaha yang berada di desa lainnya. Tiap 

sektor lapangan usaha selalu berpengaruh terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat wilayah tersebut. 

Permasalahan yang terjadi ialah permasalahan irigasi. 

Permasalahan irigasi ini di beberapa tempat tidak sama, 

terdapat daerah yang irigasinya cukup, ada juga  daerah yang 

irigasinya kurang bahkan terdapat daerah yang dalam 

kategori kering. Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap 

kualitas dan kuantitas hasil panen. 

c) Bidang Perekonomian  

Status perekonomian warga di Desa Gunung Bunder 

1 termasuk golongan ekonomi menengah ke bawah, karena 

sektor pekerjaan yang dilakukan masyarakat sebagian besar 

adalah pertanian, dan mata pencaharian seluruh 

penduduknya sebagian besar adalah petani. Pembangunan 

sarana dan prasarana mempunyai peranan yang berpengaruh 

dalam pembentukan tata ruang wilayah. Pembangunan 

sarana dan prasarana meliputi transportasi, irigasi, jaringan 

listrik, telekomunikasi dan ketersediaan kawasan 

pemukiman. Krisis ekonomi berdampak serius terhadap 

pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Gunung Bunder 1 

dan berdampak pada tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Dilihat dari menurunnya kemampuan menyekolahkan anak 

usia sekolah, menurunnya tingkat kesejahteraan masyarakat, 

dan meningkatnya jumlah penduduk miskin dari tahun ke 

tahun, daya beli masyarakat semakin menurun dari tahun ke 

tahun, dan tingkat pengangguran yang semakin meningkat 

dari tahun ke tahun. Berbagai upaya kebijakan yang 

dilakukan pemerintah untuk memberdayakan masyarakat di 

segala bidang telah dilaksanakan. Adapun program-program 

yang telah dilaksanakan pemerintah dalam bidang 
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pendidikan adalah; program BOS, KBBS dari provinsi Jawa 

Barat, pemberdayaan PLS, pemberian beasiswa dan lain-lain. 

Di bidang kesehatan pemerintah melakukan program seperti; 

pemberian Askes Gakin, pemberdayaan posyandu, 

pemberdayaan kesehatan dan lain-lain, dan di bidang 

peningkatan daya beli dengan program seperti penciptaan 

lapangan pekerjaan, pemberian BLT dan lain sebagainya. 

d) Bidang Transportasi  

Transportasi merupakan sarana penting dalam 

pembangunan daerah. Pembangunan infrastruktur, seperti 

jalan dan jembatan, merupakan faktor penopang 

perekonomian masyarakat dan sarana menghubungkan 

masyarakat dengan lokasi pemasaran dan sekitarnya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, jaringan transportasi di 

Desa Gunung Bunder 1 dirasa kurang baik. Kondisi jalan 

kurang bagus, hanya jalur wisata beraspal, sedangkan jalan di 

desa-desa masih berupa jalan berkerikil. Angkutan umum 

yang menghubungkan Desa Gunung Bunder 1 dengan daerah 

lain adalah angkutan pedesaan, kendaraan roda dua (ojek). 

Kelurahan Gunung Bunder 2 memiliki jalur angkutan umum 

khusus yang mengantarkan penumpang menuju Pasar 

Leuwiliang, sedangkan Kelurahan Gunung Bunder 1 juga 

memiliki jalur angkutan umum khusus yang mengantarkan 

penumpang menuju Kota Bogor (terminal Laladon). 

e) Bidang Telekomunikasi  

Sarana dan prasarana telekomunikasi komunitas 

banyak dilayani oleh operator Indonesia. Masyarakat Desa 

Gunung Bunder 1 umumnya menggunakan telepon seluler 

sebagai alat komunikasi untuk memenuhi kebutuhan 

komunikasi jarak jauh sehari-hari, dan layanan pengiriman 

surat dan pengantaran surat disediakan oleh kantor pos dan 

Kantor Pos Desa Cibatok. Pelayanan jaringan listrik PLN 

sudah mencakup hampir seluruh wilayah Desa Gunung 

Bunder 1, namun tidak semua orang menggunakan jaringan 

listrik PLN. Pasalnya, warga menilai biaya pembelian 

peralatan instalasi listrik cukup mahal sehingga masyarakat 
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enggan menggunakan listrik PLN. Sayangnya, jaringan PLN 

tidak berfungsi dengan baik. Masih banyak jalan umum 

pedesaan yang minim penerangan pada malam hari. Sebab, 

PLN tidak memasang lampu jalan di jalan tersebut. 

f) Bidang Kesehatan  

Permasalahan di bidang kesehatan yang terjadi  di 

Desa Gunung Bunder 1 antara lain adalah lingkungan yang 

kotor dan perilaku atau pola hidup yang tidak sehat. Akibat 

dari lingkungan yang kotor dan pola hidup yang tidak sehat 

itulah muncul berbagai penyakit, selain penyakit lama yang 

tumbuh kembali, juga terdapat penyakit tidak menular yang 

terus meningkat salah satunya penyakit DBD yang timbul 

akibat banyaknya genangan air dan tumpukan sampah yang 

tidak dikelola dengan baik, lalu penyakit gatal-gatal dan 

penyakit kulit lainnya terjadi akibat pola hidup yang tidak 

sehat. Hal itu terjadi karena masyarakat disana minim sekali 

pengetahuan akan kesehatan. Masih banyak masyarakat 

apabila sakit, namun dia tidak pergi untuk berobat ke dokter, 

mereka menganggap jika sakit maka istirahat saja sudah 

cukup tanpa harus cek ke dokter, pola seperti itu seharusnya 

dapat diubah untuk kebaikan keberlangsungan hidup 

masyarakat di Desa Gunung Bunder 1. 

g) Bidang Sosial dan Lingkungan  

Desa Gunung Bunder 1 memiliki beberapa 

permasalahan di bidang sosial dan lingkungan. Yang pertama 

adalah permasalahan sampah dan yang kedua adalah masalah 

daerah resapan air. Permasalahan persampahan berkaitan 

dengan pengadaan dan pengelolaan tempat pembuangan 

akhir sampah (TPSA) yang tepat, baik teknis maupun non 

teknis. Permasalahan yang muncul adalah dengan tidak 

adanya TPSA, masyarakat di Gunung Bunder 1 membuang 

sampahnya dengan cara dibuang ke sungai atau dibakar. Hal 

ini dapat berdampak pada berkurangnya daerah resapan air, 

memicu bahaya kekeringan dan berkurangnya cadangan air 

tanah yang diperlukan bagi keberlangsungan ekologi dan 

ekosistem kehidupan.  
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h) Bidang Keagamaan  

Berbeda dengan bidang lain, di bidang keagamaan 

para warga Desa Gunung Bunder 1 sudah memiliki kesadaran 

dan pemahaman yang tinggi. Permasalahan yang terjadi pada 

bidang keagamaan adalah pada sisi fasilitas, misalnya tempat 

ibadah di Desa Gunung Bunder 1 cukup banyak, akan tetapi 

fasilitas seperti mukena, sarung, al-quran di setiap 

mushola/masjid itu sangat minim karena masih banyak 

ditemukan di mushola-mushola dan masjid-masjid yang 

tidak memiliki alat kelengkapan untuk sholat, seperti 

mukena, sarung, dan sejadah. Lalu, di masjid-masjid dan 

mushola-mushola juga jarang ditemukan Al-Quran yang 

layak untuk digunakan. 

 

B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat  

Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep yang 

lahir sebagai bagian dari perkembangan alam pikiran masyarakat 

dan kebudayaan barat utamanya Eropa. Secara konseptual, 

pemberdayaan atau kekuasaan (empowerment), berasal dari kata 

"Power" (kekuasaan atau keberdayaan). Karenanya ide 

pertamanya pemberdayaan sangat bersentuhan dengan konsep 

mengenai kekuasaan, kekuasaan banyak dikaitkan dengan 

kemampuan untuk membuat orang lain melakukan apa yang 

dilakukan, terlepas dari keinginan serta minat mereka. 

Ada beberapa strategi pendekatan yang dipakai dalam 

proses pemberdayaan masyarakat, antara lain: pendekatan 

welfare, pendekatan dari bawah, pendekatan dari atas, 

pendekatan dari dalam, dan pendekatan dari luar. Tiga 

diantaranya Menurut Sumaryadi yaitu; 

1. The welfare approach, yaitu pendekatan yang menekankan pada 

pemberian bantuan sosial kepada masyarakat yang kurang 

mampu. 
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2. The capacity building approach, yaitu pendekatan yang menekankan 

pada peningkatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan dan 

pendidikan. 

3. The social action approach, yaitu pendekatan yang menekankan 

pada partisipasi aktif masyarakat dalam proses pengambilan 

keputusan dan pelaksanaan program pemberdayaan. 

Pemberdayaan masyarakat juga dapat dilakukan dengan 

cara meningkatkan skill dan kemampuan manajerial, serta 

melalui kegiatan yang bersifat protektif. 

The welfare approach dan The capacity building approach 

menjadi pendekatan yang kami lakukan selama program KKN. 

Pendekatan The welfare approach menekankan pada pemberian 

bantuan sosial kepada kelompok-kelompok tertentu, seperti 

mereka yang terkena musibah atau yang kurang mampu. 

Tujuannya adalah untuk membantu kelompok tersebut agar 

dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka dan meningkatkan 

kesejahteraan hidup mereka. Pendekatan The capacity building 

approach menekankan pada peningkatan kapasitas masyarakat 

melalui pelatihan dan pendidikan. Tujuannya adalah untuk 

membantu masyarakat agar dapat mengembangkan kemampuan 

dan keterampilan yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup mereka secara mandiri. 

Beberapa cara pendekatan welfare yang kami lakukan 

diantaranya: 

● Memberikan bantuan sosial untuk memenuhi kebutuhan dasar, 

seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal. 

● Memberikan bantuan kesehatan, seperti cek Kesehatan gratis. 

● Memberikan bantuan pendidikan, seperti pelatihan 

keterampilan kepada tenaga pendidik. 

● Memberikan bantuan modal usaha pertanian dan peternakan, 

seperti bibit pohon dan lele. 

Dalam pemberdayaan masyarakat, pendekatan welfare 

dapat digunakan sebagai strategi awal untuk membantu 

kelompok tertentu agar dapat memenuhi kebutuhan dasar 

mereka dan meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. Namun, 

pendekatan ini juga perlu diimbangi dengan strategi lain, yakni 
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pendekatan capacity building, agar kelompok tersebut dapat 

mandiri dan memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah 

mereka sendiri secara berkelanjutan. 

Berikut adalah beberapa cara pendekatan capacity 

building dapat membantu masyarakat: 

1. Peningkatan kapasitas masyarakat: Pendekatan capacity 

building menekankan pada peningkatan kapasitas masyarakat 

melalui pelatihan dan pendidikan. Hal ini dapat membantu 

masyarakat untuk mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup mereka secara mandiri. 

2. Pemberdayaan melalui pendidikan dan penyadaran: 

Pendekatan capacity building menekankan pentingnya suatu 

proses edukatif atau pembelajaran dalam melengkapi 

masyarakat untuk meningkatkan kesadaran mereka. 

Pemberdayaan melalui pendidikan dan penyadaran dapat 

membantu masyarakat untuk memahami potensi dan sumber 

daya yang mereka miliki, sehingga mereka dapat 

memanfaatkannya secara optimal. 

Dengan demikian, pendekatan capacity building dapat 

membantu masyarakat dalam meningkatkan kemampuan dan 

kemandirian mereka secara mandiri melalui peningkatan 

kapasitas, pemberdayaan melalui pendidikan dan penyadaran, 

serta pengembangan sumber daya manusia. 

Dalam pemberdayaan masyarakat, kedua strategi 

pendekatan tersebut dapat digunakan secara terpadu untuk 

mencapai tujuan yang lebih optimal. Misalnya, pemberian 

bantuan sosial dapat dilakukan secara selektif dan terukur, 

sehingga tidak menimbulkan ketergantungan pada penerima 

bantuan. Selain itu, pelatihan dan pendidikan juga dapat 

diarahkan pada bidang-bidang yang dianggap penting dan 

relevan bagi masyarakat setempat, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan dan kemandirian mereka secara berkelanjutan. 

Dengan kedua pendekatan ini, kelompok KKN dapat 

melaksanakan pemberdayaan masyarakat sesuai dengan program 

kerja dengan optimal.
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BAB III 

GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN 

 

A. Karakteristik Desa Gunung Bunder 1 

Desa Gunung Bunder 1 merupakan sebuah desa yang 

terletak di Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, Provinsi 

Jawa Barat. Desa Gunung Bunder 1 merupakan salah satu dari 

banyaknya desa yang ada di Kecamatan Pamijahan yang memiliki 

luas wilayah yakni sekitar 330,36 (Ha). Nama Gunung Bunder 

diambil dari sebuah nama Bukit yang terletak kaki Gunung Salak 

yang saat ini ada di wilayah Desa Gunung Bunder II, Desa Gunung 

Bunder I adalah sebuah Desa pecahan dimana pada awalnya Desa 

tersebut bernama Desa Gunung Bunder yang pada saat itu 

dipimpin oleh Kepala Desa Aba Baekandi. Desa yang dibentuk 

pada tahun 1950 ini terkenal akan daerah pariwisatanya, lokasi 

desa yang berada pada kaki Gunung Salak serta Hutan Halimun 

yang merupakan sentra wisata untuk perkemahan maupun 

wisata alam curug. Geografis inilah yang menjadikan desa 

Gunung Bunder 1 sebagai lalu lalang wisatawan baik domestik 

maupun mancanegara. Akses di desa ini tergolong cukup mudah, 

dapat menggunakan kendaraan pribadi maupun transportasi 

umum. Jika ingin berkunjung ke desa ini menggunakan 

transportasi umum, maka pengunjung yang datang dari luar kota 

dapat menggunakan angkutan umum maupun kereta. Jika datang 

dari Jakarta Kota, dapat menggunakan transportasi KRL 

Commuterline (jabodetabek) dengan pemberhentian akhir 

Stasiun kota Bogor. Kemudian dapat melanjutkan perjalanan 

menggunakan angkutan umum 03 dan transit di terminal 

Laladon, kemudian pengunjung melanjutkan perjalanan menaiki 

angkutan umum (Ciampea-Pamijahan) dan sampailah pada desa 

ini.  

Sepanjang perjalanan menuju desa ini para pengunjung 

akan disuguhkan dengan pemandangan alam yang indah, mulai 

dari sawah, sungai, terasering, dll. Desa gunung bunder sebagai 

tempat destinasi wisata alam yang mudah dijangkau serta 

memiliki tempat penginapan seperti villa, dengan udara sejuk 
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yang dapat membuat pengunjung yang datang semakin betah 

untuk berlama-lama di sana.  Objek wisata yang paling banyak 

dijumpai yakni curug-curug yang indah. Hal ini dikarenakan desa 

ini dikelilingi oleh pegunungan yang menjadikannya sebagai 

tempat wisata curug. Selain curug terdapat juga hutan pinus yang 

biasa digunakan untuk berkemah. Sebagai desa pariwisata, tentu 

di sepanjang jalan akan menjumpai masyarakat UMKM seperti 

warung makan, aneka kuliner, jasa tambal ban, warung klontong, 

dll sebagai mata pencaharian mereka. Selain itu juga banyak 

masyarakat yang bekerja di sektor lain seperti persawahan, 

ternak ikan lele, berladang, dll. Layaknya desa santri, desa ini 

terdapat banyak sekali Pondok Pesantren yang membuat desa ini 

tidak hanya terkesan indah, namun juga istimewa.  

 

 
Gambar 3. 1. Lokasi wisata alam Gunung Bunder 1 

 
Gambar 3.2. Lokasi wisata camping Gunung Bunder 1 
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Gambar 3.3. Lokasi wisata air terjun Gunung Bunder 1 

 

B. Letak Geografis Desa Gunung Bunder 1 

Desa Gunung Bunder 1 memiliki 33 RT, 8 RW, dan 3 

Dusun, yakni Dusun I, Dusun II, dan Dusun III, dengan batas-

batas wilayah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sedangkan jarak dari Desa Gunung Bunder 1 ke ibu kota 

Kecamatan Pamijahan 4 Km, jarak ke ibu kota Kabupaten Bogor 

10 Km, jarak ke ibu kota Provinsi di Bandung 100 Km, dan jarak 

ke ibu kota negara di Jakarta 50 Km.   

Tabel 3.1.  : Batas-Batas Wilayah Gunung Bunder 1 

Batas Desa Kecamatan Kabupaten 

Sebelah Utara Cibening Pamijahan Bogor 

Sebelah Selatan Gunung 

Bunder II 

Pamijahan Bogor 

Sebelah Timur Tapos  Tanjolaya Bogor 

Sebelah Barat Gunung 

Picung 

Pamijahan Bogor 
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Gambar 3.4. lokasi KKN kelompok 076 Efloresen  
Desa Gunung Bunder 1 

 

Desa Gunung Bunder I merupakan desa yang berada di 

daerah dataran rendah, dengan ketinggian ±450 meter diatas 

permukaan laut (mdpl). Sebagian besar wilayah desa adalah lahan 

pertanian/sawah/tegalan dengan permukaan tanah datar 50%, 

berbukit-bukit 30%, dan lereng 20%. Suhu rata-rata harian 

mencapai 23oC-31oC dan curah hujan rata-rata 50% mm/tahun.   

 Sumber air yang ada di Desa Gunung Bunder I meliputi air 

permukaan dan air tanah, permukaan berupa sungai. Sesuai 

dengan kebijakan penyediaan air baku untuk irigasi, maka di Desa 

Gunung Bunder I mendapat pasokan pelayanan irigasi berasal 

dari air sungai, sedangkan untuk kebutuhan rumah tangga, 

masyarakat sebagian menggunakan air bersih dari Perusahaan Air 

Minum (PAM) dan sebagian yang lain dari sumur gali dan sumur 

pompa/bor. 
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Pada umumnya lahan yang berada atau terdapat di Desa 

Gunung Bunder I digunakan secara produktif, karena 

merupakan lahan yang subur terutama untuk lahan pertanian, 

jadi hanya sebagian kecil saja yang tidak dimanfaatkan oleh 

warga, hal ini pula menunjukan bahwa kawasan Desa Gunung 

Bunder I adalah daerah yang memiliki sumber daya alam yang 

memadai. Luas lahan wilayah menurut penggunaan sebagaimana 

terlihat dalam tabel berikut ini: 

 

C. Struktur Penduduk Desa Gunung Bunder 1 

Struktur penduduk adalah jumlah persebaran maupun 

komposisi penduduk. Struktur penduduk ini selalu berubah-

ubah karena disebabkan oleh proses demografi yakni kelahiran 

(fertilitas), kematian (mortalitas), dan juga disebabkan migrasi 

penduduk yang terjadi di desa Gunung Bunder 1. Penduduk Desa 

Gunung Bunder I berdasarkan data terakhir hasil sensus 

Penduduk Tahun 2021 tercatat sebanyak 9.662 jiwa, Tahun 2019 

sebanyak 8.646 Jiwa, dan Tahun 2018 sebanyak 8.740 Jiwa, 

Sehingga penduduk Desa Gunung Bunder I mengalami kenaikan 

untuk setiap tahunnya dengan rata-rata 10%, untuk lebih 

jelasnya sebagaimana kita lihat dalam tabel berikut ini: 

 

 

Sawah (Ha) Darat  (Ha) 

½ 

Teknis 

Tadah 

Hujan 

Pasan

g 

Surut 

Pemu

kima

n 

Perta

nian 

Perka

ntoran 

Perke

buna

n 

Lainnya 

   
0.105 

HA 

.0160 

HA 

0.250 

HA 

0.15.5 

HA 
 

Tabel 3.2. : Luas Wilayah Menurut Penggunaannya 
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Tabel 3.3. :  Jumlah Penduduk 

No. Tahun 
Jumlah Penduduk Jumlah 

KK 

Laju 

Pertumbuhan Lk Pr Jumlah 

1 2019 4.506 4.234 8.740 2.304 2 % 

2 2020 4.519 4.127 8.646 2.414 2 % 

3 2021 4.936 4.565 9.501 2.901 2 % 

4 2022 5.022 4.623 9.645 2.983 2 % 

 

 

Tabel 3.4. : Jumlah Rumah Tangga dan Penduduk tiap Dusun  
                      Desa Gunung Bunder 1 Tahun 2022 

No. Dusun 
Penduduk  

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 I  1.970 1.800 3.770 

2 II 1.451 1.320 2.771 

3 III 1.601 1.503 3.104 

Jumlah 5.022 4.623 9.645 

 

 

Tabel 3.5. : Jumlah Tenaga Kesehatan dan Partisipasi Masyarakat  
Desa Gunung Bunder 1 Tahun 2022 

 No. Tenaga Kesehatan Jumlah Ket 

 
1 Medis 

Doktor Umum 1 Menyebar 

 Dokter Spesialis - - 

 2 Perawat Bidan 5 Menyebar 
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 Perawat 2 Menyebar 

 

3 
Partisipasi 

Masyarakat 

Dukun Bayi 6 Menyebar 

 Posyandu 9 Menyebar 

 Poskesdes - - 

 Desa Siaga 1 Menyebar 

 Kader 45 Menyebar 

 Jumlah 69  

 

 

Tabel 3.6. : Jumlah Kelahiran Hidup dan Kematian Bayi  
 Desa Gunung Bunder 1 Tahun 2022 

 No. Uraian 2019 2020 2021 Rata-rata 

 1 Bayi lahir Hidup 181  173  118 

 2 Jumlah Kematian Bayi -   - 

 Jumlah 181  173  

 

 

D. Sarana Dan Prasarana Desa Gunung Bunder 1 

Pengertian sarana dan prasarana secara etimologi 

memiliki perbedaan, namun keduanya memiliki keterkaitan yang 

sangat penting sebagai alat penunjang keberhasilan suatu proses 

yang dilakukan. Dengan demikian, suatu proses kegiatan yang 

akan dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan 

sesuai dengan rencana, jika sarana dan prasarana (sarpras) tidak 

tersedia. 
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Tabel 3.7. : Data Pendidikan/Sekolah Formal dan Non Formal  
 Desa Gunung Bunder 1 Tahun 2022 

 

No Nama Sekolah Jumlah 
Jumlah 

Lokasi 
Guru Murid 

1 TK -   - 

2 RA 1 3  Menyebar 

3 PAUD 6 23  Menyebar 

4 TKA/TPA 7 15  Menyebar 

5 Play Group -   - 

6 SD Negeri 2 11  Menyebar 

7 SD Swasta 1 51  Menyebar 

8 MI 3 31  Menyebar 

9 SLTP Negri -   - 

10 SLTP Swasta/Tsanawiyah 6 42  Menyebar 

11 SLTA 1 12  - 

12 PKBM -   - 

13 Paket A -   - 

14 Paket B -   - 

15 Paket C -   - 

16 Pondok Pesantren 15 25  Menyebar 

17 
Lainya (Selain yang 

disebutkan diatas) 
-   

- 

JUMLAH 45   - 
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Tabel 3.8. : Tempat Peribadatan Desa Gunung Bunder 1 Tahun 2022 

 No. Tempat Ibadah Jumlah Keterangan  

 I Masjid  16 Menyebar 

 2 Musholla 27 Menyebar 

 3 Pondok Pesantren 15 Menyebar 

 4 Majlis Ta’lim 33 Menyebar 

 5 Gereja - - 

 6 Pura - - 

 7 Wihara - - 
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BAB IV 

DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN 

 

A. Kerangka Pemecahan Masalah 

Pada BAB I telah dijelaskan permasalahan apa saja yang ada di 

Desa Gunung Bunder 1. Oleh karena itu, Kelompok KKN 076 

Efloresen mencoba melihat dan menganalisis permasalahan yang 

ada di Desa Gunung Bunder 1 secara sistematis agar diperoleh 

pemecahan masalah yang baik dan dapat diterapkan secara efektif 

dan efisien oleh Desa Gunung Bunder 1. Dalam mengidentifikasi 

permasalahan baik internal maupun eksternal, Kelompok KKN 076 

Efloresen menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, 

Opportunity, Threat).  

Analisis SWOT digunakan pada setiap program dengan 

melihat kekuatan dan kelemahan serta menimbang peluang dan 

ancaman dari permasalahan di masing-masing bidang, seperti 

pendidikan, agama, sosial, dan bidang lainnya, yang dimana 

diharapkan dapat memberikan pemecahan masalah yang sistematis 

dan dapat diterapkan secara efektif. Berikut adalah analisis SWOT 

yang digunakan untuk membentuk program kegiatan di Desa 

Gunung Bunder 1 yang dilaksanakan oleh Kelompok KKN 076 

Efloresen. 

 

Tabel 4.1. : Matriks SWOT Bidang Sosial - Efloresen Produktif 

MATRIKS SWOT 01. BIDANG SOSIAL - EFLORESEN PRODUKTIF 

INTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRENGTH (S) WEAKNESS (W) 

● Dukungan Kepala 

Desa, Rt/Rw, dan 

warga desa secara 

umum kepada 

program KKN. 

● Rasa kekeluargaan 

masyarakat yang 

● Cukup banyaknya 

masyarakat yang 

kurang mampu seperti 

anak yatim, janda, dan 

dhuafa. 

● Semangat gotong 

royong Masyarakat 
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EKSTERNAL 

masih erat. telah menurun  

● Belum pernah ada 

KKN yang menetap di 

Kp. Legok Leumeung 

OPPORTUNITY (O) STRATEGY (S-O) STRATEGY (W-O) 

● Kehadiran mahasiswa 

KKN 076 Efloresen 

dengan berbagai latar 

belakang sebagai 

penggerak dan tenaga 

bagi masyarakat 

khususnya di bidang 

sosial kemasyarakatan. 

● Kelompok KKN 

memiliki anggaran 

untuk melaksanakan 

program. 

● Mengadakan 

perlombaan untuk 

memperingati HUT 

RI. 

● Fasilitas dan kegiatan 

sosial yang telah 

tersedia dengan 

kehadiran serta 

antusias Masyarakat 

tentu membuat 

mudah berbagai 

macam program sosial 

besar untuk diadakan. 

● Mengadakan santunan 

anak yatim. 

● Perlu adanya gerakan 

dari berbagai tokoh 

Masyarakat untuk 

meningkatkan 

semangat gotong 

royong Masyarakat 

Desa demi menjaga 

kebersamaan dan nilai-

nilai sosial 

Masyarakat. 

THREATS (O) STRATEGY (S-T) STRATEGY (W-T) 

● Karena masa covid-19 

kurang lebih sudah 2 

tahun lalu Kp. Legok 

Leumeung tidak 

mengadakan 

perlombaan 17 agustus.  

● Mengadakan 

perlombaan di Kp. 

Legok Leumeung yang 

sangat meriah. dengan 

begitu perlombaan 17 

agustus dapat 

berjalan dengan 

lancar serta antusias 

yang luar biasa dari 

masyarakat 

● Melakukan 

komunikasi dan 

pendekatan kepada 

masyarakat sekitar 

● Pendekatan kepada 

pihak RT dan RW 

serta warga sekitar 
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Berdasarkan matriks SWOT di atas, maka Kelompok KKN 076 Efloresen menyusun 

program-program sebagai berikut: 

1. Kegiatan Pembukaan KKN (Opening Ceremony) 

2. Kegiatan Peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia (Upacara & 

Lomba) 

3. Kegiatan Cenderamata Efloresen 076 kepada Desa Gunung Bunder 1 (Kp. 

Legok Leumeung) 

4. Kegiatan Pengecatan Gapura Kp. Legok Leumeung 

5. Kegiatan Nonton film bersama warga RW.07 Kp. Legok Leumeung) 

6. Kegiatan Nonton film bersama SDN 05 Gunung Bunder 1 dan MI Tarbiyatul 

Islam 

7. Kegiatan Pertunjukkan Pentas Seni (PENSI)  

8. Kegiatan Penutupan KKN (Closing Ceremony) 

9. Kegiatan Sosialisasi Program Kerja Kepada Sasaran 

 

Tabel 4.2. : Matriks SWOT Bidang Keagamaan - Efloresen Religius 

MATRIKS SWOT 02. BIDANG KEAGAMAAN - EFLORESEN RELIGIUS 

INTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EKSTERNAL 

STRENGTH (S) WEAKNESS (W) 

● Warga Desa Gunung 

Bunder I merupakan 

desa yang termasuk 

religius. karena adanya 

kegiatan keagamaan 

rutin yang 

diselenggarakan. 

● Desa Gunung Bunder 1 

memiliki beberapa tokoh 

agama. 

● Tingkat kepedulian 

anak muda di desa 

tersebut masih 

rendah terhadap 

kegiatan keagamaan 

● masih kekurangan 

tenaga untuk 

mengajar mengaji 

OPPORTUNITY (O) STRATEGY (S-O) STRATEGY (W-O) 



51 
 

● Kehadiran mahasiswa 

KKN 076 Efloresen di 

Desa Gunung Bunder 1 

dengan berbagai latar 

belakang antusias 

terhadap keagamaan. 

● Setiap anggota KKN 

mampu mengajar TP 

 

● Pendekatan terhadap 

warga melalui kegiatan 

tahlilan. 

● KKN 076 Efloresen 

mengajarkan agama 

Islam ketika belajar 

formal. 

 

● Pemberdayaan 

masyarakat 

khususnya pemuda 

dan anak-anak 

untuk lebih peduli 

terhadap kegiatan 

keagamaan yang 

menjadi pondasi 

dasar untuk 

generasi penerus. 

Oleh karena itu, 

pengembangan 

sarana dan 

prasarana yang 

lebih layak sangat 

dibutuhkan untuk 

mendukung 

kegiatan 

Pendidikan Agama 

Islam. 

THREATS (O) STRATEGY (S-T) STRATEGY (W-T) 

● Kemajuan teknologi 

tanpa diimbangi dengan 

pengetahuan yang luas 

akan menjadi ancaman 

bagi kegiatan keagamaan 

di Desa Gunung Bunder 

1. 

● Adanya pengaruh media 

sehingga masyarakat 

cenderung tertarik pada 

acara non keagamaan. 

● Waktu yang terbatas 

● Mengajarkan anak-anak 

usia dini mengenai 

pengetahuan 

keagamaan. 

● Anggota KKN menuju 

lokasi TPA 

menggunakan motor dan 

ada beberapa yang jalan 

kaki. 

● Adanya keterbatasan 

waktu yang membuat 

kami harus 

● Ikut serta 

memberikan 

pembelajaran dan 

motivasi kepada 

anak-anak. 
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untuk memberikan 

bantuan mengajar di 

TPA. Serta jalan yang 

cukup jauh menuju 

tempat mengajar. 

menggunakan waktu 

tersebut dengan sebaik-

baiknya.  

Berdasarkan matriks SWOT di atas, maka Kelompok KKN 076 Efloresen 

menyusun program-program sebagai berikut: 

1. Kegiatan Pengadaan Kitab Al-Qur’an dan Mukena 

2. Kegiatan Yasin Tahlil malam Jumat di Mushola Amirul Bahri II 

3. Kegiatan Pengajian Pemuda di Majelis Taklim Al-A'liyah 

4. Kegiatan Mengajar Ngaji di Majelis Al-A'liyah dan Mushola RW.07 Kp. Legok 

Leumeung 

5. Kegiatan Gebyar Muharram RW.04 Kp. Babakan  

6. Kegiatan Pengajian Desa Gunung Bunder 1 dan 2 di Mushola Syaria'tul 

Hikmah RT.02/RW.07 Kp. Legok Leumeung  

7. Kegiatan Santunan Anak Yatim bersama dengan Yayasan Direktorat Sosial 

dan Keagamaan MP Jakarta 

 

Tabel 4.3. : Matriks SWOT Bidang Pendidikan- Efloresen Edukatif 

MATRIKS SWOT 03. BIDANG PENDIDIKAN - EFLORESEN EDUKATIF 

INTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRENGTH (S) WEAKNESS (W) 

● Jumlah fasilitas 

sekolah yang banyak 

dan mudah dijangkau, 

mulai dari PAUD, TK, 

SD/MIS, SMP/MTs, 

dan SMA/MA 

● Lokasi sekolah-

sekolah yang dekat 

● Jumlah Tenaga 

Pendidik atau Pengajar 

Desa Gunung Bunder 1 

yang tidak banyak  

● Terdapat sekolah yang 

belum memiliki 

fasilitas media 

pembelajaran, seperti 
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EKSTERNAL 

dengan tempat tinggal 

Warga Desa Gunung 

Bunder 1 

● Tenaga Pendidik Desa 

Gunung Bunder 1 

memiliki visi, misi, 

dan semangat untuk 

memajukan 

pendidikan anak-

anak di Desa Gunung 

Bunder 1 

proyektor untuk 

presentasi 

● Media pembelajaran 

yang kurang bervariasi 

sehingga sistem belajar 

monoton 

● Terdapat beberapa 

siswa kelas 4 - 5 SD 

yang masih belum bisa 

membaca 

● Kurangnya 

pengetahuan Anak-

Anak Desa Gunung 

Bunder 1 terkait 

penggunaan teknologi, 

seperti penggunaan 

laptop untuk media 

belajar 

OPPORTUNITY (O) STRATEGY (S-O) STRATEGY (W-O) 

● Bertambahnya tenaga 

pendidik atau pengajar 

di Desa Gunung Bunder 

1 

● Fasilitas media belajar 

yang mumpuni dengan 

perkembangan zaman 

● Metode pembelajaran 

dari tenaga pengajar 

yang bervariasi agar 

anak-anak tidak merasa 

bosan ketika belajar 

● Memulai metode 

pembelajaran baru 

dengan menggunakan 

video secara merata di 

seluruh sekolah Desa 

Gunung Bunder 1 

karena ada sekolah 

yang sudah memiliki 

proyektor 

● Mahasiswa KKN 076 

Efloresen 

mengadakan 

Workshop 

● Mahasiswa KKN 076 

Efloresen turut 

berpartisipasi dalam 

kegiatan belajar 

mengajar di SDN 

Gunung Bunder 05 dan 

MI Tarbiyatul Islam. 

● Dalam kegiatan belajar 

mengajar, para 

Mahasiswa KKN 076 

Efloresen memacu 

semangat siswa untuk 

memahami pelajaran 



54 

 

Pendidikan untuk 

membantu tenaga 

pengajar atau 

pendidik agar 

memiliki metode 

pengajaran yang 

bervariasi 

 

dan berani berbicara di 

depan orang lain 

melalui kuis yang 

diadakan sebelum 

pulang sekolah. 

● Mahasiswa KKN 076 

Efloresen memberikan 

reward untuk siswa 

siswi SD yang aktif 

dalam kegiatan belajar 

mengajar agar mereka 

merasa dihargai dan 

diapresiasi 

THREATS (O) STRATEGY (S-T) STRATEGY (W-T) 

● Karena adanya 

perkembangan 

teknologi, seperti 

handphone membuat 

siswa-siswi SD menjadi 

kurang fokus dalam 

belajar dan terdapat 

beberapa siswa yang 

kurang sopan dalam 

beretika 

● Menasehati dan 

memberikan pelajaran 

terkait adab dan etika 

yang baik kepada 

orang lain 

● Selalu berdoa serta 

membaca Asmaul 

Husna dan Al-Qur’an 

sebelum memulai dan 

setelah mengerjakan 

sesuatu 

● Menciptakan suasana 

kelas yang menarik, 

ceria, dan interaktif 

antara pengajar 

dengan siswa siswi 

sehingga membuat 

mereka lebih 

memahami pelajaran 

Berdasarkan matriks SWOT di atas, maka Kelompok KKN 076 Efloresen 

menyusun program-program sebagai berikut: 

1. Kegiatan Mengajar di SDN Gunung Bunder 05 dan MI Tarbiyatul Islam 

2. Kegiatan Mengajar Majlis Ta’lim di Majelis Al-A'liyah 

3. Kegiatan Mengajar Peraturan Baris-Berbaris (PBB) di MI Tarbiyatul Islam 
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4. Kegiatan pelatihan/Workshop Guru Kreatif Desa Gunung Bunder 1 dengan 

tema "Meningkatkan Kapasitas Guru Kreatif Se-Gunung Bunder 1" 

Kegiatan Mengajar di Pondok Pesantren Riyadul Falah. 

 

Tabel 4.4. : Matriks SWOT Bidang Ekonomi - Efloresen Adaptif 

MATRIKS SWOT 04. BIDANG EKONOMI - EFLORESEN ADAPTIF 

INTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EKSTERNAL 

STRENGTH (S) WEAKNESS (W) 

● Desa Gunung Bunder 

1 memiliki beberapa 

titik lokasi untuk 

ketahanan pangan 

dan pertanian yang 

mampu mencukupi 

konsumsi pribadi dan 

ekonomi warga 

● Warga Desa Gunung 

Bunder 1 memiliki 

kemampuan untuk 

mengembangbiakkan 

bibit ikan lele sehingga 

ikan tersebut dapat 

diperjualbelikan 

dengan pembeli dari 

luar daerah 

● Terdapat beberapa 

UMKM yang mulai 

berkembang di Desa 

Gunung Bunder 1 

● Penggunaan teknologi 

pembayaran, seperti 

QRIS di beberapa 

UMKM 

● Pengelolaan ikan lele 

hanya berkisar selama 

21 hari saja 

dikarenakan lokasi 

desa yang belum 

menunjang 

pertumbuhan ikan lele 

hingga dewasa 

● Beberapa Warga Desa 

Gunung Bunder 1 yang 

berjualan masih 

menggunakan sistem 

konvensional sehingga 

pendapatan mereka 

masih belum maksimal 

● Warga Desa Gunung 

Bunder 1 belum banyak 

mengetahui mengenai 

sistem jual beli online 

yang saat ini lebih 

menguntungkan, 

seperti e-commerce 



56 

 

OPPORTUNITY (O) STRATEGY (S-O) STRATEGY (W-O) 

● Bertambahnya 

pengetahuan dan 

kemampuan Warga 

Desa Gunung Bunder 1 

tentang pengelolaan 

ikan lele sampai dewasa 

● Majunya sektor 

teknologi, informasi, dan 

komunikasi di Desa 

Gunung Bunder 1 

menyebabkan sebagian 

besar warga telah 

mandiri dalam 

mendapat informasi 

dalam bidang ekonomi 

● Pengetahuan dalam 

mengelola ikan lele 

yang bertambah 

sangat mendukung 

adanya 

pendistribusian bibit 

ikan lele untuk 

dikembangbiakkan 

oleh Warga Desa 

Gunung Bunder 1  

● Sektor teknologi, 

informasi, dan 

komunikasi yang 

telah maju sangat 

mendukung untuk 

membuat pelaku 

usaha di Desa Gunung 

Bunder 1 berjualan 

secara online 

● Peningkatan 

pengetahuan dalam 

mengelola ikan lele ini 

dapat dimulai dengan 

melakukan sosialisasi 

kepada warga melalui 

anggota Kelompok 

KKN 076 Efloresen 

yang memahami 

pengelolaan yang baik 

untuk ikan lele sejak 

masih kecil sampai 

besar 

● Peningkatan model 

usaha yang telah 

didukung oleh sektor 

teknologi, informasi, 

dan komunikasi 

adalah dengan 

memanfaatkan fitur 

online shop berbasis 

internet yang dapat 

diawali dengan 

langkah sosialisasi. 

THREATS (O) STRATEGY (S-T) STRATEGY (W-T) 

● Hilangnya pembeli ikan 

lele dikarenakan 

pengelolaan bibit ikan 

lele yang kurang tepat 

sehingga 

pengembangbiakkan 

● Pengadaan sosialisasi 

dan sharing session 

terkait pengelolaan 

bibit ikan lele untuk 

menunjang 

kemampuan para 

• Pengetahuan 

pengelolaan ikan lele 

yang memadai dan 

pendistribusian bibit 

ikan lele menjadi cara 

untuk menambah 
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tersebut tidak berhasil 

dan tidak dapat dijual 

kepada calon pembeli 

 

 

warga yang memiliki 

tambak ikan lele 

● Pendistribusian bibit 

ikan lele sebagai 

bantuan kepada 

Warga Desa Gunung 

Bunder 1 agar dapat 

menjual kembali hasil 

bibit yang nantinya 

akan 

dikembangbiakkan   

pendapatan dan 

perekonomian Warga 

Desa Gunung Bunder 1 

Berdasarkan matriks SWOT di atas, maka Kelompok KKN 076 Efloresen 

menyusun program-program sebagai berikut: 

1. Kegiatan Sharing Session dan Penanam Bibit Pohon 

2. Kegiatan Demonstrasi Penyebaran Bibit Ikan 

3. Kegiatan Membantu Kelompok Tani Berladang 

4. Kegiatan Bazar Baju Murah 

 

Tabel 4.5 : Matriks SWOT Bidang Kesehatan - Efloresen Sehat dan Aktif 

MATRIKS SWOT 05. BIDANG KESEHATAN - EFLORESEN SEHAT DAN 

AKTIF 

INTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

EKSTERNAL 

STRENGTH (S) WEAKNESS (W) 

● Desa Gunung Bunder 1 

memiliki fasilitas 

kesehatan yang 

memadai seperti 

adanya puskesmas dan 

klinik di lingkungan 

sekitar. 

● Kurangnya kesadaran 

dari masyarakat 

terhadap kesehatan 

tubuh mereka sendiri 

● Jarangnya melakukan 

kegiatan kesehatan di 

lingkungan seperti 

senam bersama. 



58 

 

OPPORTUNITY (O) STRATEGY (S-O) STRATEGY (W-O) 

● Membangun kerja sama 

dengan pihak 

puskesmas maupun 

klinik sekitar desa 

Gunung Bunder 1 

● Memberikan 

pengetahuan kepada 

masyarakat di Desa 

Gunung Bunder 1 betapa 

pentingnya suatu cek 

bagi kesehatan  

● Membangun hidup 

sehat dengan adanya 

senam bersama di desa 

Gunung Bunder 1 

● Membantu puskesmas 

untuk mengadakan 

kegiatan cek kesehatan 

gratis secara rutin di 

desa Gunung Bunder 1. 

● Mengadakan kegiatan 

penyuluhan tentang 

hidup sehat. 

  

● Memberikan 

penyuluhan atau 

arahan kepada warga 

tentang pentingnya 

pola cek kesehatan 

bagi tubuh. 

● Melakukan program 

senam sehat sepekan 

sekali. 

THREATS (O) STRATEGY (S-T) STRATEGY (W-T) 

● Adanya rasa takut warga 

untuk mengecek 

kesehatannya membuat 

penanganan menjadi 

terhambat 

● Bekerjasama dengan 

ibu-ibu pengajian, 

puskesmas, dan lembaga 

lain untuk memberikan 

arahan tentang 

kesehatan dan cek 

kesehatan gratis untuk 

warga khususnya lansia. 

● Memberikan edukasi 

terkait senam pagi 

yang rutin karena 

dapat memberikan 

dampak yang baik 

bagi kesehatan. 

Berdasarkan matriks SWOT di atas, maka Kelompok KKN 076 Efloresen 

menyusun program-program sebagai berikut: 

1. Kegiatan Senam Pagi 

2. Kegiatan Bakti Sosial Cek Kesehatan Gratis 
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Tabel 4.6. : Matriks SWOT Bidang Kebersihan Lingkungan – Efloresen Kooperatif 

MATRIKS SWOT 06. BIDANG KEBERSIHAN LINGKUNGAN - 

EFLORESEN KOOPERATIF 

INTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EKSTERNAL 

STRENGTH (S) WEAKNESS (W) 

● Adanya lomba kebersihan 

antar kampung yang 

dilakukan dari pihak desa 

memungkinkan warga 

untuk bekerja sama dalam 

gotong royong untuk 

membersihkan lingkungan 

sekitar. 

● Dengan adanya kegiatan 

gotong royong yang 

dilakukan di desa Gunung 

Bunder 1 menjadikan 

lingkungan desa yang 

lebih sehat dan bersih . 

● Budaya hidup 

sebagian warga yang 

tidak sehat seperti 

membuang sampah di 

saluran air dan kurang 

memperhatikan 

rumput liar yang 

tumbuh di pinggir 

jalan. 

● Kurangnya kesadaran 

warga untuk 

membuang sampah 

pada tempatnya. 

 

OPPORTUNITY (O) STRATEGY (S-O) STRATEGY (W-O) 

● Menjadikan ini 

kesempatan untuk 

meningkatkan 

kesadaran warga 

tentang pentingnya 

gotong royong dalam 

membangun 

komunitas yang 

lebih baik. 

● Bekerjasama dengan 

mahasiswa dapat 

meringankan 

● Warga dapat 

memanfaatkan kegiatan 

ini untuk belajar merubah 

pola hidup bersih dan 

sehat. 

● Kegiatan ini juga dapat 

digunakan sebagai 

peluang kepada warga 

tentang prinsip 

kebersihan lingkungan 

dan kelestarian budaya. 

 

● Dengan mengadakan 

pelatihan guna 

meningkatkan 

kesadaran dan 

keterampilan warga 

dalam perencanaan 

pengelolaan sumber 

daya alam. 

● Memanfaatkan 

kerjasama dengan 

organisasi, pihak desa 

atau lembaga 
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kegiatan gotong 

royong di desa 

gunung Bunder 1. 

 pemerintah yang 

dapat membantu 

mengatasi 

keterbatasan sumber 

daya manusia di Desa 

Gunung Bunder 1. 

THREATS (O) STRATEGY (S-T) STRATEGY (W-T) 

● Lingkungan desa 

yang kurang bersih 

akan menjadi 

sumber penyakit 

bagi kesehatan 

warga. 

● Kebiasaan warga 

desa yang kurang 

baik dengan 

membuang sampah 

di saluran air 

menjadikan saluran 

air tersumbat. 

● Kegiatan gotong royong 

yang dilakukan di desa 

Gunung Bunder 1 mampu 

menjadikan lingkungan 

desa yang lebih bersih, 

rapi, dan juga sehat bagi 

masyarakat. 

● Kegiatan bersih - bersih di 

posko pun sudah 

dilakukan setiap hari oleh 

anggota kkn yang piket 

dan mampu menjadikan 

lingkungan posko yang 

nyaman. 

● Dengan gotong 

royong yang 

dilakukan antar 

warga mampu 

meningkatkan 

lingkungan sosial 

yang baik antar warga 

satu sama lain. 

● Kegiatan gotong 

royong ini pun 

meningkatkan 

keaktifan warga di 

lingkungannya. 

Berdasarkan matriks SWOT di atas, maka Kelompok KKN 076 Efloresen 

menyusun program-program sebagai berikut: 

1. Kegiatan Gotong Royong Kampung Ramah Lingkungan (KRL) Kp. Pasir 

Salam 2  

2. Kegiatan Bersih-Bersih Posko 

3. Kegiatan Kerja Bakti di Kp. Legok Leumeung 
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B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan Pada Masyarakat 

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil kegiatan pelayanan yang telah 

dilaksanakan oleh Kelompok KKN 076 Efloresen di Desa Gunung Bunder 

1 Bogor. Hasil kegiatan pelayanan yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

● Kegiatan Pembukaan KKN (Opening Ceremony) 

Tabel 4.7. : Hasil Kegiatan Pembukaan KKN (Opening Ceremony) 

Bidang Sosial - Efloresen Produktif 

Program Sosial Masyarakat 

Nomor Kegiatan 001 

Nama Kegiatan Pembukaan KKN (Opening Ceremony) 

Tempat, Tanggal Kantor Desa Gunung Bunder 1 

Selasa, 25 Juli 2023 

Lama 

Pelaksanaan 

1 Hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Muhammad Raihan 

 

Tim pembantu: Seluruh Anggota Kelompok KKN 076 

Efloresen  

Tujuan 1. Memperkenalkan mahasiswa ke masyarakat desa yang 

akan menjadi lingkungan kerjanya selama program 

KKN. 

2. Membangun hubungan kerjasama yang baik dengan 

masyarakat desa dan pihak-pihak lainnya seperti 

pemerintahan desa, lembaga sosial, dan para 

kelompok pemuda setempat. 

3. Memberikan pemahaman tentang etika dan tanggung 

jawab mahasiswa dalam bekerja dengan masyarakat 

termasuk nilai seperti, partisipasi, kesetaraan, dan 

keberlanjutan. 
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Sasaran Masyarakat Gunung Bunder 1  

Target Kepala Desa Gunung Bunder 1, Sekretaris Desa Gunung 

Bunder 1, Ketua BPD, Ketua Pemuda Desa Gunung 

Bunder 1, RT. 01, RT. 02, RT. 03, RT. 04, RW. 07 Kp. 

Legok Leumeung, dan masyarakat Kp. Legok Leumeung.  

Deskripsi 

Kegiatan 
Kegiatan Pembukaan (Opening Ceremony) ini merupakan 

kegiatan yang bertujuan untuk menginformasikan bahwa 

ada mahasiswa dari UIN Jakarta yang akan 

melaksanakan  program kerja KKN selama satu bulan 

kedepan di Desa Gunung Bunder 1 yang berposko di Kp, 

Legok Leumeung 

Kegiatan ini juga dihadiri perangkat desa dan Dosen 

Pembimbing Lapangan kami, yaitu Bapak Drs. Tantan 

Hermansah, S.Ag., M.Si. Selain itu juga ada sambutan dari 

Bapak Alamsyah, S.IP, selaku Kepala Desa Gunung 

Bunder 1, Ibu Nurhayati selaku Sekretaris Desa Gunung 

Bunder 1 dan juga ketua Kelompok 076 Efloresen yaitu 

Nur Rohmaniyah. 

Dalam pembukaan ini kelompok 076 meminta dukungan 

serta kerjasama dari pihak desa juga masyarakat Gunung 

Bunder 1 untuk membantu kelompok 076 Efloresen 

dalam mengabdi atau melaksanakan program kerja 

selama satu bulan. 

Hasil Kegiatan Para Perangkat Desa Gunung Bunder 1, Warga RW. 07 

Kp. Legok Leumeung, dan tamu undangan lainnya 

mengetahui bahwa adanya kegiatan KKN dari UIN 

Jakarta yaitu kelompok 076 Efloresen. 

Keberlanjutan 

Program 

Kegiatan ini hanya dilakukan sekali selama KKN 
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Dokumentasi 
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Gambar 4. 1. Kegiatan Pembukaan KKN (Opening Ceremony) 
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● Kegiatan Upacara Hari Kemerdekaan Republik Indonesia 

Tabel 4.8. : Hasil Kegiatan Upacara Hari Kemerdekaan Republik Indonesia 

Bidang Sosial - Efloresen Produktif 

Program Sosial Pendidikan 

Nomor Kegiatan 002 

Nama Kegiatan Kegiatan Upacara Hari Kemerdekaan Republik 

Indonesia 

Tempat, Tanggal Lapangan Kebon Jeruk 

Kamis, 17 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Muhammad Raihan, Alya Sugiarti,  

dan Fani Nurfadila 

 

Tim pembantu: Seluruh Anggota Kelompok KKN 076 

Efloresen  

Tujuan Memperingati hari Kemerdekaan Republik Indonesia 

ke-78 

Sasaran Seluruh Masyarakat Gunung Bunder 1 

Target Siswa Siswi dari SD Gunung Bunder 05, MI Tarbiyatul 

Islam, PAUD Darul Abror, serta  tokoh masyarakat dari 

berbagai profesi 

Deskripsi 

Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk memperingati hari 

kemerdekaan Republik Indonesia yang ke-78 dan 

dihadiri oleh sekolah-sekolah yang dekat dengan 

lapangan Kebon Jeruk. Upacara ini juga dipetugasi oleh 

anggota kelompok KKN dari UIN Jakarta dan juga 

STKIP Arrahmaniyah. 
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Anggota kelompok KKN UIN Jakarta terbagi menjadi 

beberapa petugas seperti, MC, Paskibra, Pasukan yang 

paling kanan, juga Paduan suara dan dalam acara ini Ibu 

Nurhayati (Sekretaris Desa Gunung Bunder 1) selaku 

Inspektur Upacara. 

Hasil Kegiatan Peringatan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik 

Indonesia ini berjalan dengan hikmat dari awal sampai 

akhir. 

Keberlanjutan 

Program 

Kegiatan ini berlangsung dalam satu tahun sekali 

Dokumentasi 
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Gambar 4.2. Kegiatan Upacara Hari Kemerdekaan Republik Indonesia 
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● Kegiatan Lomba 17 Agustus di RW. 07 Kp. Legok Leumeung 

Tabel 4.9. : Hasil Kegiatan Lomba 17 Agustus di RW. 07 Kp. Legok Leumeung 

Bidang Sosial - Efloresen Produktif 

Program Sosial Masyarakat 

Nomor Kegiatan 003 

Nama Kegiatan Kegiatan Lomba 17 Agustus di RW. 07 Kp. Legok 

Leumeung 

Tempat, Tanggal Di lapangan RT 01 RW 07 Kp. Legok Leumeung 

Rabu-Kamis, 16-17 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 2 Hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Fani Nurfadila 

 

Tim pembantu: Seluruh Anggota Kelompok KKN 076 

Efloresen  

Tujuan Menyebarkan nilai-nilai patriotisme kepada generasi 

muda dan seluruh masyarakat. Kampung Legok 

Leumeung, serta menggalang dukungan, dan 

keterlibatan aktif masyarakat yang mencerminkan 

semangat gotong royong. Memperingati Hari Ulang 

Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia ke-78 dengan 

mengadakan perlombaan di Kp. Legok Leumeung 

Sasaran Warga RW.07 Kampung Legok Leumeung 

Target 60 peserta pada seluruh kegiatan perlombaan 

Deskripsi 

Kegiatan 

Perayaan dalam Memperingati Hari Kemerdekaan 

Republik Indonesia di Kampung Legok Leumeung 

dilaksanakan pada 16-17 Agustus 2023. Kegiatan pada 16 

Agustus dimulai setelah maghrib dengan pelaksanaan 
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lomba tumpeng. Setelah penilaian, tumpeng dimakan 

oleh seluruh warga, dan dilanjutkan dengan pembagian 

nomor doorprize serta nonton bersama. Selanjutnya, 

kegiatan pada 17 Agustus diawali dengan registrasi 

peserta yang mengikuti perlombaan, serta pendataan 

bagi anak-anak untuk mendapatkan snack. Perlombaan 

terdiri dari 12 jenis lomba dengan tingkat yang beragam, 

mulai dari anak-anak, remaja, sampai dewasa. 

Perlombaan tersebut di antaranya, lomba balap karung, 

lomba memasukkan paku ke dalam botol, lomba makan 

kerupuk, lomba koin papaya, lomba estafet air, lomba ku 

geruk, lomba joget balon, lomba tiup balon estafet, lomba 

tarik tambang, lomba memindahkan sedotan, lomba 

kelereng, serta lomba take me out. Di sela-sela 

perlombaan, terdapat doorprize yang dibagikan oleh 

pembawa acara. Setelah perlombaan selesai, pembawa 

acara langsung mengumumkan pemenang serta 

memberikan hadiah. Acara ditutup dengan menyalakan 

smoke bomb dan ucapan terimakasih kelompok KKN 

Efloresen atas partisipasi warga. 

Hasil Kegiatan 1. Mengenang jasa para pahlawan 

2. Meningkatkan semangat di kalangan masyarakat 

khususnya generasi muda  

3. Membangun solidaritas sesama warga lain dengan 

lomba regu 

4. Membangun kerja sama antara warga dengan anggota 

kelompok KKN 076 Efloresen 

Keberlanjutan 

Program 

Berlanjut, karena diadakan setiap 17 Agustus satu tahun 

sekali untuk memperingati HUT RI  
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Dokumentasi 
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Gambar 4.3. Kegiatan Lomba 17 Agustus di RW. 07 Kp. Legok Leumeung 
 

● Kegiatan Cenderamata Efloresen 076 kepada Desa Gunung Bunder 1 (Kp. 

Legok Leumeung) 

Tabel 4.10. : Hasil Kegiatan Cinderamata Efloresen 076 kepada Desa  
Gunung Bunder 1 (Kp. Legok Leumeung) 

Bidang Sosial - Efloresen Produktif 

Program Sosial Masyarakat 

Nomor Kegiatan 004 

Nama Kegiatan Kegiatan Cenderamata Efloresen 076 kepada Desa 

Gunung Bunder 1 (Kp. Legok Leumeung) 

Tempat, Tanggal RW.07 Kp. Legok Leumeung 

Selasa, 08 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Bintang Arturo 

 

Tim Pembantu: Seluruh Anggota Kelompok 076 

Efloresen 
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Tujuan Untuk mempermudah warga dengan adanya plang jalan 

yang disertai cermin agar di pertigaan dapat terlihat ada 

kendaraan lain atau tidaknya, serta membantu orang 

asing yang baru masuk ke daerah tersebut untuk  

mencari kemana arah RT. 01, RT. 02, RT. 03 dan juga RT. 

04 di lingkungan RW. 07 Kp. Legok Leumeung. 

Sasaran RT. 01 s/d RT. 04 dan RW. 07 

Target 5 Aparat desa 

Deskripsi 

Kegiatan 

Dengan mengecat dan menempelkan petunjuk arah dari 

RT. 01 sampai RT. 04 di RW. 07 Kp. Legok Leumeung 

dan menggali tanah agar berdiri tegak serta dibantu 

dengan semen untuk berdiri dengan kokoh plang jalan 

tersebut  

Hasil Kegiatan Memudahkan masyarakat Kp. Legok Leumeung dalam 

penglihatan dan arah jalan di salah satu pertigaan dengan 

adanya plang jalan yang disertai cermin tersebut. 

Keberlanjutan 

Program 

Tidak Berkelanjutan  

Dokumentasi 
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Gambar 4.4. Kegiatan Cinderamata Efloresen 076 kepada Desa Gunung Bunder 1 
(Kp. Legok Leumeung) 

 

● Kegiatan Pengecatan Gapura Kp. Legok Leumeung 

Tabel 4.11. : Hasil Kegiatan Pengecatan Gapura Kp. Legok Leumeung 

Bidang Sosial - Efloresen Produktif 

Program Sosial Masyarakat 

Nomor Kegiatan 005 

Nama Kegiatan Kegiatan Pengecatan Gapura Kp. Legok Leumeung 
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Tempat, Tanggal RW.07 Kp. Legok Leumeung 

Selasa, 08 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Bintang Arturo 

 

Tim Pembantu: Seluruh Anggota Kelompok 076 

Efloresen 

Tujuan Memeriahkan HUT RI Ke-78 dengan mengecat ulang 

Gapura yang warna cat nya sudah luntur 

Sasaran Seluruh masyarakat Gunung Bunder 1 

Target Warga Kp. Legok Leumeung 

Deskripsi 

Kegiatan 

Kegiatan ini kelompok 076 Efloresen mengecat Gapura 

dengan tema warna merah putih dan hitam untuk tulisan 

angkanya. Kegiatan ini juga dilaksanakan oleh semua 

anggota dengan bergantian untuk mengecat tembok 

tersebut saking antusiasnya kelompok 076 Efloresen 

mengerjakan pengecatan ini sampai sore hari. 

Hasil Kegiatan Membuat Gapura Kp. Legok Leumeung menjadi lebih 

berwarna kembali dan terlihat lebih menarik 

Keberlanjutan 

Program 

Berlanjut, karena dapat dicat kembali ketika akan 

memperingati hari 17 Agustus di tahun depan. 

Dokumentasi 
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Gambar 4.5. Kegiatan Pengecatan Gapura Kp. Legok Leumeung 
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● Kegiatan Nonton film Bersama Warga RW. 07 Kp. Legok Leumeung 

Tabel 4.12. : Hasil Kegiatan Nonton film bersama warga RW.07  
Kp. Legok Leumeung 

Bidang Sosial - Efloresen Produktif 

Program Sosial Masyarakat 

Nomor Kegiatan 006 

Nama Kegiatan Kegiatan Nonton film bersama warga RW. 07 Kp. Legok 

Leumeung 

Tempat, Tanggal RT. 01/RW. 07 Kp. Legok Leumeung 

Rabu, 16 Agustus 2023 

Lama 

Pelaksanaan 

1 Malam 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Rafi Mustafa 

 

Tim Pembantu: Seluruh Anggota kelompok 076 Efloresen 

Tujuan Memeriahkan selamatan jalan baru dan malam 

Agustusan dan menonton film perjuangan untuk 

mengenang jasa para pahlawan. 

Sasaran Seluruh masyarakat Gunung Bunder 1 

Target Warga Kp. Legok Leumeung 

Deskripsi 

Kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan secara bersamaan dengan 

selamatan jalan yang baru diperbaiki dan memperingati 

malam kemerdekaan Republik Indonesia. Serta makan 

tumpeng bersama warga RW.07 Kp. Legok Leumeung 

yang dimana sebelumnya telah dilombakan dan telah 

dinilai oleh kelompok 076 Efloresen sebagai juri. 

Hasil Kegiatan Kelompok 076 Efloresen dengan warga semakin dekat 
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dan akrab serta dapat membangun tingkat kerjasama 

yang lebih baik. 

Keberlanjutan 

Program 

Tidak Berkelanjutan 

Dokumentasi 

 

 

 

Gambar 4.6. Kegiatan Nonton film bersama warga RW.07 Kp. Legok Leumeung 
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● Kegiatan Nonton Film Bersama di SDN Gunung Bunder 05 dan MI 

Tarbiyatul Islam 

Tabel 4.13. : Hasil Kegiatan Nonton Film Bersama di SDN Gunung Bunder 05  
dan MI Tarbiyatul Islam 

Bidang Sosial - Efloresen Produktif 

Program Sosial Pendidikan 

Nomor Kegiatan 007 

Nama Kegiatan Nonton Film Bersama 

Tempat, Tanggal ● SDN Gunung Bunder 05: Sabtu, 12 Agustus 2023 

● MI Tarbiyatul Islam: Sabtu, 12 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Alya Sugiarti dan Fitria Legi 

Adilawati 

Tim Pembantu: Seluruh Anggota Kelompok KKN 076 

Efloresen 

Tujuan 1. Memberikan penyegaran (refreshing) kepada siswa 

siswi di tengah kesibukan kegiatan belajar mereka 

2. Memberikan edukasi melalui media yang beragam, 

seperti film agar mereka tidak bosan dan tertarik 

untuk belajar hal-hal baru  

3. Meningkatkan motivasi siswa siswi untuk belajar  

Sasaran Siswa Siswi SDN Gunung Bunder 05 dan MI Tarbiyatul 

Islam 

Target 70 Siswa Siswi SDN Gunung Bunder 05 dan 107 Siswa 

Siswi MI Tarbiyatul Islam 

Deskripsi 

Kegiatan 

Kegiatan Nonton Bersama Siswa SD merupakan kegiatan 

menonton film yang bertujuan untuk memberikan 
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penyegaran dan juga edukasi kepada siswa siswi melalui 

media yang beragam, seperti film. Waktu pelaksanaan 

kegiatan ini diadakan selama 1 hari yang dimana tidak 

mengganggu waktu belajar mereka. Selama berjalannya 

kegiatan ini, para guru dan siswa siswi antusias 

menonton film tersebut. Film yang ditonton bersama 

siswa siswi ini berjudul “5 Elang” yang menceritakan 

tentang persahabatan.  

Hasil Kegiatan Para siswa siswi SDN Gunung Bunder 05 dan MI 

Tarbiyatul Islam merasa terhibur dan senang dengan 

adanya Kegiatan Nonton Bersama ini karena kegiatan 

seperti ini belum pernah diadakan sebelumnya di kedua 

sekolah tersebut. 

Keberlanjutan 

Program 

Tidak Berlanjut 

Dokumentasi 
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Gambar 4.7. Kegiatan Nonton Film Bersama di SDN Gunung Bunder 05 dan  
MI Tarbiyatul Islam 
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● Kegiatan Penutupan KKN (Closing Ceremony) 

Tabel 4.14. : Hasil Kegiatan Penutupan KKN (Closing Ceremony) 

Bidang Sosial - Efloresen Produktif 

Program Sosial Masyarakat 

Nomor Kegiatan 008 

Nama Kegiatan Penutupan KKN (Closing Ceremony) 

Tempat, Tanggal Lapangan RT. 01/ RW. 07 Kp. Legok Leumeung:  

Rabu, 23 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Muhammad Raihan 

Tim Pembantu: Seluruh Anggota Kelompok KKN 076 

Efloresen 

Tujuan 1. Mengungkapkan rasa syukur dan terima kasih kepada 

Perangkat Desa Gunung Bunder 1 dan seluruh Warga 

Desa Gunung Bunder 1, khususnya Warga RW. 07 Kp. 

Legok Leumeung, SDN Gunung Bunder 05, MIS 

Tarbiyatul Islam, dan KRL Pasir Salam 2 

2. Sebagai kenang-kenangan selama masa KKN 

Kelompok 076 Efloresen di masa yang akan datang 

3. Mempererat tali persaudaraan (silaturahmi) dengan 

Warga Desa Gunung Bunder 1 

Sasaran Perangkat Desa Gunung Bunder 1 (Kepala Desa, 

Sekretaris Desa, Ketua BPD, Ketua Pemuda, Ketua 

Karang Taruna, dan perangkat desa lainnya), Siswa Siswi 

SDN Gunung Bunder 05, Siswa Siswi MI Tarbiyatul 

Islam, dan Warga RW. 07 Kp. Legok Leumeung 

Target 5 Orang Perangkat Desa Gunung Bunder 1, 10 Perwakilan 

Guru dan Siswa Siswi SDN Gunung Bunder 05, 8 
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Perwakilan Guru dan Siswa Siswi MI Tarbiyatul Islam, 

dan 100 Warga RW. 07 Kp. Legok Leumeung 

Deskripsi 

Kegiatan 
Kegiatan Penutupan KKN atau Closing Ceremony 

merupakan kegiatan akhir untuk menutup rangkaian 

program kerja yang telah kami lakukan di Desa Gunung 

Bunder 1. Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan 

kenangan perpisahan antara kelompok KKN kami 

dengan para warga di sana agar silaturahmi yang dijalin 

sebulan yang lalu dapat bertahan hingga waktu yang 

tidak terhingga.  

 

Dalam kegiatan ini, terdapat sambutan-sambutan dari 

perangkat desa dan Dosen Pembimbing Lapangan kami, 

yaitu Bapak Drs. Tantan Hermansah, S.Ag., M.Si. Selain 

itu, ada penampilan dari Siswa Siswi SDN Gunung 

Bunder 05 dan MI Tarbiyatul Islam, seperti Tari Zapin, 

Tari Manuk Dadali, pembacaan ayat suci Al-Qur’an, dan 

pembacaan puisi. Kegiatan ini juga terdapat penutupan 

secara simbolis, yaitu dengan memotong tumpeng yang 

dilakukan oleh Bapak Alamsyah, S.IP, selaku Kepala 

Desa Gunung Bunder 1 dan penyerahan plakat dari 

Kelompok KKN 076 Efloresen yang diberikan oleh Bapak 

Drs. Tantan Hermansah, S.Ag., M.Si. Agenda Kegiatan 

Penutupan KKN pada malam harinya diisi dengan 

menonton rekapan video selama Kelompok KKN 076 

Efloresen berkegiatan di Desa Gunung Bunder 1 dan 

Kegiatan Lomba 17 Agustus di RW. 07 Kp. Legok 

Leumeung. Kegiatan Penutupan KKN ini diakhiri 

dengan menerbangkan kurang lebih 100 lampion 

bersama para warga.  

Hasil Kegiatan Masyarakat Desa Gunung Bunder 1, khususnya 

perangkat desa dan Warga RW. 07 Kp. Legok Leumeung 

mengetahui bahwa kegiatan KKN kami sudah berakhir 
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dan terhibur dengan adanya penampilan dari Siswa 

Siswi SDN Gunung Bunder 05 dan MIS Tarbiyatul Islam, 

serta penerbangan kurang lebih 100 lampion 

Keberlanjutan 

Program 

Kegiatan ini hanya dilakukan sekali selama KKN 

Dokumentasi 
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Gambar 4.8. Kegiatan Penutupan KKN (Closing Ceremony) 
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● Kegiatan Sosialisasi Program Kerja Kepada Sasaran 

Tabel 4.15. : Hasil Kegiatan Sosialisasi Program Kerja Kepada Sasaran 

Bidang Sosial - Efloresen Produktif 

Program Sosial Masyarakat 

Nomor Kegiatan 009 

Nama Kegiatan Sosialisasi Program Kerja Kelompok KKN 076 Efloresen 

Tempat, Tanggal ● Waktu Tentatif (disesuaikan dengan program kerja 

yang akan diadakan dan perangkat desa yang  akan 

diundang pada kegiatan Kelompok KKN 076 

Efloresen) 

● Kantor Desa Gunung Bunder 1 

● Rumah RW. 07, RT. 01, RT. 02, RT. 03, RT. 04 

● Sekolah-Sekolah di Desa Gunung Bunder 1, seperti 

SDN Gunung Bunder 05, MI Tarbiyatul Islam, SDN 

Gunung Bunder 01, SMP Fajrul Islam, PAUD Al-Ihsan, 

PAUD Anggrek IX, PAUD Darul Abror, dan sekolah 

di Desa Gunung Bunder 1 lainnya 

Lama Pelaksanaan 1 Hari (Lama Pelaksanaan di Setiap Kegiatan Sosialisasi 

Program Kerja Kelompok KKN 076 Efloresen) 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Ahmad Zaki Mubarok 

 

Tim Pembantu: Seluruh Anggota Kelompok KKN 076 

Efloresen 

Tujuan 1. Menginformasikan kepada sasaran yang dituju terkait 

program kerja yang akan diadakan oleh Kelompok 

KKN 076 Efloresen 

2. Melakukan audiensi dan follow up kepada sasaran 

yang dituju apakah dapat menghadiri kegiatan yang 

akan diadakan oleh kelompok KKN kami atau tidak 
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Sasaran Kepala Desa Gunung Bunder 1, Sekretaris Desa Gunung 

Bunder 1, Ketua BPD, Ketua Pemuda Desa Gunung 

Bunder 1, RT. 01, RT. 02, RT. 03, RT. 04, RW. 07 Kp. 

Legok Leumeung, Guru-Guru SDN Gunung Bunder 05, 

Guru-Guru MI Tarbiyatul Islam, dan tamu undangan 

lainnya yang berkaitan dengan program kerja Kelompok 

KKN 076 Efloresen 

Target ±9 Orang Perangkat Desa Gunung Bunder 1, ± 20 

Sekolah di Desa Gunung Bunder 1, dan tamu undangan 

lainnya yang berkaitan dengan program kerja Kelompok 

KKN 076 Efloresen 

Deskripsi 

Kegiatan 

Kegiatan Sosialisasi terkait Program Kerja Kelompok 

KKN 076 Efloresen merupakan kegiatan yang bertujuan 

untuk menginformasikan program kerja yang akan kami 

adakan di Desa Gunung Bunder 1. Misalnya, jika terdapat 

kegiatan yang membutuhkan peserta, seperti Kegiatan 

Workshop/Seminar Pendidikan, maka kegiatan sosialisasi 

akan dilakukan ke beberapa sekolah di Desa Gunung 

Bunder 1 agar penyebaran informasi kegiatan seminar 

tersebut dapat diketahui oleh sekolah-sekolah.  

Kegiatan sosialisasi ini juga disesuaikan dengan waktu 

pelaksanaan program kerja kelompok KKN kami. 

Biasanya kegiatan ini dilakukan satu hari yang dimana 

seluruh anggota kelompok mendapatkan tugas untuk 

melakukan kegiatan ini sesuai dengan pembagian yang 

telah dilakukan di hari sebelumnya. 

Hasil Kegiatan Para Perangkat Desa Gunung Bunder 1, Warga RW. 07 

Kp. Legok Leumeung, sekolah-sekolah di Desa Gunung 

Bunder 1, dan tamu undangan lainnya mengetahui 

kegiatan Kelompok KKN 076 Efloresen dan menghadiri 

kegiatan.  
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Keberlanjutan 

Program 

Tidak Berlanjut 

Dokumentasi 
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Gambar 4.9. Kegiatan Sosialisasi Program Kerja Kepada Sasaran 
 

● Kegiatan Pengadaan Kitab Al-Qur’an dan Mukena di Beberapa Mushola 

dan Majelis Desa Gunung Bunder 1 

Tabel 4.16. : Hasil Kegiatan Pengadaan Kitab Al-Qur’an dan Mukena  
di Beberapa Mushola dan Majlis Desa Gunung Bunder 1 

Bidang Keagamaan - Efloresen Religius 

Program Sosial Agama 

Nomor Kegiatan 010 

Nama Kegiatan Pengadaan Kitab Al-Qur’an dan Mukena 

Tempat, Tanggal ● Mushola Al-Ikhlas (RW. 05) : Jumat, 11 Agustus 2023 

● Majlis Taklim Al-’Aliyah : Jumat, 11 Agustus 2023 



92 

 

● Mushola RT. 04/ RW. 07 : Sabtu, 12 Agustus 2023 

● Mushola Amirul Bahri II : Senin, 21 Agustus 2023 

● Mushola Syari'atul Hikmah : Senin, 21 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 3 Hari (Jumlah Hari di Seluruh Kegiatan Pengadaan Al-

Qur’an dan Mukena Kelompok KKN 076 Efloresen) 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Firyal Syafa Zahra 

 

Tim Pembantu: Seluruh Anggota Kelompok KKN 076 

Efloresen 

Tujuan 1. Menyediakan fasilitas ibadah, yaitu Al-Qur’an dan 

mukena untuk Warga RW. 05 dan RW. 07 Kp. Legok 

Leumeung, Desa Gunung Bunder 1 

2. Mendukung dan memperlancar kegiatan pengajian 

maupun kegiatan lainnya yang dilakukan di mushola 

maupun majelis taklim 

3. Menambah semangat Warga Desa Gunung Bunder 1 

untuk membaca dan memahami Al-Qur’an 

Sasaran Mushola Al-Ikhlas (RW. 05), Majlis Taklim Al-’Aliyah, 

Mushola RT. 04/ RW. 07, Mushola Amirul Bahri II, dan 

Mushola Syari'atul Hikmah  

Target ● Mushola Al-Ikhlas (RW. 05) (20 Al-Qur’an) 

● Majlis Taklim Al-’Aliyah (15 Al-Qur’an dan 10 Iqra’) 

● Mushola RT. 04/ RW. 07 (15 Al-Qur’an dan 5 Iqra’) 

● Mushola Amirul Bahri II (4 Mukena) 

● Mushola Syari'atul Hikmah (5 Mukena) 

Deskripsi 

Kegiatan 

Kegiatan Pengadaan Kitab Al-Qur’an dan Mukena 

Kelompok KKN 076 Efloresen merupakan kegiatan 

kolaborasi antara Berdikari Foundation dengan 

Kelompok KKN kami. Berdikari Foundation 

mempercayakan kelompok kami untuk menjadi 
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penyalur sekitar 50 Al-Qur’an dan 20 Iqra’ yang berasal 

dari donatur yayasan tersebut. Kegiatan ini ditujukan 

untuk mushola dan majlis taklim yang membutuhkan 

fasilitas ibadah, seperti Al-Qur’an dan mukena. 

Adanya kegiatan ini diharapkan mampu mendukung 

dan memperlancar kegiatan pengajian di mushola 

maupun majelis taklim di Desa Gunung Bunder 1. Dalam 

kegiatan pembagiannya, waktu yang dibutuhkan sekitar 

satu hari dengan dihadiri oleh penanggung jawab 

mushola dan majlis taklim, serta anak-anak yang 

menghadiri pengajian di sana.  

Hasil Kegiatan 50 al-Qur’an, 20 Iqra’, dan 9 mukena sudah tersalurkan 

di 4 mushola dan 1 majelis taklim. Selain itu, anak-anak 

dan ibu-ibu yang mengaji di mushola maupun majlis 

merasa terbantu dengan adanya kegiatan pengadaan ini. 

Keberlanjutan 

Program 

Kegiatan ini hanya dilakukan sekali selama KKN 

Dokumentasi 
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Gambar 4.10. Kegiatan Pengadaan Kitab Al-Qur’an dan Mukena di Beberapa 
Mushola dan Majlis Desa Gunung Bunder 1  
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● Kegiatan Pengajian Yasin dan Tahlil Malam Jumat 

Tabel 4.17. : Hasil Kegiatan Pengajian Yasin dan Tahlil Malam Jumat  

Bidang Keagamaan - Efloresen Religius 

Program Agama 

Nomor Kegiatan 011 

Nama Kegiatan Pengajian Yasin dan Tahlil Malam Jumat 

Tempat, Tanggal ● Majelis Taklim Al-’Aliyah: Kamis, 3 Agustus 2023 

● Mushola Amirul Bahri II: Kamis, 10 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 1 Hari (Lama Pelaksanaan di Setiap Kegiatan Pengajian  

Yasin dan Tahlil Malam Jumat) 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Muhammad Fajar 

 

Tim Pelaksana: Dea Reranda, Fani Nurfadila, Rosyad 

Subagja Tajudin, Nur Rohmaniyah, Dhea Ardana, Sri 

Gusti Wardini, Afnidiya Chania Putri, Rosa Diana 

Kamila, Raissa Putri Azzahra, Fathnun Nur Husnina, 

Firyal Syafa Zahra, Athif Huwaidi Utomo, Desti Amanda 

Putri, Muhammad Raihan, Salma Rahmatunnisa, Ahmad 

Zaki Mubarok, Bintang Arturo, Rafi Musthafa Hawari, 

Hendrawan Ardiansyah, Alya Sugiarti, dan Fitria Legi 

Adilawati 

Tujuan 1. Mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan 

membaca Al-Qur’an, seperti Surat Yasin dan berdzikir 

2. Sebagai tanda syukur kepada Allah SWT 

3. Mempererat tali persaudaraan dengan Warga RW. 07 

Kp. Legok Leumeung 

Sasaran Beberapa mushola dan majelis taklim di RW. 07 Kp. 

Legok Leumeung 
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Target Melakukan Kegiatan Pengajian Yasin dan Tahlil di 1 

Mushola dan 1 Majelis Taklim 

Deskripsi 

Kegiatan 

Kegiatan Pengajian Yasin dan Tahlil Malam Jumat 

merupakan program kerja membaca Surat Yasin dan 

Tahlil bersama para Warga RW. 07 Kp. Legok Leumeung 

di mushola maupun di majelis taklim. Kegiatan ini 

dilakukan di malam hari Kamis untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT dan menjalin tali silaturahmi dengan 

warga sekitar. Kegiatan dimulai sekitar pukul 18.30 WIB 

sampai 19.00 WIB malam.  

Hasil Kegiatan Kegiatan pengajian Yasinan dan Tahlil semakin rutin 

dilakukan dan hubungan anggota Kelompok KKN 076 

Efloresen dengan Warga RW. 07 Kp. Legok Leumeung 

semakin erat  

Keberlanjutan 

Program 

Berlanjut 

Dokumentasi 

 

 

Gambar 4.11. Kegiatan Pengajian Yasin dan Tahlil Malam Jumat 
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● Kegiatan Pengajian Pemuda di Majlis Taklim Al-’Aliyah 

Tabel 4.18. : Hasil Kegiatan Pengajian Pemuda di Majelis Taklim Al-’Aliyah 

Bidang Keagamaan - Efloresen Religius 

Program Agama 

Nomor Kegiatan 012 

Nama Kegiatan Pengajian Pemuda  

Tempat, Tanggal Majelis Taklim Al-’Aliyah : Jumat, 11 Agustus 

2023 

Lama Pelaksanaan 1 hari  

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Muhammad Raihan 

 

Tim Pelaksana: Dea Reranda, Fani Nurfadila, Fitria Legi 

Adilawati, Dhea Ardana, Sri Gusti Wardini, Muhammad 

Fajar, Athif Huwaidi Utomo, Rafi Musthafa Hawari, dan 

Hendrawan Ardiansyah 

Tujuan 1. Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 

mengikuti pengajian bagi kalangan pemuda dan 

mendekatkan diri kepada Allah SWT 

2. Menambah pengetahuan terkait agama 

3. Mempererat tali persaudaraan (silaturahmi) dengan 

Warga RW. 07 Kp. Legok Leumeung 

Sasaran Pemuda RW. 07 Kp. Legok Leumeung 

Target 30 Pemuda RW. 07 Kp. Legok Leumeung yang mengikuti 

Kegiatan Pengajian di Majelis Taklim Al-’Aliyah 

Deskripsi 

Kegiatan 

Kegiatan Pengajian Bersama Pemuda merupakan 

program kerja mengaji bersama para Pemuda RW. 07 Kp. 

Legok Leumeung di Majelis Taklim Al-’Aliyah. Kegiatan 

ini dilakukan di malam hari Jumat untuk menambah 
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pengetahuan terkait agama dan memberikan kesadaran 

agar senantiasa selalu mendekatkan  diri kepada Allah 

SWT. Kegiatan pengajian ini dimulai sekitar pukul 20.00 

WIB sampai 22.00 WIB malam. Di dalam kegiatan ini, 

terdapat kajian yang berisikan materi terkait agama-

agama.  

Hasil Kegiatan Kegiatan Pengajian Pemuda semakin rutin dilakukan 

dan hubungan anggota Kelompok KKN 076 Efloresen 

dengan Pemuda RW. 07 Kp. Legok Leumeung semakin 

erat  

Keberlanjutan 

Program 

Berlanjut 

Dokumentasi 
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Gambar 4.12. Kegiatan Pengajian Pemuda di Majlis Taklim Al-’Aliyah 
 

● Kegiatan Mengajar Ngaji di Majelis Al-’Aliyah dan Mushola RW. 07 Kp. 

Legok Leumeung 

Tabel 4.19. : Hasil Kegiatan Mengajar Ngaji di Majelis Taklim Al-’Aliyah  
dan Mushola RW. 07 

Program Keagamaan - Efloresen Religius 

Bidang Agama 

Nomor Kegiatan 013 

Nama Kegiatan Mengajar Ngaji 

Tempat, Tanggal Majelis Al-A’liyah dan Mushola RW. 07 Kp. Legok 

Leumeung: 26, 28, 31 Juli, 2, & 4 Agustus 2023 

Lama 

Pelaksanaan 
5 hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Dhea Ardana 

 

Seluruh Anggota KKN Efloresen 076 
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Tujuan 1. Memberikan pendidikan terkait membaca Al-Qur’an 

sebagai bentuk pendekatan diri kepada Allah SWT. 

2. Menambah semangat anak-anak Desa Gunung 

Bunder 1 untuk membaca dan memahami Al-Qur’an 

Sasaran Anak-Anak Majlis Taklim Al-’Aliyah dan Mushola RW. 

07 Kp. Legok Leumeung 

Target Anak-anak RW. 07 Kp. Legok Leumeung yang mengaji di 

Majelis Al-A’liyah dan Mushola RW. 07 Kp. Legok 

Leumeung 

Deskripsi 

Kegiatan 

Kegiatan mengajar ngaji merupakan program kerja yang 

dilaksanakan oleh KKN Efloresen 076 kepada anak-anak 

yang mengaji di Majelis Al-’Aliyah dan Mushola RW. 07 

Kp. Legok Leumeung. Kegiatan ini memiliki tujuan 

untuk mendidik anak-anak untuk membaca Al-Qur’an 

sebagai bentuk pendekatan diri kepada Allah SWT sejak 

usia dini. Kegiatan mengajar ngaji dilaksanakan pada hari 

Senin, Rabu, dan Jumat sekitar pukul 18.30 WIB sampai 

19.30 WIB. Kegiatan ini diisi dengan bacaan surat dalam 

Juz Amma dan dilanjutkan dengan mengajar ngaji 

kepada anak-anak dari tingkatan Iqra sampai tingkatan 

Alquran. 

Hasil Kegiatan Majelis Al-’Aliyah dan Mushola RW. 07 Kp. Legok 

Leumeung merasa terbantu oleh para anggota KKN 

Efloresen 076 dalam mengajarkan ngaji kepada anak-

anak di tempat tersebut. Anak-anak yang diajarkan 

mengaji merasa antusias dalam mengikuti kegiatan ini. 

Keberlanjutan 

Program 
Berlanjut 
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Dokumentasi 
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Gambar 4.13. Kegiatan Mengajar Ngaji di Majelis Taklim Al-’Aliyah dan  
Mushola RW. 07 

 

● Kegiatan Gebyar Muharram RW. 04 Kp. Babakan 

Tabel 4.20. : Hasil Kegiatan Gebyar Muharram RW. 04 Kp. Babakan 

Bidang Keagamaan - Efloresen Religius 

Program Agama 

Nomor Kegiatan 014 

Nama Kegiatan Gebyar Muharram 
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Tempat, Tanggal RW. 04 Kp. Babakan: 30 Juli 2023 

Lama 

Pelaksanaan 
1 Hari 

Tim Pelaksana 

Penanggung Jawab: Fitria Legi Adilawati 

 

Seluruh Anggota KKN Efloresen 076 

Tujuan 

1. Memperingati Tahun Baru Islam 1445 H 

2. Mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

3. Mendalami ilmu-ilmu Agama Islam 

4. Mempererat tali silaturahmi dengan para warga Desa 

Gunung Bunder 1. 

Sasaran Warga Desa Gunung Bunder 1 
Target Warga Desa Gunung Bunder 1 
Deskripsi 
Kegiatan 

Kegiatan Gebyar Muharram dilaksanakan dalam rangka 
memperingati Tahun Baru Islam 1445 H. Kegiatan ini 
memiliki manfaat untuk wadah pendekatan diri kepada 
Allah SWT, memperoleh pencerahan terkait 
pengetahuan Islam dari ceramah yang disampaikan, 
hingga mempererat tali silaturahmi kepada para warga 
Desa Gunung Bunder 1. Kegiatan Gebyar Muharram 
dilaksanakan pada Minggu, 30 Juli 2023 mulai pukul 
19.30 WIB sampai 00.00 WIB. Kegiatan ini diisi dengan 
penampilan hadroh, santunan kepada anak-anak yatim, 
hingga ceramah yang disampaikan oleh salah satu 
Ustadz. 

Hasil Kegiatan Kegiatan Gebyar Muharram berlangsung dengan meriah 
dengan berbagai pengisi acara dari penampilan hadroh 
hingga ceramah agama. Para warga yang menghadiri 
kegiatan ini antusias mengikuti acara dari awal hingga 
akhir acara ini berlangsung. 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak Berlanjut (Kegiatan ini hanya dilakukan sekali 
selama KKN 
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Dokumentasi 
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Gambar 4.14. Kegiatan Gebyar Muharram RW. 04 Kp. Babakan 

 

● Kegiatan Pengajian Desa Gunung Bunder 1 dan 2 di Mushola Syaria'tul 

Hikmah RT.02/RW.07 Kp. Legok Leumeung 

Tabel 4.21. : Hasil Kegiatan Pengajian Desa Gunung Bunder 1 dan 2 di 
Mushola Syaria'tul Hikmah 

Bidang Keagamaan - Efloresen Religius 

Program Agama 

Nomor Kegiatan 015 

Nama Kegiatan Pengajian 

Tempat, Tanggal 
Mushola Syaria'tul Hikmah RT.02/RW.07 Kp. Legok 

Leumeung: 3 Agustus 2023 

Lama 

Pelaksanaan 
1 Hari 

Tim Pelaksana 

Rosyad Subagja Tajudin, Nur Rohmaniyah, Dhea Ardana, 

Sri Gusti Wardini, Afnidiya Chania Putri, Rafi Musthafa 

Hawari, Hendrawan Ardiansyah, Muhammad Fajar 
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Tujuan 1. Mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

2. Mendalami ilmu-ilmu Agama Islam 

3. Mempererat tali silaturahmi dengan para warga Desa 

Gunung Bunder 1. 

Sasaran Warga Desa Gunung Bunder 1 dan 2 

Target Warga Desa Gunung Bunder 1 dan 2 

Deskripsi 

Kegiatan 

Kegiatan pengajian Desa Gunung Bunder 1 dan 2 

dilaksanakan di Mushola Syaria'tul Hikmah 

RT.02/RW.07 Kp. Legok Leumeung. Kegiatan ini 

memiliki manfaat untuk wadah pendekatan diri kepada 

Allah SWT, memperoleh pencerahan terkait 

pengetahuan Islam dari ceramah yang disampaikan, 

hingga mempererat tali silaturahmi kepada para warga 

setempat. pengajian ini dilaksanakan pada Kamis, 3 

Agustus 2023 mulai pukul 14.00 WIB sampai 15.30 

WIB. Kegiatan ini diisi dengan kajian yang disampaikan 

oleh berbagai ulama’ yang berada di Desa Gunung 

Bunder 1 dan 2. 

Hasil Kegiatan Kegiatan pengajian yang diadakan dapat dihadiri oleh 

banyak Warga Desa Gunung Bunder 1 dan 2 

Keberlanjutan 

Program 

Kegiatan ini hanya dilakukan sekali selama KKN 

Dokumentasi 
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Gambar 4.15. Kegiatan Pengajian Desa Gunung Bunder 1 dan 2 di Mushola 

Syaria'tul Hikmah 
 

● Kegiatan Santunan Anak Yatim bersama dengan Yayasan Direktorat Sosial 

dan Keagamaan MP Jakarta 

Tabel 4.22. : Hasil Kegiatan Santunan Anak Yatim bersama dengan  
Yayasan Direktorat Sosial dan Keagamaan MP Jakarta 

Bidang Keagamaan - Efloresen Religius 

Program Agama 

Nomor Kegiatan 016 

Nama Kegiatan Santunan Anak Yatim 

Tempat, Tanggal SMP Fajrul Islam: 12 Agustus 2023 

Lama 

Pelaksanaan 
1 Hari 

Tim Pelaksana Seluruh Anggota KKN Efloresen 076 

Tujuan 

1. Mendekatan diri kepada Allah SWT dalam bentuk 

berbagi kepada anak-anak yatim 

2. Memenuhi kebutuhan dasar bagi anak-anak yatim 

Sasaran Anak-Anak Yatim yang berada di Desa Gunung Bunder 1 

Target Kurang lebih 74 anak-anak yatim Desa Gunung Bunder 1 

Deskripsi 

Kegiatan 

Kegiatan Santunan Anak Yatim merupakan program 

kerja yang dilaksanakan oleh Kelompok KKN Efloresen 

076 bersama dengan Yayasan Direktorat Sosial dan 
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Keagamaan MP Jakarta. Kegiatan ini memiliki manfaat 

untuk mendekatan diri kepada Allah SWT dalam bentuk 

berbagi kepada anak-anak yatim serta memenuhi 

kebutuhan dasar bagi anak-anak yatim. Kegiatan 

Santunan Anak Yatim dilaksanakan pada Sabtu, 12 

Agustus 2023 mulai pukul 09.30 WIB sampai 12.00 WIB. 

Kegiatan ini diisi dengan ceramah agama, hiburan, 

pembagian doorprize, serta penyerahan santunan kepada 

anak-anak yatim.  

Hasil Kegiatan Santunan telah diberikan kepada anak yatim yang berada 

di Desa Gunung Bunder 1. 

Keberlanjutan 

Program 

Tidak Berlanjut (Kegiatan ini hanya dilakukan sekali 

selama KKN. 

Dokumentasi 
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Gambar 4.16. Kegiatan Santunan Anak Yatim bersama dengan Yayasan 

Direktorat Sosial dan Keagamaan MP Jakarta 

 

● Kegiatan Mengajar di SDN Gunung Bunder 05 dan MI Tarbiyatul Islam 

Tabel 4.23. : Hasil Kegiatan Mengajar di SDN Gunung Bunder 05 dan  
MI Tarbiyatul Islam 

Bidang Pendidikan - Efloresen Edukatif 

Program Pendidikan 

Nomor 

Kegiatan 
017 

Nama Kegiatan 
Mengajar di SDN Gunung Bunder 05 dan MI Tarbiyatul 

Islam. 

Tempat, 

Tanggal 

SDN Gunung Bunder 05 dan MI Tarbiyatul Islam,  31 Juli 

- 05 Agustus 2023. 
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Lama 

Pelaksanaan 
6 Hari 

Tim Pelaksana 

Penanggung Jawab: Alya Sugiarti dan Fitria Legi 

Adilawati. 

 

Tim Pelaksana: Seluruh Anggota KKN Efloresen 076. 

Tujuan 

1. Meningkatkan kemampuan akademik bagi peserta 

didik. 

2. Membantu tenaga pendidik dalam menangani peserta 

didik. 

Sasaran 
Siswa-siswi SDN Gunung Bunder 05 dan MI Tarbiyatul 

Islam. 

Target 
Siswa-Siswi Kelas 4 & 6 SDN 05 Gunung Bunder serta 

Siswa-Siswi Kelas 1-6 MI Tarbiyatul Islam 

Deskripsi 

Kegiatan 

Kegiatan mengajar merupakan salah satu program kerja 

dari Kelompok KKN Efloresen 076. Kegiatan mengajar 

dilaksanakan di dua sekolah yang berada di Desa Gunung 

Bunder 1, yaitu  SDN Gunung Bunder 05 dan MI 

Tarbiyatul Islam. Siswa-siswi yang diajarkan di SDN 

Gunung Bunder 05, yaitu siswa-siswi kelas 4 dan kelas 6 

serta siswa-siswi yang diajarkan di MI Tarbiyatul Islam 

yaitu siswa-siswi kelas 1-6. Kegiatan ini memiliki manfaat 

untuk meningkatkan kemampuan akademik bagi peserta 

didik serta membantu tenaga pendidik dalam menangani 

peserta didik. Kegiatan mengajar dilaksanakan mulai 

tanggal 31 Juli-5 Agustus 2023.  

Hasil Kegiatan 

Pihak sekolah merasa terbantu dengan kontribusi 

kelompok KKN Efloresen 076 yang melaksanakan 

program kerja mengajar di sekolah. Para peserta didik 

mendapatkan pengalaman baru saat mengikuti kegiatan 

belajar mengajar oleh kelompok KKN kami. 

 



112 

 

Keberlanjutan 

Program 

Tidak Berlanjut 

Dokumentasi 
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Gambar 4.17. Kegiatan Mengajar di SDN Gunung Bunder 05 dan  
MI Tarbiyatul Islam 

 

● Kegiatan Mengajar Peraturan Baris-Berbaris (PBB) di MI Tarbiyatul Islam 

Tabel 4.24. : Hasil Kegiatan Mengajar Peraturan Baris-Berbaris (PBB)  
di MI Tarbiyatul Islam 

Bidang Pendidikan - Efloresen Edukatif 

Program Pendidikan 

Nomor Kegiatan 018 

Nama Kegiatan 
Kegiatan Mengajar Peraturan Baris-Berbaris (PBB) di 

MI Tarbiyatul Islam. 
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Tempat, Tanggal MI Tarbiyatul Islam  

Sabtu, 29 Juli 2023 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Desti Amanda Putri 

 

Tim Pembantu : Seluruh Anggota Kelompok 076 

Efloresen 

Tujuan Untuk melatih anak-anak MI Tarbiyatul Islam 

khususnya kelas 5 untuk menjadi petugas dalam upacara 

bendera yang akan diadakan pada hari Senin.  

Sasaran Anak-anak MI Tarbiyatul Islam 

Target 10 Siswa kelas 5 MI Tarbiyatul Islam 

Deskripsi 

Kegiatan 

Memberikan pelatihan upacara bendera dan 

memberikan pengarahan tentang bagaimana menjadi 

petugas upacara yang baik dan benar.  

Hasil Kegiatan Memberikan pemahaman baru bagi anak-anak kelas 5 

MI Tarbiyatul Islam sehingga menjadi petugas yang baik 

dan benar pada saat upacara berlangsung. 

Keberlanjutan 

Program 

Tidak Berkelanjutan  

Dokumentasi 
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Gambar 4.18. Kegiatan Mengajar Peraturan Baris-Berbaris (PBB) di  
MI Tarbiyatul Islam 

 

● Kegiatan Pelatihan/Workshop Guru Kreatif Desa Gunung Bunder 1 dengan 

Tema "Meningkatkan Kapasitas Guru Kreatif Se-Gunung Bunder 1" 

Tabel 4.25. : Hasil Kegiatan Pelatihan/Workshop Guru Kreatif  
Desa Gunung Bunder 1 

Bidang Pendidikan - Efloresen Edukatif 

Program Pendidikan 

Nomor Kegiatan 019 

Nama Kegiatan 
Kegiatan pelatihan/Workshop Guru Kreatif Desa 
Gunung Bunder 1 dengan judul "Meningkatkan 
Kapasitas Guru Kreatif Se-Gunung Bunder 1". 

Tempat, Tanggal 
MTS Fajrul Islam  
Sabtu, 12 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 
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Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Raissa Putri Azzahra 

 

Tim Pembantu : Seluruh Anggota Kelompok 076 

Efloresen. 

Tujuan Memberikan kontribusi nyata dalam pembaharuan dan 

peningkatan pendidikan di Desa Gunung Bunder 1.   

Sasaran Seluruh guru di Desa Gunung Bunder 1. 

Target 40 guru perwakilan dari seluruh sekolah di Desa Gunung 

Bunder 1. 

Deskripsi 

Kegiatan 

Seminar Pendidikan dilaksanakan pada Sabtu, 12 

Agustus 2023. Dengan mengangkat tema, 

“Meningkatkan Kapasitas Guru Kreatif se-Gunung 

Bunder 1,” kelompok KKN 076 Efloresen mengundang 

Dr. Tantan Hermansyah, M.Si., Bapak Ahmad Fuad 

Basyir S.Pd.I., dan Bapak Djamaludin, M.Pd. sebagai 

pembicara sekaligus pengisi materi dalam seminar 

tersebut. Registrasi peserta dilakukan sebelum acara 

dimulai. Acara tersebut dihadiri oleh 25 orang 

perwakilan guru di setiap sekolah di Desa Gunung 

Bunder 1. Acara dimulai sekitar pukul 09.00, diawali 

dengan pembukaan oleh MC, dilanjutkan dengan 

pembacaan tilawah dan menyanyikan lagu Indonesia 

Raya. Kemudian, dilanjutkan sesi diskusi bersama 

narasumber yang dipandu oleh moderator. Penyampaian 

materi dilakukan secara bergilir dari pembicara 1 sampai 

pembicara 2. Acara ditutup dengan sesi foto bersama dan 

pemberian sertifikat kepada para pembicara. 

Hasil Kegiatan Seluruh peserta aktif dan antusias saat berinteraksi 

dengan pembicara dalam seminar. Mereka juga 

mendapatkan wawasan baru mengenai cara mengajar 
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Gambar 4.19. Kegiatan Pelatihan/Workshop Guru Kreatif  
Desa Gunung Bunder 1 

yang lebih interaktif, cara memberikan ice breaking yang 

baik kepada peserta didik agar tidak mudah bosan, dan 

mendapat pengetahuan lebih luas tentang bagaimana 

cara menjadi guru yang kreatif.  

Keberlanjutan 

Program 

Tidak Berkelanjutan  

Dokumentasi 
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● Kegiatan Mengajar di Pondok Pesantren Riyadul Falah 

Tabel 4.26. : Hasil Kegiatan Mengajar di Pondok Pesantren Riyadul Falah 
Bidang Pendidikan - Efloresen Edukatif 

Program Pendidikan 

Nomor Kegiatan 020 

Nama Kegiatan Kegiatan Mengajar di Pondok Pesantren Riyadul Falah. 

Tempat, Tanggal Pondok Pesantren Riyadul Falah  

Selasa - Kamis, 1 - 3 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 3 Hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Athif Huwaidi Utomo 

 

Tim Pembantu : Fitria Legi Adilawati, Alya Sugiarti, Sri 

Gusti Wardini, Athif Huwaidi Utomo, Raissa Putri 

Azzahra, Hendrawan Ardiasyah, Fathnun Nur Husnina, 

Firyal Syafa Zahra, Rosa Diana Kamila, dan Muhammad 

Raihan. 

Tujuan Memberikan pengajaran tambahan mengenai pelajaran 
Matematika, Bahasa Inggris, dan Ilmu dasar mengenai 
komputer kepada anak-anak Pondok Pesantren Riyadul 
Falah.   

Sasaran Seluruh Murid di Pondok Pesantren Riyadul Falah 
Target 20 Siswa Pondok Pesantren Riyadul Falah 
Deskripsi 
Kegiatan 

Memberikan pengajaran tambahan mengenai pelajaran 
Matematika, Bahasa Inggris, dan Ilmu dasar mengenai 
komputer kepada anak-anak Pondok Pesantren Riyadul 
Falah. Serta menjadi wadah bagi teman-teman KKN 
Efloresen untuk mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat 
saat perkuliahan. 

Hasil Kegiatan Siswa-siswi Pondok Pesantren Riyadul Falah memperoleh 
ilmu tambahan yang mereka tidak dapatkan ketika di 
pesantren, seperti pembelajaran Bahasa Inggris dan 
Komputer.  

Keberlanjutan 
Program 

Tidak Berkelanjutan  
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Dokumentasi 
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Gambar 4.20. Kegiatan Mengajar di Pondok Pesantren Riyadul Falah 

 

● Kegiatan Senam Pagi 

Tabel 4.27. : Hasil Kegiatan Senam Pagi 
Bidang Efloresen Sehat & Aktif - Bidang Kesehatan 

Program Kesehatan 

Nomor Kegiatan 021 

Nama Kegiatan Kegiatan Senam Pagi 

Tempat, Tanggal Lapangan Pondok Pesantren Riyadul Falah,7 

Selasa, 29 Juli 2023 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Dea Reranda 
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Tim Pembantu : Seluruh Anggota Kelompok 076 

Efloresen 

Tujuan Menjadikan kelompok KKN Efloresen pribadi yang 

kuat secara jasmani agar dapat melaksanakan proker 

dengan baik.    

Sasaran Seluruh anggota kelompok KKN 076 Efloresen 

Target 22 anggota kelompok KKN 076 Efloresen 

Deskripsi Kegiatan Menjadikan kelompok KKN Efloresen pribadi yang 
kuat secara jasmani agar dapat melaksanakan proker 
dengan baik dengan senam yang diadakan pada pagi 
hari.   

Hasil Kegiatan Teman-teman KKN Efloresen 076 menjadi sehat dan 
lebih semangat dalam menjalankan program kerja 
yang ada.  

Keberlanjutan 
Program 

Tidak Berkelanjutan  

Dokumentasi 
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Gambar 4.21. Kegiatan Senam Pagi 
 

● Kegiatan Bakti Sosial Cek Kesehatan Gratis 

Tabel 4.28. : Hasil Kegiatan Bakti Sosial Cek Kesehatan Gratis 
Bidang Efloresen Sehat & Aktif - Bidang Kesehatan 

Program Kesehatan 

Nomor Kegiatan 022 

Nama Kegiatan Kegiatan Bakti Sosial Cek Kesehatan Gratis 

Tempat, Tanggal Masjid Nurul Hikmah 

Jumat, 11 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Afnidiya Chania Putri 

 

Tim Pembantu : Seluruh Anggota Kelompok 076 

Efloresen 
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Tujuan Memberikan cek kesehatan gratis berupa cek golongan 

darah, cek gula darah, dan tensi darah kepada warga 

sekitar agar lebih waspada terhadap penyakit yang akan 

timbul pada hasil dari cek kesehatan tersebut.  

Sasaran Warga Sekitar RW 07 Kp. Legok Leumeung 

Target Kurang lebih 35 warga RW 07 Kp. Legok Leumeung. 

Deskripsi 

Kegiatan 

Memberikan cek kesehatan gratis kepada warga RW 07 

Kampung Legok Leumeung agar lebih waspada terhadap 

penyakit yang timbul setelah melakukan pengecekan.    

Hasil Kegiatan Memberikan pandangan baru kepada masyarakat bahwa 

kesehatan merupakan hal yang paling utama untuk 

diperhatikan, dan apabila terdapat warga yang memiliki 

keluhan lebih lanjut langsung dapat ditangani oleh pihak 

puskesmas terdekat.  

Keberlanjutan 

Program 

Tidak Berkelanjutan  

Dokumentasi 
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Gambar 4.22. Kegiatan Bakti Sosial Cek Kesehatan Gratis 
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● Kegiatan Gotong Royong Kampung Ramah Lingkungan (KRL) Kp. Pasir 

Salam 2 

Tabel 4.29. : Hasil Kegiatan Gotong Royong Kampung Ramah Lingkungan  
(KRL) Kp. Pasir Salam 2 

Bidang Efloresen Kooperatif - Bidang Kebersihan Lingkungan 

Program Kebersihan Lingkungan 

Nomor Kegiatan 023 

Nama Kegiatan Gotong Royong Kampung Ramah Lingkungan (KRL) 

Kp. Pasir Salam 2. 

Tempat, Tanggal Kampung Ramah Lingkungan (KRL) Kp. Pasir Salam 2 

Kamis, 27 Juli 2023 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Rosyad Subagja Tajudin 

 

Tim Pembantu : Seluruh Anggota Kelompok 076 

Efloresen 

Tujuan Membantu mewujudkan Kampung Ramah Lingkungan 

di Kp. Pasir Salam 2 untuk mendapatkan predikat 

sebagai kampung yang bersih dan ramah lingkungan.  

Sasaran Warga Kp. Pasir Salam 2. 

Target Warga Kp. Pasir Salam 2. 

Deskripsi Kegiatan Membantu mewujudkan Kampung Ramah Lingkungan 
di Kp. Pasir Salam 2 untuk mendapatkan predikat 
sebagai kampung yang bersih dan ramah lingkungan. 
Dengan membersihkan dan menghias kampung tersebut 
agar nyaman dan bagus untuk dipandang.  

Hasil Kegiatan Kampung Pasir Salam 2 menjadi kampung yang bersih, 
nyaman, dan memiliki suasana yang enak untuk dihuni.  

Keberlanjutan 
Program 

Tidak Berkelanjutan  
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Dokumentasi 
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Gambar 4.23. Kegiatan Gotong Royong Kampung Ramah Lingkungan (KRL)  
Kp. Pasir Salam 2 

 

● Kegiatan Bersih-Bersih Posko 

Tabel 4.30. : Hasil Kegiatan Bersih-Bersih Posko 
Bidang Bidang Kebersihan Lingkungan-Efloresen Kooperatif 

Program Kebersihan Lingkungan 

Nomor Kegiatan 024 

Nama Kegiatan Bersih-bersih Posko Kelompok KKN 076 Efloresen 

Tempat, Tanggal Posko KKN 076 Efloresen, Legok Leumeung, Gunung 

Bunder 1: Senin, 07 Agustus 2023 
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Lama 

Pelaksanaan 

1 Hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Rosyad Subagja Tajudin 

Tim Pembantu: Seluruh Anggota Kelompok KKN 076 

Efloresen 

Tujuan Kegiatan bersih-bersih posko merupakan upaya 

kelompok KKN 076 Efloresen untuk membersihkan, 

merapikan, dan memelihara kebersihan tempat atau 

lingkungan posko dengan tujuan: 

● Agar tempat posko tetap bersih. Dengan 

lingkungan yang bersih akan memberikan suasana 

yang nyaman dan kondusif untuk melakukan 

kegiatan. 

● Dengan melakukan bersih-bersih posko dapat 

meminimalisir penyebaran penyakit. 

Selain itu dengan menjaga kebersihan posko juga dapat 

menciptakan kesan positif kepada masyarakat sekitar. 

Sasaran Seluruh anggota KKN 076 Efloresen 

Target Seluruh anggota KKN 076 Efloresen 

Deskripsi 

Kegiatan 

Kegiatan bersih-bersih posko ini dilakukan secara 
besar-besaran yaitu dilakukan oleh seluruh anggota 
kelompok KKN 076 Efloresen. Kegiatan ini dilakukan 
pada pagi hari, mulai dari menyapu, membersihkan 
dapur, kamar tidur, kamar mandi, halaman posko, 
hingga mencuci karpet. Kegiatan bersih-bersih posko 
dilakukan untuk menjaga kebersihan posko, sehingga 
menciptakan lingkungan posko yang nyaman. 
 
Kegiatan bersih-bersih posko ini tidak hanya dilakukan 
pada hari itu saja, namun di kelompok KKN 076 
Efloresen ini seluruh anggota dibagi 7 kelompok sebagai 
jadwal piket harian. Jadwal piket ini membantu 
keadaan posko yang bersih dan nyaman. Maka dengan 
adanya bersih-bersih posko yang dilaksanakan pada 
tanggal 07 Agustus menjadi kegiatan bersih-bersih 
posko secara menyeluruh dan dilakukan oleh seluruh 
anggota kelompok KKN 076 Efloresen. 
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Hasil Kegiatan Dengan kegiatan bersih-bersih posko menghasilkan 

lingkungan posko yang lebih bersih, dan nyaman. Selain 

itu juga meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan sekitar. 

Keberlanjutan 

Program 

Tidak Berlanjut 

Dokumentasi 
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Gambar 4. 24. Kegiatan Bersih-Bersih Posko 
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● Kegiatan Kerja Bakti di Kp. Legok Leumeung 

Tabel 4.31. : Hasil Kegiatan Kerja Bakti di Kp. Legok Leumeung 
Bidang Bidang Kebersihan Lingkungan-Efloresen Kooperatif  

Program Kebersihan Lingkungan 

Nomor Kegiatan 025 

Nama Kegiatan Kerja Bakti di Kp. Legok Leumeung 

Tempat, Tanggal Kp. Legok Leumeung, 05 Agustus 2023 

Kp. Legok Leumeung, 13 Agustus 2023 

Lama 

Pelaksanaan 

2 hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Rosyad Subagja Tajudin 

 

Tim Pembantu: Seluruh Anggota Kelompok KKN 076 

Efloresen 

Tujuan Memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar.  

Sasaran Masyarakat Kp. Legok Leumeung 

Target Bapak-bapak Kp. Legok Leumeung dan anggota laki-

laki kelompok KKN 076 Efloresen  

Deskripsi 

Kegiatan 

Anggota laki-laki kelompok KKN 076 Efloresen 

mengikuti kegiatan kerja bakti di Kp. Legok Leumeung 

bersama warga sekitar yang sedang melakukan 

pengecoran jalan. Dengan mengikuti kegiatan ini warga 

terbantu dengan tenaga bantuan dari anggota laki-laki 

kelompok KKN 076 Efloresen. 

 

Karena jalan yang harus dicor itu cukup panjang, maka 

kegiatan ini dilakukan dua kali. Pada hari kedua 

tersebut anggota laki-laki kelompok KKN 076 Efloresen 

membantu pengecoran tersebut, seperti mengangkat 

bahan-bahan pengecoran dan lain-lainnya. 
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Hasil Kegiatan Dengan mengikuti Kerja Bakti di Kp. Legok Leumeung 

ini sangat terbantu oleh tenaga dari anggota laki-laki 

kelompok KKN 076 Efloresen sehingga pengecoran 

dapat lebih efektif. 

Keberlanjutan 

Program 

Berlanjut 

Dokumentasi 
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Gambar 4.25. Kegiatan Kerja Bakti di Kp. Legok Leumeung 
 

C. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan Pada Masyarakat 

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil kegiatan pemberdayaan yang telah 

dilaksanakan oleh Kelompok KKN 076 Efloresen di Desa Gunung Bunder 1 

Bogor. Hasil kegiatan pelayanan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

● Kegiatan Pertunjukkan Pentas Seni (PENSI) 

Tabel 4.32. : Hasil Kegiatan Pertunjukkan Pentas Seni (PENSI) 
Bidang Bidang Sosial-Efloresen Produktif 
Program Sosial Masyarakat 
Nomor Kegiatan 026 
Nama Kegiatan Pertunjukkan Pentas Seni (PENSI) 
Tempat, Tanggal Lapangan RT. 01/ RW. 07 Kp. Legok Leumeung:  

Rabu, 23 Agustus 2023 
Lama 
Pelaksanaan 

1 Hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Muhammad Raihan 

Tim Pembantu: Seluruh Anggota Kelompok KKN 076 
Efloresen 

Tujuan ● Membagun hubugan yang baik dengan MI Tarbiyatul 
Islam, SDN Gunung Bunder 05, Pondok Pesantren Al-
Ghazali hingga masyarakat. 

● Sebagai hiburan bagi masyarakat yang turut serta hadir 
dalam kegiatan Penutupan KKN (Closing Ceremony). 
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● Memberdayakan potensi siswa/siswi, santri dari MI 
Tarbiyatul Islam, SDN Gunung Bunder 05, Pondok 
Pesantren Al-Ghazali untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan Penutupan KKN (Closing Ceremony). 

Sasaran MI Tarbiyatul Islam, SDN Gunung Bunder 05, Pondok 
Pesantren Al-Ghazali. 

Target SDN Gunung Bunder 05 (1 tim) 
● Penampilan tari Zapin (7 orang) 

 
MI Tarbiyatul Islam (3 tim) 
● Penampilan Qoriah (1 orang) 
● Penampilan tari manuk Dadali (6 orang) 
● Penampilan puisi (1 orang) 

 
Pondok Pesantren Al-Ghazali (1 tim) 
● Penampilan Hadroh (10 orang) 

Deskripsi 
Kegiatan 

Kegiatan Pertunjukkan Pentas Seni (PENSI) ini termasuk 
dalam susunan acara Penutupan KKN (Closing Ceremony). 
Penampilan pertama qoriah yaitu dari MI Tarbiyatul Islam 
sekaligus sebagai pembuka dengan pembacaan ayat suci Al-
Qur’an.  

 
Setelah sambutan-sambutan dari beberapa tokoh yang 
hadir pada kegiatan Penutupan KKN (Closing Ceremony), 
dilanjutkan dengan Pertunjukkan Pentas Seni (PENSI) dari 
MI Tarbiyatul Islam yaitu, penampilan tari manuk dadali. 
Kemudian penampilan puisi yang dibacakan oleh salah satu 
siswa MI Tarbiyatul Islam. Dilanjutkan dengan penampilan 
tari zapin yang ditampilkan oleh SDN Gunung Bunder 05. 
Dan Pertunjukkan Pentas Seni (PENSI) yang terakhir yaitu 
penampilan hadroh  ditampilkan oleh Pondok Pesantren Al-
Ghazali. Tidak hanya itu salah satu anggota kelompok KKN 
076 Efloresen juga turut tampil bersama Pondok Pesantren 
Al-Ghazali yaitu Muhammad Raihan.  

Hasil Kegiatan Masyarakat yang turut serta hadir sangat terhibur dengan 
Pertunjukkan Pentas Seni (PENSI) dari  MI Tarbiyatul 
Islam, SDN Gunung Bunder 05, Pondok Pesantren Al-
Ghazali, sehingga kegiatan Penutupan KKN (Closing 
Ceremony) dapat berjalan dengan lancar. 
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Keberlanjutan 
Program 

Tidak Berlanjut 

Dokumentasi 
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Gambar 4.26.  Kegiatan Pertunjukkan Pentas Seni (PENSI) 
 

● Kegiatan Sharing Session dan Penanam Bibit Pohon 

Tabel 4.33. : Hasil Kegiatan Sharing Session dan Penanam Bibit Pohon 
Bidang Bidang Ekonomi-Efloresen Adaptif 
Program Ekonomi 
Nomor 
Kegiatan 

027 

Nama 
Kegiatan 

Sharing Session dan Penanam Bibit Pohon 

Tempat, 
Tanggal 

● Kelompok Tani Nabatiah Kp.Gede: Rabu, 09 Agustus 
2023. 

● Kelompok Tani Botaniah Kp. Babakan: Rabu, 09 Agustus 
2023. 

● Kelompok Tani Sukatani Kp.Legok Nyenang: Rabu, 09 
Agustus 2023. 

● Kelompok Tani Kampung Pabuaran: Rabu, 09 Agustus 
2023. 

● Kampung Ramah Lingkungan: Senin, 14 Agustus 2023. 
Lama 
Pelaksanaan 

2 Hari 

Tim 
Pelaksana 

Penanggung Jawab: Ahmad Zaki Mubarok 

Tim Pembantu: Seluruh Anggota Kelompok KKN 076 
Efloresen 
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Tujuan Kegiatan sharing session dan penanam bibit pohon 
menjadikan kesempatan bagi kelompok KKN 076 Efloresen 
untuk mendapatkan informasi tentang teknik penanaman 
pohon yang benar, serta pemanfaatan dari berbagai macam 
tanaman. Selain itu juga dapat membangun hubungan baik 
dengan masyarakat. 

Sasaran Warga Gunung Bunder 1 
Target 4 Kelompok Tani Pertanian & Kp. Pasir Salam 2 
Deskripsi 
Kegiatan 

Kelompok KKN 076 Efloresen bekerjasama dengan Institut 
Pertanian Bogor yaitu mendapatkan 50 bibit tanaman 
Sengon, 50 bibit tanaman Balsa, 29 bibit tanaman  Alpukat, 
25 bibit tanaman Durian. Sedangkan 8 bibit tanaman 
Timun, dan 78 bibit tanaman Cabai donasi dari pihak salah 
satu kerabat anggota, maka total keseluruhan tanaman 
terdapat 240 bibit tanaman. Untuk mengambil bibit 
tanaman tersebut terdapat dua perwakilan dari kelompok 
KKN 076 Efloresen yaitu, Zaki dan Hendra dengan 
menggunakan motor.  

 
Kegiatan sharing session dan penanam bibit pohon ini 
dilakukan di 4 kelompok tani pertanian dan satu tempat di 
kampung ramah lingkungan. Total dari 240 bibit tanaman 
dibagikan kepada 4 kelompok tani pertanian dan satu 
tempat di kampung ramah lingkungan, sesuai dengan 
arahan ibu sekdes. Kelompok Tani Nabatiah berlokasi di 
Kp.Gede dan Bapak Hj. Emis sebagai ketua kelompok tani 
tersebut mendapatkan 39 bibit tanaman Cabai dan 8 bibit 
tanaman Timun, kelompok Tani Botaniah berlokasi di Kp. 
Babakan dan Pak obay sebagai ketua kelompok tani 
tersebut yang mendapatkan 25 bibit tanaman Durian dan 29 
bibit tanaman Alpukat, kelompok Tani Sukatani berlokasi 
di Kp.Legok Nyenang dan Pa Erik Sapudin sebagai ketua 
kelompok tani tersebut mendapatkan 50 bibit tanaman 
Sengon dan 50 bibit tanaman Balsa, kelompok Tani 
Kampung Pabuaran dan Bapak Pupun sebagai ketua 
kelompok tani tersebut mendapatkan 39 bibit tanaman 
Cabai, dan kampung ramah lingkungan mendapatkan 5 
bibit tanaman Sengon, 3 bibit tanaman Alpukat, dan 2 bibit 
tanaman Durian. 
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Hasil 
Kegiatan 

Dengan adanya kegiatan sharing session dan penanam bibit 
pohon ini berdampak pada hubungan baik dengan para 
kelompok tani pertanian yang ada di gunung bunder 1, 
selain itu juga para kelompok tani merasa terbantu dengan 
memberikan bibit tanaman kepada kelompok tani 
pertanian tersebut. Serta bagi kelompok KKN 076 Efloresen 
mendapatkan ilmu baru langsung dari kelompok tani  
mengenai pertanian. 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak Berlanjut 

Dokumentasi 
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Gambar 4.27. Kegiatan Sharing Session dan Penanam Bibit Pohon 

 

● Kegiatan Demonstrasi Penyebaran Bibit Ikan 

Tabel 4.34. : Hasil Kegiatan Demonstrasi Penyebaran Bibit Ikan 
Bidang Bidang Ekonomi-Efloresen Adaptif 
Program Ekonomi 
Nomor 
Kegiatan 

028 

Nama Kegiatan Demonstrasi Penyebaran Bibit Ikan 
Tempat, 
Tanggal 

● Kelompok Tani Boled Kp.Wates: Rabu, 09 Agustus 
2023. 

● Kelompok Tani Bina Kencana Kp. Legok Leumeung: 
Rabu, 09 Agustus 2023. 
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Lama 
Pelaksanaan 

1 Hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Hendrawan Ardiansyah 

Tim Pembantu: Seluruh Anggota Kelompok KKN 076 
Efloresen 

Tujuan Meningkatkan produksi ikan di daerah setempat serta 
memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar. 

Sasaran Warga Gunung Bunder 1 
Target 2 Kelompok Tani Perikanan 
Deskripsi 
Kegiatan 

Kegiatan demonstrasi penyebaran bibit ikan ini dilakukan 
dihari yang sama dengan kegiatan sharing session dan 
penanam bibit pohon. Namun, kegiatan  demonstrasi 
penyebaran bibit ikan dilakukan sore hari dengan 
membagi seluruh anggota kelompok KKN 076 Efloresen 
menjadi dua kelompok sesuai dengan tempat kelompok 
tani perikanan yang ada di gunung bunder 1. 

 

Kelompok tani perikanan yang ada di gunung bunder 1 
berlokasi di dua tempat yaitu, kelompok Tani Boled 
berlokasi di Kp.Wates dan Pak Aspaja sebagai ketua 
kelompok tani tersebut. Kemudian kelompok Tani Bina 
Kencana berlokasi di Kp. Legok Leumeung dan Pak Cece 
sebagai ketua kelompok tani tersebut.  

 
Ikan yang diberikan oleh kelompok KKN 076 Efloresen 
merupakan bibit ikan lele yang berjumlah 3000 bibit ikan 
lele. 3000 bibit ikan lele tersebut dibagi kedua tempat 
kelompok tani perikanan, yang masing-masing kelompok 
tani perikanan mendapatkan 1500 bibit ikan lele. Saat 
melakukan demonstrasi penyebaran bibit ikan 
berlangsung tiap kelompok juga diberikan pengetahuan 
mengenai pengelolaan bibit ikan lele. 

Hasil Kegiatan Kelompok tani perikanan terbantu dengan adanya 
kegiatan demonstrasi penyebaran bibit ikan ini. Selain itu 
juga bagi kelompok KKN 076 Efloresen mendapatkan 
pengetahuan langsung dari para kelompok tani 
perikanan.  

Keberlanjutan 
Program 

Tidak Berlanjut 
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Dokumentasi 

 
Gambar 4.28. Kegiatan Demonstrasi Penyebaran Bibit Ikan 

 

● Kegiatan Membantu Kelompok Tani Berladang 

Tabel 4.35. : Hasil Kegiatan Membantu Kelompok Tani Berladang 
Bidang Bidang Ekonomi-Efloresen Adaptif 
Program Ekonomi 
Nomor Kegiatan 029 
Nama Kegiatan Membantu Kelompok Tani Berladang. 
Tempat, Tanggal ● Kelompok Tani Nabatiah Kp.Gede: Rabu, 09 Agustus 

2023. 
● Kelompok Tani Botaniah Kp. Babakan: Rabu, 09 

Agustus 2023. 
● Kelompok Tani Sukatani Kp.Legok Nyenang: Rabu, 09 

Agustus 2023. 
● Kelompok Tani Kampung Pabuaran: Rabu, 09 Agustus 

2023. 
Lama Pelaksanaan 1 Hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Ahmad Zaki Mubarok 

Tim Pembantu: Seluruh Anggota Kelompok KKN 076 
Efloresen 

Tujuan Membangun hubungan baik denganwarga dan membantu 
petani dalam berladang, serta mendapatkan pengalaman 
bertani secara langsung dari para petani setempat. 

Sasaran Warga Gunung Bunder 1 
Target 4 Kelompok Tani Pertanian 
Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan oleh seluruh anggota kelompok 

dengan terbagi 4 kelompok, untuk menyesuaikan 
kelompok tani pertanian yang ada di Gunung Bunder 1. 
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Kegiatan membantu kelompok tani berladang ini berjalan 
dengan sangat menyenangkan. 

 

Setiap anggota kelompok KKN 076 Efloresen merasakan 
pengalaman berladang bersama para petani. Mulai dari 
memanen kacang panjang, cabai, dan menanam tanaman 
di ladang para petani. Hal tersebut merupakan 
pengalaman yang menyenangkan. Tidak hanya itu para 
anggota kelompok KKN 076 Efloresen juga mendapatkan 
ilmu baru langsung dari para petani.  

Hasil Kegiatan Petani sangat terbantu dengan tenaga dari Kelompok 
KKN 076 Efloresen. Selain itu anggota kelompok KKN 
076 Efloresen mendapatkan ilmu baru yang langsung 
dipraktekkan saat berladang. 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak Berlanjut 

Dokumentasi 
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Gambar 4.29. Kegiatan Membantu Kelompok Tani Berladang 

 

● Kegiatan Bazar Baju Murah 

Tabel 4.36 : Hasil Kegiatan Bazar Baju Murah 

Bidang Bidang Ekonomi-Efloresen Adaptif 
Program Ekonomi 
Nomor Kegiatan 030 
Nama Kegiatan Bazar Baju Murah 
Tempat, Tanggal Lapangan RT. 01/ RW. 07 Kp. Legok Leumeung:  

Kamis, 17 Agustus 2023. 
Lama Pelaksanaan 1 Hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Muhammad Raihan, Alya Sugiarti 

dan Fani Nurfadila 

Tim Pembantu: Seluruh Anggota Kelompok KKN 076 
Efloresen 

Tujuan Dengan kegiatan bazar baju murah memberikan akses 
yang terjangkau untuk membeli pakaian. Selain itu juga 
dengan bazar baju murah dapat membantu masyarakat 
menghemat uang yang dapat digunakan untuk kebutuhan 
lain. 

Sasaran Warga Kp. Legok Leumeung. 
Target Warga Kp. Legok Leumeung. 
Deskripsi Kegiatan Kegiatan bazar baju murah bertepatan dengan kegiatan 

perlombaan 17 Agustus, yaitu pada sore harinya. Bazar 
baju murah ini dilakukan dengan pembayaran uang logam 
berapapun nominalnya dan hanya menerima uang logam. 
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Satu uang logam mendapatkan satu pakaian yang ada di 
bazar baju murah. Mulai dari kalangan anak-anak, remaja, 
hingga dewasa turut serta ikut dalam pembelian pakaian 
di bazar baju murah ini.  

Hasil Kegiatan Dengan kegiatan bazar baju murah ini, masyarakat 
mendapatkan kesempatan untuk membeli baju dengan 
terjangkau dan harga yang terjangkau juga.  

Keberlanjutan 
Program 

Tidak Berlanjut 

Dokumentasi 

 
Gambar 4.30. Kegiatan Bazar Baju Murah 
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C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 

Kegiatan pengabdian KKN 076 Efloresen UIN Jakarta telah 

berlangsung selama satu bulan. Dengan berjalannya berbagai program kerja 

tersebut, terdapat beberapa faktor pendorong dan penghambat dalam 

berlangsungnya kegiatan yang telah kami laksanakan. Berikut beberapa 

faktor pendorong dan penghambat selama kegiatan KKN 076 Efloresen  

berlangsung: 

1) Faktor Pendorong 

Kegiatan KKN 076 Efloresen telah berhasil dilaksanakan 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Keberhasilan ini berkat 

kerja sama yang baik dan dukungan dari berbagai macam 

pihak. Berikut ini adalah faktor pendorong kegiatan yang 

diadakan oleh Kelompok KKN 076 Efloresen:  

a. Dana 

Pendanaan merupakan salah satu faktor penting 

untuk mensukseskan program kerja yang telah Kelompok 

KKN 076 Efloresen buat. Dengan memiliki dana yang 

cukup,  peluang suksesnya program kerja yang 

direncanakan akan besar terwujud. Pendanaan Kelompok 

KKN 076 Efloresen ini berasal dari iuran masing-masing 

mahasiswa, hasil danusan baju yang kami jual, dan bantuan 

dana dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

b. Kerja Sama dan Komunikasi Antar Anggota Kelompok 

Kerja sama dan komunikasi setiap anggota 

Kelompok KKN 076 Efloresen berjalan dengan baik yang 

dimana menjadi faktor pendorong suksesnya program 

kerja yang kami canangkan. Setiap anggota memiliki 

kesadaran untuk saling membantu satu sama lain sehingga 

mulai dari persiapan hingga pelaksanaan program kerja 

berjalan dengan lancar. Hambatan-hambatan yang muncul 

pun dapat diatasi dengan kerja sama dan komunikasi yang 

baik tersebut.  

c. Antusias Warga Desa Gunung Bunder 1 

Masyarakat Desa Gunung Bunder 1 yang terbuka 

dan menerima Kelompok KKN 076 Efloresen untuk 
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melakukan program kerja di sana menjadi hal penting 

dalam mewujudkan program kerja yang kami sudah 

rencanakan. Warga Desa Gunung Bunder 1 selalu antusias 

dengan program kerja yang kami laksanakan sehingga 

membuat program kami tepat sasaran dan bermanfaat bagi 

warga sekitar. Selain itu, respon warga merupakan salah 

satu tolak ukur suksesnya program kerja kami sehingga 

dukungan penuh yang warga berikan kepada kami secara 

langsung akan membantu kelancaran program.  

d. Program Kerja yang Jelas dan Tepat Sasaran 

Kejelasan Program kerja yang Kelompok KKN 076 

Efloresen rencanakan menjadi faktor pendorong suksesnya 

program kerja kami. Hal ini dikarenakan program kerja 

yang dibuat sudah disesuaikan dengan kebutuhan Warga 

Desa Gunung Bunder 1 dan bertujuan untuk memberikan 

manfaat yang berkelanjutan bagi warga di sana.  

e. Mahasiswa Kelompok KKN 076 Efloresen 

Mahasiswa memegang peranan utama dalam 

menentukan suksesnya kegiatan KKN selama sebulan di 

Desa Gunung Bunder 1, yang dimana menjadi garda utama 

dalam pembuatan atau perencanaan program kerja sampai 

dengan pelaksanaan program kerja tersebut. Kelompok 

KKN 076 Efloresen yang terdiri dari berbagai Mahasiswa 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan fakultas yang 

berbeda menjadikan kegiatan KKN ini lebih bermakna, 

bermanfaat, dan menjadi media pembelajaran baru bagi 

setiap pihak. Peran mahasiswa dalam mensukseskan 

kegiatan KKN ini dapat terlihat dari pengalaman dan 

kompetensi setiap mahasiswanya. Latar belakang dan 

pengalaman yang berbeda inilah yang memudahkan 

Kelompok KKN 076 Efloresen untuk membuat program 

kerja yang tepat dan bermanfaat.  

 

2) Faktor Penghambat 

Selain faktor pendorong, terdapat juga beberapa hambatan 

yang dialami oleh kelompok KKN 076 Efloresen. Hambatan-
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hambatan ini dipicu oleh dua aspek, yaitu aspek internal dan 

eksternal, adapun rinciannya adalah sebagai berikut:  

a. Internal  

Dalam kegiatan besar seperti KKN ini tentu saja kami 

banyak sekali mengalami hambatan seperti dana untuk 

menjalankan program yang memang kami membutuhkan 

banyak dana untuk program-program yang telah kelompok 

kami rencanakan. Untuk itu masalah dana kami menjadi 

mulai mengumpulkan dari uang pribadi kami dan juga 

berjualan baju bekas untuk menambah pemasukan serta 

mengadakan donasi berupa uang, mukena, pakaian layak 

pakai, dan buku bagi siapa saja yang memiliki rezeki lebih. 

Dari hasil donasi tersebut dapat kami manfaatkan untuk 

membantu masyarakat sekitar yang lebih membutuhkan. 

Selain itu mengingat banyaknya anggota KKN 076 

Efloresen serta kurangnya akomodasi transport menjadi 

kendala kami selama KKN. Jarak tempuh yang lumayan jauh 

antara posko dengan sekolah, pasar, dan pesantren tempat 

kami mengabdi seringkali menjadi penghambat dalam 

kegiatan KKN. Meskipun hal ini menjadi faktor penghambat 

tetapi kami tetap semangat dan berusaha mencari solusi 

terbaik agar KKN tetap berlanjut dengan sukses dan lancar. 

b. Eksternal  

Dalam kegiatan KKN 2023, kami mengalami hambatan 

dalam masalah kurangnya lampu penerangan jalan yang 

masih jarang di tempat kami mengabdi, sehingga ketika 

melalui jalan pada malam hari sangat gelap. Seperti saat 

melaksanakan program KKN 076 Efloresen yang diadakan 

malam hari, seperti mengajar mengaji, mengikuti pengajian 

dan lain-lain. Jalan yang dilalui sangat gelap tidak ada 

penerangan dari lampu jalan. Namun seiring berjalannya 

waktu akhirnya kami diberitahukan jalan pintas menuju 

tempat yang kami tuju yang lebih dekat serta lebih terang dan 

ramai oleh rumah penduduk. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

KKN-Berskala merupakan sebuah konsep pelaksanaan 

pengabdian masyarakat yang dilakukan para mahasiswa, menjadi 

sebuah dorongan yang telah direncanakan oleh Pusat Pengabdian 

Masyarakat (PPM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Terhitung 

sejak tanggal 25 Juli 2023 hingga 25 Agustus 2023, KKN 076  

Efloresen dilaksanakan pada desa Gunung Bunder 1 di kecamatan 

Pamijahan, kabupaten Bogor. 

Di tahun ini, terdapat enam isu yang disediakan meliputi 4 

bidang yakni, bidang sosial, pendidikan, keagamaan, ekonomi, 

kesehatan, dan kebersihan lingkungan. Hal ini banyak 

memberikan dampak positif, salah satunya yaitu mengembangkan 

kualitas mahasiswa kepada masyarakat desa setempat. Adapun 

yang menjadi acuan utama para mahasiswa sebagai Agent of Change 

ialah mampu mengembangkan apapun di daerah masing-masing 

sebagai wadah untuk mengembangkan pendidikan dan menjadi 

influencer pada masyarakat setempat melalui kegiatan-kegiatan 

yang bersifat edukatif, produktif, adaptif, religious, aktif serta 

kemasyarakatan. 

KKN 076 - Efloresen melaksanakan kegiatan yang dibagi 

kepada enam bidang, yaitu Efloresen pada bidang sosial, Efloresen 

bidang keagamaan, Efloresen bidang pendidikan, Efloresen bidang 

ekonomi, dan Efloresen bidang kebersihan lingkungan. Kegiatan 

Efloresen bidang sosial yang dilakukan oleh anggota KKN 076 - 

Efloresen diantaranya, kegiatan peringatan hari kemerdekaan 

Republik Indonesia yang dilaksanakan dalam bentuk upacara dan 

lomba, selain itu ada kegiatan pemberian cendramata Efloresen 

kepada Desa Gunung Bunder 1 di Kampung Legok Leumeung. 

Efloresen bidang keagamaan yang dilakukan oleh anggota  KKN 

076 - Efloresen diantaranya kegiatan pengadaan Al-Qur’an dan 

mukena dan juga kegiatan dalam bentuk mengajar ngaji. Efloresen 

bidang pendidikan yang dilakukan oleh anggota KKN 076 - 

Efloresen diantaranya  mengadakan workshop Guru Kreatif Desa 

Gunung Bunder 1.  Efloresen bidang Ekonomi diantaranya 
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kegiatan sharing session dan penanaman bibit pohon. Efloresen 

bidang Kesehatan diantaranya mengadakan kegiatan cek 

kesehatan gratis, dan yang terakhir Efloresen bidang kebersihan 

lingkungan kegiatan yang diadakan diantaranya kegiatan gotong 

royong di Kampung Ramah Lingkungan di Kp. Pasir Salam 2 di 

Gunung Bunder 1. 

  

B.  Rekomendasi 

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat adalah memberikan 

yang terbaik semampu yang kita bisa. Dan sebaik-baiknya pengabdian 

adalah memberikan pengabdian yang lebih baik lagi untuk praktek 

pengabdian masyarakat selanjutnya. Sebab, menjadi bermanfaat adalah 

berjuang memberikan yang terbaik. Dan perjuangan adalah tentang apa 

yang kita berikan kepada masyarakat, bukan tentang apa yang kita 

dapatkan dari perjuangan kita mengabdikan diri kepada masyarakat. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil dari praktek pengabdian 

masyarakat yang kita jalankan, tentunya sangat banyak kekurangan yang 

harus dilengkapi oleh pengabdian selanjutnya. Sehingga, demi menunjang 

kehidupan bermasyarakat yang lebih baik kami membuat rekomendasi 

sebagai berikut: 

1. Pemerintah Setempat 

a. Menyediakan dan meningkatkan berbagai fasilitas yang dapat 

mengembangkan potensi-potensi yang terdapat di desanya. 

b. Memberikan perhatian dan bimbingan yang penuh kepada 

mahasiswa yang melaksanakan praktek pengabdian masyarakat. 

Serta memberikan pengarahan tentang regulasi yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah setempat. Guna meminimalisir 

missing komunikasi yang ada. 

c. Memperhatikan masalah tentang sampah dan pengelolaannya 

untuk lingkungan yang bersih dan sehat. 

  

2. Pusat Pengabdian Masyarakat (PPM) UIN Jakarta 

a. Pihak PPM diharapkan untuk memberikan informasi terkait 

kegiatan KKN lebih jelas dan tepat waktu. 
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b. Perlu mempersiapkan berbagai ketentuan dan teknis KKN lebih 

matang, agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam 

pelaksanaannya. 

c. Pihak PPM diharapkan dapat memantau dengan secara 

menyeluruh kegiatan yang dilakukan oleh setiap kelompok 

supaya terlaksana dan terpantau dengan lebih baik. 

d. Memberikan transparansi anggaran dari Pemerintah yang 

diperuntukkan kepada para mahasiswa dalam pelaksanaan 

kegiatan KKN dengan jelas, sehingga meminimalisir asumsi-

asumsi miring terkait anggaran tersebut. 

  

3. Pemangku Kebijakan Tingkat Kecamatan dan Kabupaten 

a. Pemangku kebijakan tingkat kecamatan dan kabupaten 

diharapkan untuk dapat menambah aparat yang memiliki data 

lengkap mengenai desa. 

b. Perlu memperhatikan dan membantu mengatasi persoalan yang 

ada terutama persoalan sampah. 

c. Diharapkan kepada pemangku kebijakan di tingkat kecamatan 

dan kabupaten memberikan arahan dan turut serta untuk turun 

langsung melihat kondisi yang ada pada desa. 

4. Tim KKN-PpMM Selanjutnya 

a. Tim KKN-PpMM selanjutnya diharapkan untuk dapat 

melaksanakan berbagai program yang lebih bersifat 

sustainability, progresif, dan rekognitif. Sehingga program tersebut 

dapat bermanfaat dan terus terlaksana bahkan setelah masa 

pengabdian kepada masyarakat berakhir. 

b. Melakukan pendistribusian kegiatan di berbagai wilayah desa. 

Sehingga dampak positif dari kegiatan KKN ini dapat 

dirasakan oleh seluruh masyarakat desa. 

c. Melakukan riset dan survey mendalam tentang permasalahan 

yang ada di desa maupun potensi yang bisa dikembangkan.



“Pelajaran bahwa sopan santun, tanggung jawab, dan kesabaran
adalah nilai-nilai penting yang seharusnya diajarkan kepada

anak-anak sejak dini. Saya merasa terharu dan terinspirasi oleh
bagaimana satu minggu mengajar mereka bisa membawa perubahan
yang begitu besar dalam hidup mereka, dan ini adalah pengingat
bahwa pendidikan tidak hanya tentang pengetahuan, tetapi juga

tentang membentuk karakter yang baik.” 
(Raissa Putri Azzahra-FAH)
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EPILOG 

 

A. Kesan Warga Atas Pelaksanaan Program KKN 

Ibu Nurhayati S.Pd.I (Sekretaris Desa Gunung Bunder 1) 

Pertama-tama saya ucapkan terimakasih kepada 

mahasiswa KKN Efloresen 076 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

tahun 2023. Sangat berkesan sekali khususnya untuk Ibu selaku 

Pemerintahan Desa Gunung Bunder 1. Dikarenakan mahasiswa 

sudah banyak membantu dalam perkembangan maupun pada 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ada di Desa Gunung Bunder 

1.  

Pesan untuk para mahasiswa semoga berhasil dan lulus 

tepat waktu, dilancarkan segala urusannya, dilancarkan 

sidangnya, dan tepat waktu menjadi gelar sarjana. Serta menjadi 

mahasiswa & mahasiswi yang berguna bagi nusa dan bangsa dan 

berbakti kepada orang tua. Terimakasih banyak selagi saya 

ucapkan, semoga kita berjumpa kembali di tahun depan yang 

akan datang. 

Bapak Dedi Sudirman (Guru SDN Gunung Bunder 05) 

 Yang pertama kami atas nama guru-guru SDN Gunung 

Bunder 05 mengucapkan banyak-banyak terima kasih atas segala 

upaya/dedikasi yang sudah diberikan kepada  siswa-siswi dan 

rekan-rekan guru SDN Gunung Bunder 05.  Semoga apa yang 

telah diberikan menjadikan suatu ladang amal dan mendapatkan 

pahala dari Allah SWT.  

Semoga silaturahmi antara mahasiswa-mahasiswi KKN 

Efloresen 076 dengan guru-guru SDN Gunung Bunder 05 dapat 

terjalin lebih erat lagi dan menjadikan motivasi kepada anak didik 

kami, semoga anak-anak didik kami dapat mengikuti langkah 

dan jejak mahasiswa-mahasiswi KKN 076 Efloresen UIN Jakarta 

menjadikan manusia yang berguna khususnya bagi dirinya dan 

umumnya bagi nusa dan bangsa serta yang paling utama adalah 

bagi agamanya.  

Pesan saya terkait pendidik, jika Guru itu hanya mengajar, 

didiklah generasi kita agar menjadi suatu peradaban yang tinggi 
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dalam artian ilmu boleh dituntut dengan sekemampuan kita, 

tetapi yang paling utama adalah adab dan sopan santun. 

Bapak Ubaidilah, S. Ag. (Kepala MI Tarbiyatul Islam) 

Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada KKN dari 

UIN Jakarta yang sudah membantu kegiatan pendidikan di MI 

Tarbiyatul Islam. Dengan adanya kalian disini menjadi 

penyegaran bagi siswa-siswa yang sudah merasa bosan dan jenuh 

dengan wajah lama disini, dengan adanya kalian siswa menjadi 

bangkit lagi semangatnya dan menjadi riang juga karena adanya 

wajah baru. Siswa kami sangat antusias dengan kehadiran 

mahasiswa KKN, karena kalian hadir membawa muka baru, 

wajah baru, dan metode baru sehingga kami merasa kalian 

membawa penyegaran bagi MI Tarbiyatul Islam. 

Pesan untuk mahasiswa KKN tuntaskan studi kalian 

dengan baik, semoga kalian memiliki modal utama untuk 

melanjutkan pendidikan. Semoga dengan adanya KKN ini kalian 

akan merasakan rasanya mengabdi kepada masyarakat 

terkhususnya di Desa Gunung Bunder 1. Semoga kalian bisa 

mengejar pendidikan sampai s2 dan s3, semangat terus dalam 

belajar semoga semua cita-cita kalian tercapai. 

 

B. Penggalan Kisah Inspiratif 

1 

Pertemuan Singkat Yang Terkenang 

Oleh :  

Firyal Syafa Zahra 

Fakultas Ekonomi & Bisnis - Manajemen 

 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu pengalaman 

yang hanya saya dapatkan sekali seumur hidup di masa 

perkuliahan ini. Meskipun pada awal terbentuknya kelompok 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) sempat bertanya-tanya apakah 

mampu beradaptasi dengan orang-orang baru yang karakternya 

belum terlalu kita kenal? apakah bisa tinggal selama sebulan 

dengan karakter orang yang berbeda-beda? apakah bisa dekat 

dengan warga sekitar di Desa Gunung Bunder 1? dan banyak 
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pertanyaan lainnya yang saya pikirkan sebelum menjalani KKN 

ini. Namun, pertanyaan itu ternyata dijawab dengan banyak hal 

positif. Banyak kejadian-kejadian selama KKN yang membuat 

saya menjadi lebih aware terhadap sekitar, bertemu orang-orang 

baru yang ternyata seru dan membuat kita menjadi banyak 

belajar, dan tentunya memiliki teman baru meskipun karakter 

kami berbeda-beda. 

Saya bersama teman-teman Kelompok KKN 076 Efloresen 

lainnya melaksanakan beberapa program kerja di Desa Gunung 

Bunder 1, seperti workshop pendidikan, mengajar di sekolah, 

gotong royong bersama warga, pendistribusian bibit tanaman 

dan ikan lele, serta program kerja lainnya. Dari banyaknya 

program kerja tersebut, saya paling berkesan ketika bertemu 

dengan anak-anak SD maupun remaja di sana. Pada program kerja 

Mengajar di MI Tarbiyatul Islam, saya merasa senang sekali 

karena bisa mengajar anak-anak kelas 4 SD. Mereka selalu 

berusaha menyelesaikan catatan yang kami tulis di papan tulis 

dan antusias mengikuti kuis yang sudah kami buat. Terlebih lagi, 

ketika kami mengadakan perpisahan, mereka membuat kesan 

dan pesan selama kami mengajar di sana. Banyak yang menulis 

bahwa mereka sangat senang diajar oleh kami dan merasa 

terbantu pemahamannya ketika belajar melalui kuis. Hal ini 

membuat saya dan teman-teman KKN lainnya merasa terharu 

karena mereka senang dengan keberadaan kami di sana. Setelah 

kami mengadakan perpisahan, anak-anak yang pernah kami ajar 

juga sempat main ke posko untuk bertemu dan mengobrol 

bersama kami.  

Selain itu, hal berkesan lainnya adalah ketika kami sedang 

melakukan Kegiatan Gotong Royong di Kampung Pasir Salam 2, 

saya berkenalan dengan salah satu remaja di sana. Dan ketika 

kami sudah pulang ke Jakarta, ia sempat mengatakan bahwa 

kedatangan kami ke sana membuat dia termotivasi untuk bisa 

kuliah dan mendoakan kami agar bisa lulus menjadi sarjana. 

Kata-kata yang ia kirimkan tersebut membuat saya menjadi 

terharu dan sedih karena tidak bisa bertemu secara langsung lagi 

dalam waktu yang dekat ini. Dari banyaknya hal-hal berkesan 
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tersebut, saya merasa meskipun pertemuan selama KKN ini 

berjalan begitu singkat, segala kegiatan yang dilakukan bersama 

teman-teman KKN 076 Efloresen dan Warga Desa Gunung 

Bunder 1 menjadi great memories di hidup saya. 

 

2 

Sapuan Sederhana, Revolusi Tak Terduga 

Oleh :  

Raissa Putri Azzahra 

Fakultas Adab & Humaniora - Sastra Inggris 

 

Pengalaman mengajar murid-murid SD selama satu 

minggu selama KKN telah mengubah pandangan saya tentang 

kekuatan pengaruh positif dalam hidup. Awalnya, saya merasa 

bahwa satu minggu mungkin tidak cukup untuk mengubah 

kebiasaan anak-anak ini, tetapi hal-hal kecil yang saya 

praktikkan kepada mereka ternyata memiliki dampak besar. 

Pertama-tama, ketika mereka mengganti kata "awas" 

dengan "maaf" dan "permisi," saya menyadari bahwa mereka 

dengan cepat belajar tentang sopan santun dan kehormatan 

dalam berbicara dengan orang lain. Mereka tidak hanya 

mengucapkan kata-kata, tetapi juga memahami makna di 

baliknya. 

Selanjutnya, mereka mulai meminta izin ketika ingin 

keluar dari kelas. Mereka juga menunjukkan rasa hormat dengan 

mengetuk pintu dan memberi salam saat memasuki kelas. Bahkan 

jika ada murid dari kelas lain yang masuk dengan tidak sengaja, 

mereka dengan ramah meminta orang itu untuk keluar, mengetuk 

pintu lagi, dan memberi salam sebelum melanjutkan pelajaran. Ini 

adalah tindakan yang luar biasa, mengingat usia mereka yang 

masih sangat muda. 

Mereka juga mengambil tanggung jawab atas kebersihan 

lingkungan mereka sendiri dengan memeriksa kolong meja dan 

sekitar tempat duduk mereka untuk melihat sampah sebelum 

pulang. Mereka belajar bahwa menjaga kebersihan adalah tugas 
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bersama, dan hal ini membantu mengajarkan mereka tanggung 

jawab terhadap lingkungan. 

Yang paling mengesankan adalah ketika saya, dengan 

iseng, mengeluarkan kata-kata "innallaha ma'ashobirin" setiap 

kali mereka mengalami kesulitan atau diberi teguran. Awalnya, 

itu hanya candaan, tetapi lama kelamaan, mereka benar-benar 

mengikuti contoh tersebut. Setiap kali ada yang merasa kesulitan, 

ada saja yang menjawab dengan kata-kata itu, "Sabar atuh, 

innallaha ma'ashobirin." 

Semua ini adalah bukti bahwa perubahan positif bisa 

dimulai dari tindakan sederhana. Ini adalah pelajaran bahwa 

sopan santun, tanggung jawab, dan kesabaran adalah nilai-nilai 

penting yang seharusnya diajarkan kepada anak-anak sejak dini. 

Saya merasa terharu dan terinspirasi oleh bagaimana satu minggu 

mengajar mereka bisa membawa perubahan yang begitu besar 

dalam hidup mereka, dan ini adalah pengingat bahwa pendidikan 

tidak hanya tentang pengetahuan, tetapi juga tentang 

membentuk karakter yang baik. 

 

3 

Sosoknya Selalu Hebat 

Oleh : 

Salma Rahmatunnisa 

Fakultas Ilmu Tarbiyah & Keguruan -  

Manajemen Pendidikan 

 

Tinggal dilingkungan keluarga yang mayoritas pekerjaan 

mereka guru, menjadi cerminan atau gambaran bagaimana sosok 

seorang guru atau sosok yang umum didengar untuk 

mengajarkan “anak-anak”. Tidak usah jauh-jauh, contohnya 

ibuku sendiri. Ibu aku seorang guru, dari aku lahir hingga saat ini 

ibuku seorang guru. Iya, ibu aku merupakan guru TK, TPA, dan 

Majelis Ta'lim. Aku bisa melihat bagian sosok seorang guru dari 

ibuku yang sudah lebih 20 tahun menjadi seorang guru. Dari aku 

kecil selalu berpikir bahwa menjadi guru itu hebat. Beranjak 

remaja pandangan sosok seorang guru bagi aku tetap sosok yang 



156 

 

hebat. Hingga kini di umur yang beranjak dewasa pandangan 

mengenai sosok guru bertambah luas. 

Setelah apa yang aku alami saat aku belajar menjadi sosok 

guru, yaitu saat aku melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

atau yang umum didengar dengan singkatan KKN, yaitu program 

mengajar di MI Tarbiyatul Islam yang berlokasi di Gunung 

Bunder 1.  KKN ini merupakan program mahasiswa untuk 

mengabdi kepada masyarakat dalam kurun waktu tertentu. Pada 

umumnya mahasiswa akan menjalankan kegiatan belajar, 

mengabdi, mengajar, dan berbaur dengan masyarakat dimana 

mereka melakukan KKN melalui beberapa program yang telah 

dibuat oleh mahasiswa KKN. 

Seperti kelompok KKN kami yaitu membuat program 

mengajar, salah satunya di MI Tarbiyatul Islam. Aku bersama 

beberapa anggota kelompok KKN kami mendapatkan tugas 

mengajar di MI Tarbiyatul Islam, dan aku ditugaskan untuk 

mengajar kelas 6 bersama Raihan selama 1 minggu. Selama aku 

mengajar aku mulai banyak memahami bagaimana sulitnya 

seorang guru. Mulai dari berpikir bagaimana membawakan 

pelajaran yang menyenangkan, mudah dipahami anak-anak, 

bagaimana menyikapi perbedaan tingkah laku setiap anak-anak, 

belum lagi rasa lelah setelah mengajar, dan masih banyak lagi. 

Dari pengalaman itu aku mendapatkan pandangan yang lebih-

lebih luas mengenai sosok seorang guru. Dengan begitu hingga 

detik ini aku masih memandang bahwa sosok guru itu hebat. 

Karena aku berpikir bahwa tidak mudah menjadi sosok guru. 

Terima kasih MI Tarbiyatul Islam sudah memberikan 

kesempatan yang berharga untuk aku belajar menjadi seorang 

guru. 

 

4 

Pelajaran Hidup 

Oleh :  

Muhammad Fajar 

Fakultas Syariah & Hukum - Ilmu Hukum 

 



157 

 

KKN. Sebagai seorang introvert, hal pertama yang muncul 

di benak saya ketika mendengar kata KKN adalah 

MEREPOTKAN. Kenapa? Ya karena saya harus bertemu dengan 

orang-orang baru yang entah dari mana saja asal usulnya.  Belum 

lagi harus kenalan satu persatu seperti maba yang baru masuk 

bangku perkuliahan. So, disitulah letak permasalahannya. Belum 

lagi kepikiran bahwa KKN ini akan berlangsung selama sebulan 

di suatu tempat bersama orang-orang baru dan tinggal bersama 

disana. Itu merupakan siksaan terberat bagi saya secara mental. 

Apalagi saya yang memiliki latar belakang anak rantauan selalu 

berharap mendapatkan kelompok yang dapat mengerti akan 

keadaan saya. Saya selalu takut apabila mendapatkan kelompok 

yang angkuh dan tidak sefrekuensi dengan saya. Ketika dapat 

pengumuman pembagian kelompok KKN, saya selalu deg-degan 

ketika ingin melihat anggota kelompok sendiri. Nama saya 

tercatat di kelompok 076 dan lokasi KKN saya yakni desa 

Gunung Bunder 1. Satu poin yang membuat saya senang adalah 

bahwa lokasi KKN kali ini berada di sebuah desa dan bukan kota, 

sehingga saya yang berlatar belakang dari pedesaan, lebih suka 

akan suasana desa yang tenang daripada kota yang identik ramai 

dan berisik. 

Namun nyatanya, KKN tidak se merepotkan yang saya 

kira. Bersyukur banget bisa mendapatkan kelompok yang 

sefrekuensi dan mengerti akan keadaan saya. Memang hari-hari 

pertama merasa canggung dan risih akan suasana baru, tapi lama 

kelamaan akan terbiasa. Dengan adanya kegiatan KKN, ini 

membantu saya untuk lebih terbuka. Disitulah saya bertemu 

dengan warga lokal yakni pak Nuri. Banyak sekali pengalaman 

hidup yang beliau ceritakan ke saya. Beliau juga banyak 

memberikan ilmu bermanfaat yang tidak saya dapatkan di 

bangku perkuliahan. Salah satu tamparan keras dari beliau ke 

saya yakni ketika beliau berkata bahwa "anak hukum tidak boleh 

diem-diem doang, melainkan harus aktif bersosialisasi kepada 

banyak orang. Karena suatu hari kamu bisa menjadi pemimpin 

yang hebat".  Hal inilah yang mendorong saya untuk lebih terbuka 

akan mengekspresikan diri terhadap segala sesuatu. Saya yang 
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awalnya hanya pendiam, perlahan mulai  belajar sharing bersama 

teman-teman kelompok, bisa tertawa bersama para warga, dan 

mulai membangun percaya diri. Pelajaran hidup yang saya 

dapatkan adalah bahwa mau bagaimanapun, manusia adalah 

makhluk sosial. Walau itu hanya basa-basi belaka, kita harus 

tetap saling tegur sapa. Karena dengan berbicara pada orang lain, 

dapat meningkatkan tali silaturahmi dan membuat hati menjadi 

lebih tenang. Tidak lupa tingkatkan rasa bersyukur kepada Allah 

SWT karena masih diberikan umur panjang. 

 

5 

Mengenang Pengalaman 

Oleh :  

Desti Amanda Putri 

Fakultas Ekonomi & Bisnis - Manajemen 

 

Selama KKN (Kuliah Kerja Nyata), saya memiliki 

kesempatan untuk mengalami momen yang sungguh baik. Salah 

satunya adalah ketika kelompok kami berkolaborasi dengan 

masyarakat setempat untuk membangun sebuah kegiatan kecil di 

desa terpencil. Awalnya, masyarakat ragu-ragu, namun melalui 

komunikasi dan kerja keras bersama, kami berhasil menciptakan 

tempat yang tadinya sepi menjadi ramai dan dapat mempererat 

hubungan antara warga satu sama lain. Melihat wajah gembira 

mereka saat pertama kali berkumpul untuk mengadakan makan 

bersama dan penerbangan lampu lampion benar-benar 

menginspirasi kami untuk terus berkontribusi. 

Pengalaman baik lainnya adalah ketika kami mengadakan 

cek kesehatan gratis bagi para ibu-ibu di desa tersebut. Mereka 

dapat mengetahui dari berat badan, kadar gula didalam tubuh 

dan juga tensi darah. Banyak dari mereka yang merasa terbantu 

dengan adanya cek kesehatan gratis, karena mereka dapat cek 

kadar gula dan tensi darah yang dekat dengan rumah mereka dan 

juga tidak mengeluarkan biaya sepeserpun. 

Namun, momen paling menginspirasi adalah saat kami 

bersama-sama dengan anak-anak dan juga warga di desa tersebut 
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mengadakan kegiatan sosial untuk acara perayaan hari ulang 

tahun kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus. Mereka dengan 

antusias mengikuti perlombaan dari pagi sampai sore hari. 

Melihat mereka tersenyum dengan warga yang lain sangat 

membuat kami merasa berhasil untuk membuat tali silaturahmi 

dengan warga. Dengan begitu kami pun tidak akan melupakan 

momen yang bahagia tersebut. 

 

6 

Sebuah Kisah Akan Makna & Kenangan 

Oleh :  

Sri Gusti Wardini 

Fakultas Ilmu Tarbiyah & Keguruan -  

Pendidikan Matematika 

 

Aku akan memulai kisah ini dengan perkenalan singkat 

tentang diriku. Namaku Sri Gusti Wardini mahasiswi jurusan 

Pendidikan Matematika fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Teman-teman kuliah ku, 

memanggil ku dengan nama depan ku yaitu ”Sri”. Aku merupakan 

orang yang pendiam bagi orang-orang yang baru mengenalku. 

Aku sangat sungkan untuk memulai pembicaraan dengan orang 

yang baru saja aku kenal. Maka di kampus aku dikenal dengan 

sosok yang sangat pendiam. Tetapi berbeda, dengan teman-

teman yang sudah dekat dan akrab dengan ku. Aku bisa sangat 

nyaman dengan mereka, dan aku bisa menjadi diriku yang 

cerewet, jahil bahkan sangat menyebalkan. Sudah cukup, 

perkenalan tentang diri ku... kita lanjut ke kisah yang 

sesungguhnya. 

Kisah ini dimulai sejak ditetapkannya kelompok Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) yang diselenggarakan oleh kampus. Kuliah 

Kerja Nyata atau KKN sendiri adalah kegiatan mengabdikan diri 

kepada masyarakat dan mengaplikasikan semua yang sudah 

dipelajari di kampus dalam kehidupan bermasyarakat. Dimana 

sekelompok mahasiswa ditempatkan dalam suatu daerah dan 

dituntut untuk berbaur dan beradaptasi dengan masyarakat 
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dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Program kuliah kerja 

nyata adalah perwujudan pengabdian mahasiswa kepada 

masyarakat yang sesungguhnya, karena selama ini mahasiswa 

hanya belajar secara teoritis saja di kampus. Oleh karena itu, 

untuk perwujudan pembelajaran praktis mahasiswa perlu untuk 

terjun kepada kehidupan masyarakat agar bisa mengaplikasikan 

ilmu yang sudah dipelajari selama ini sesuai dengan amanat dalam 

Tri Dharma perguruan tinggi yang ke-3 yakni pengabdian kepada 

masyarakat. 

Pengumuman pembagian kelompok KKN pun dibagikan, 

namaku ada di dalam kelompok 076. Pada saat itu, aku sangat 

senang karena di dalam kelompok tersebut, ada dua nama yang 

ku kenal yaitu Fitria Legi Adilawati dan Alya Sugiarti. Mereka 

adalah teman sejurusan ku, yang berbeda kelas dengan ku. Dan 

itu sedikit menjadi bahan perbincangan satu angkatan kami, 

karena di satu kelompok KKN bisa ada tiga nama dengan jurusan 

yang sama. Kami bertiga dan beberapa orang terpilih dari 

berbagai jurusan dan fakultas, dikelompokkan menjadi satu 

kelompok yang berisi 22 orang untuk mengabdikan dirinya di 

Desa Gunung Bunder 1, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, 

kemudian kami dengan bangga memberikan nama kelompok 

kami yaitu Efloresen. Efloresen memiliki arti ”mekar dan 

berkembang”. Harapan dari kelompok ini adalah setiap masing-

masing individu dapat berkembang dengan mengeksplorasi 

potensi diri, keterampilan dan bakat, serta mencapai 

keseimbangan dan kebahagiaan dalam hidup. Kemudian dapat 

membangun desa dengan kemampuan yang dimiliki, menjadikan 

desa merasakan kebermanfaatan dari program kerja yang kami 

lakukan.  

Kisah ini berlanjut hingga pertemuan pertama kelompok 

kami, untuk bisa saling mengenal satu sama lain agar terjalin 

hubungan serta komunikasi yang baik untuk persiapan KKN 

kelak. Pertemuan yang ditujukan untuk saling mengenal antara 

satu  sama lain pun terjalin sangat baik. Hingga merencanakan 

pertemuan-pertemuan selanjutnya sekaligus merencanakan 

jadwal survei  untuk mengenal lingkungan desa yang akan 
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menjadi tempat kami  KKN dan menentukan program kerja yang 

tepat yang dibutuhkan  oleh warga desa tersebut. Persiapan 

kelompok kami sebelum KKN dikerjakan dengan penuh 

semangat dan juga keseruan, mulai dari kegiatan persiapan teknis 

KKN hingga pencarian sponsor serta dana pada akhirnya berjalan 

dengan cukup lancar. Hari-hari persiapan itu terlewati sembari 

turut membangun nuansa keakraban antar anggota yang 

kuharapkan dapat terus bertahan sampai hari H keberangkatan. 

Aku sendiri sudah mulai merasa akrab dan nyaman mengobrol 

dengan beberapa anggota kelompok karena mereka juga ternyata 

baik, ramah dan mudah menerima orang baru. 

Pada tanggal 23 Juli 2023, tibalah waktu keberangkatan 

kami menuju desa Gunung Bunder 1. Kami berkumpul pada satu 

titik kumpul yaitu Rumah Bintang yang merupakan salah satu 

anggota dari kelompok 076-Efloresen. Keberangkatan kami 

dibagi menjadi dua bagian yaitu sebagian anggota menggunakan 

motor dan sebagian anggota lainnya menggunakan sebuah mobil 

pribadi. Sebelum keberangkatan kami semua melakukan doa 

bersama semoga perjalanan ini berjalan dengan lancar  dan aman 

sampai tujuan. Sampailah kami ke tujuan kami yaitu desa 

Gunung Bunder 1, tepatnya di kampung Legok Leumeung RW.07 

yang akan menjadi posko kami selama satu bulan ke depan. 

Pandangan pertamaku langsung mengarah ke lingkungan posko 

kami yang terletak di dalam sebuah gang dengan kehidupan 

masyarakat khas pedesaan, cuaca disana cukup panas tetapi tetap 

dengan udara yang sejuk. Setibanya disana, kami memulai 

kegiatan dengan membersihkan posko dan merapikan semua 

barang bawaan kami serta melakukan pembagian kamar. 

Kelompok kami tinggal di satu posko bersama-sama baik itu 

anggota laki-laki maupun perempuan, kami memastikan 

semuanya harus berjalan baik dengan menetapkan beberapa 

macam peraturan untuk menjadi tanggung jawab bersama. 

Minggu pertama kami akhirnya tiba, setelah mengadakan 

pembukaan KKN bersama dosen pembimbing lapangan dan 

pemerintahan desa lalu kebanyakan kegiatan kelompok kami 

berkutat pada perizinan dengan lembaga berkaitan dengan 
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program kerja kami nantinya. Lembaga yang dimaksud antara 

lain SDN 05 Gunung Bunder 1 dan MI Tarbiyatul Islam sebagai 

tempat kami melakukan kegiatan pengajaran, Kampung Ramah 

Lingkungan (KRL), Majlis Ta’lim, Pondok Pesantren, Puskesmas 

Cibening dan beberapa lembaga lainnya. Segala kegiatan kami 

pada minggu ini kebanyakan mengajarkan kami mengenai 

bagaimana tata cara formalitas dalam bekerja sama dengan 

sebuah lembaga, mulai dari memberikan surat resmi hingga 

menentukan teknis kegiatan bersama pihak lembaga. Selain itu di 

minggu pertama ini kami juga mengikuti kegiatan yang bersifat 

sosial dan keagamaan seperti Gotong Royong di KRL kampung 

Pasir Salam dan mengikuti kegiatan Muharram di kampung 

Babakan. 

Pada minggu kedua kelompok KKN kami akhirnya mulai 

aktif dalam beberapa kegiatan harian di sekitar desa Gunung 

Bunder 1 diantaranya adalah kami mulai mengajar di dua sekolah 

yaitu SDN 05 Gunung Bunder 1 dan MI Tarbiyatul Islam, kami 

mengajar sesuai dengan kurikulum disana. Kami juga mengajar di 

Pondok Pesantren Riyadul Falah, disana kami mengajarkan 

tentang matematika, bahasa inggris dan ilmu dasar komputer. 

Lalu pada malam harinya kami mengajar anak-anak mengaji di 

sekitar lingkungan kampung Legok Leumeung Rw.07. Serta di 

bidang keagamaan, kami melakukan kegiatan pengadaan Kitab 

Al-Qur’an dan Iqro ke beberapa Mushola dan Majlis Ta’lim. 

Minggu ketiga adalah minggu dimana kelompok KKN 

kami bekerja dengan keras, hal ini terjadi karena pada saat itu 

kami mengadakan acara besar yaitu Pelatihan/ Workshop Guru 

Kreatif Desa Gunung Bunder 1 dan Santunan Anak Yatim 

bersama dengan Yayasan Direktorat Sosial dan Keagamaan MP 

Jakarta. Selain itu kami juga melakukan berbagai kegiatan lainnya 

seperti kegiatan pengadaan plang jalan sebagai bentuk 

Cenderamata dari kelompok 076-Efloresen. Kegiatan Sharing 

Session dan Penanaman Bibit Tanaman, sekitar 240 bibit 

tanaman yang kita bagikan kepada empat kelompok tani. 

Kegiatan Pendistribusian Bibit Ikan lele, sekitar 2000 bibit ikan 

lele yang kita bagikan kepada dua kelompok tani. Serta kegiatan 
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Bakti Sosial dan Cek Kesehatan Gratis di sekitar lingkungan 

kampung Legok Leumeung Rw.07. Beragam kegiatan yang kami 

lakukan pada minggu ini memberikanku kesempatan untuk 

bersosialisasi dengan masyarakat setempat bahkan lebih dari itu 

aku juga belajar untuk melakukan kegiatan yang bermanfaat bagi 

masyarakat setempat. 

Pada minggu keempat kami mulai memfokuskan diri pada 

acara yang lebih besar yaitu perayaan HUT-RI yang ke-78. 

Kegiatan ini dimulai dengan melakukan persiapan 17 Agustusan 

seperti pengecatan ulang gapura, pemasangan bendera merah 

putih di jalan utama, dekorasi tempat Gebyar 17 Agustus, 

pembungkusan dan persiapan hadiah lomba. Sebelum hari 

perayaan HUT-RI pada malam harinya kami mengadakan Lomba 

Tumpeng Gebyar 17 Agustus sekaligus tasyakuran perbaikan 

jalan utama, dan diakhiri dengan penerbangan lampion yang 

dilakukan bersama-sama dengan warga. Pada esok harinya 

setelah mengikuti Upacara 17 Agustusan kami melangsungkan 

berbagai perlombaan untuk anak-anak, remaja hingga orang 

dewasa seperti bapak-bapak dan ibu-ibu pun ikut serta. Perayaan 

tersebut pada akhirnya berjalan dengan seru dan menyenangkan, 

nuansa kebersamaan dan kebahagiaan turut membumbung tinggi 

di langit kampung Legok Leumeung seiring euforia yang terjadi 

selama perayaan kemerdekaan Indonesia. Baik pemenang lomba 

ataupun yang kalah dari masing-masing lomba, semuanya tetap 

merasakan perasaan senang yang sama karena nuansa 

kebersamaan antar warga lah yang terus berusaha digaungkan 

sepanjang acara. 

Minggu selanjutnya adalah minggu yang menjadi 

persiapan perpisahan kami baik terhadap masyarakat maupun 

sesama anggota. Persiapan yang kami lakukan adalah 

mengadakan kegiatan Penutupan KKN dan Pentas Seni. 

Penutupan ini dihadiri oleh dosen pembimbing lapangan kami, 

aparat desa, para tokoh masyarakat, perwakilan SDN 05 Gunung 

Bunder 1 dan MI Tarbiyatul Islam, serta para warga kampung 

Legok Leumeung. Kemudian pentas seni dimeriahkan oleh 

penampilan tarian, puisi dan juga hadroh. Pada malam puncak 
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penutupan, kami bersama dengan warga Nobar Video 

Dokumentasi, penyampaian kesan pesan dari perwakilan 

kelompok, salam perpisahan dengan para warga dan diakhiri 

dengan penerbangan 1000 lampion. Tidak kami sangka sama 

sekali sebelumnya, saat malam perpisahan ternyata semuanya 

menangis, isak tangis haru sangat terasa. Merasakan kehangatan 

dan kebersamaan selama ini. Kami semua saling meminta maaf, 

akan semua sikap yang telah kami lakukan. Banyak kisah senang 

ataupun sedih yang sudah kami  lalui bersama. 

KKN Efloresen memberikan banyak sekali kenangan 

indah, berkesan serta bermanfaat bagi hidupku. Banyak ilmu 

yang kudapatkan dan semuanya merupakan ilmu berbentuk 

penerapan terhadap masyarakat, ilmu jenis ini adalah ilmu yang 

sudah lama kuimpikan karena keinginanku untuk selalu 

bermanfaat bagi orang lain. Cara kami belajar adalah cara belajar 

yang menyenangkan karena dilakukan Bersama-sama dengan 

teman-teman seperjuangan. Aku yang memang memiliki kendala 

dalam bersosialisasi, pada akhirnya dapat berbaur bahkan 

memulai kegiatan dengan baik bersama teman lainnya karena 

memang kami semua saling menghargai satu sama lain. 

Gemerlapnya keindahan pada KKN Efloresen tidak serta 

merta mengartikan tidak terjadi hal kurang mengenakkan ketika 

pelaksanaan KKN. Tidak jarang kami merasakan perselisihan, 

kesalahpahaman, ketidaksetujuan yang terjadi baik pada pihak 

internal maupun eksternal dari kelompok kami. Hal tersebut 

sebenarnya berpotensi menjadi perpecahan di dalam kelompok 

KKN Efloresen, namun berkat anggota kami yang mengutamakan 

keputusan bersama sebagai solusi maka kami berhasil melewati 

beberapa masa sulit tersebut sampai akhir masa KKN.  

KKN Efloresen pada akhirnya adalah sebuah kisah pada 

hidupku yang memberikan banyak kenangan. Aku juga sangat 

berterima kasih kepada masyarakat desa Gunung Bunder 1 

terutama kampung Legok Leumeung yang telah menerima 

keberadaanku dan teman-temanku dengan tangan terbuka, 

membiarkanku terlibat langsung dalam pengembangan 

masyarakat disana hingga membuatku merasa berhasil menjadi 
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manusia bermanfaat. Kampung Legok Leumeung menjadi tempat 

bersejarah bagi anggota KKN Efloresen dalam menorehkan kisah. 

Tempat kami mengenal dunia luar, mengenal suasana baru, 

kehidupan baru, serta karakter-karakter baru. Legok Leumeung 

juga akan menjadi saksi perjuangan kami dalam dunia 

perkuliahan, menjadi saksi upaya kami dalam menyelesaikan 

salah satu tugas kami dalam mengejar kesuksesan kami masing-

masing. Besar harapan kami agar Legok Leumeung dapat lebih 

makmur serta maju menjadi desa yang berkembang dengan segala 

kekurangan yang ada saat ini. 

Terakhir untuk teman-teman kelompok 076-Efloresen. 

Terima kasih untuk ketua kami yaitu Unuy telah memberikan 

sikap pemimpin yang terbaik versi dirimu dan atas dedikasinya 

sepenuh hati mengatur kami para anggota. Terima kasih kepada 

Fitria yang selalu mengingatkan kami akan laporan mingguan 

dan menjadi pendengar yang baik bagiku dan teman-teman 

lainnya. Terima kasih kepada Fathnun yang selalu membuat 

notulensi pada setiap kegiatan, selalu dapat diandalkan dan 

teman yang sangat peduli. Terima kasih kepada Firyal yang telah 

menjadi perantara dalam pengadaan Al-Quran dan teman yang 

sangat menyenangkan. Terima kasih kepada Salma telah menjadi 

orang yang helpful dan mau direpotkan, dan menjadi sosok teman 

yang asyik. Terima kasih kepada Alya yang telah mengatur 

program kami dengan sangat baik. Terima kasih kepada Desti 

yang telah menjadi perantara kelompok dalam urusan dengan 

masyarakat. Terima kasih kepada Afni yang telah mendedikasi 

sepenuh dirinya dalam urusan dapur dan urusan ke pasar. Terima 

kasih kepada Dhea yang selalu siap untuk membantu teman-

temannya di dapur dan menjadi teman yang menyenangkan. 

Terima kasih kepada Raissa yang telah mengatur uang kelompok 

dengan sangat baik. Terima kasih kepada Dea yang menjadi 

teman yang sangat humble.  

Terima kasih kepada Osa yang membuat malam kami 

menjadi seru dengan nonton bareng dari koleksi film-filmnya. 

Terima kasih kepada Fani yang selalu membeli barang kegiatan 

secara online dengan online shop miliknya, sehingga kegiatan tetap 
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berjalan dengan lancar. terima kasih kepada Raihan yang telah 

menjadi andalan kami dalam berbagai program yang 

mengandalkan kemampuan public speaking nya dan 

kemampuannya dalam mengaji dan bersholawat. Terima kasih 

kepada Bintang yang telah membuat suasana posko jadi lebih 

menyenangkan dengan segala candaannya. Terima kasih kepada 

Zaki yang telah membuat suasana jadi pecah dengan canda tawa 

dan celetukannya. Terima kasih kepada bang Hendra yang telah 

menjadi perantara dalam pendistribusian bibit ikan lele. Terima 

kasih kepada Athif yang selalu mengambil foto kegiatan dan satu-

satunya teman laki-laki yang mau piket masak dengan kesadaran 

nya sendiri. Terima kasih kepada Ocad yang telah menjadi teman 

yang sangat royal soal makanan dan tidak pernah menolak 

permintaan bantuan temannya. Terima kasih kepada Fajar yang 

selalu netral diantara kami dan siap membantu teman. Terima 

kasih kepada Rafi yang menjadi pelengkap dalam KKN ini, dan 

selalu bertingkah lucu dengan segala sikapnya. Sangat 

menyenangkan momen-momen bersama kalian. Aku akan selalu 

mengingatnya dan tidak akan melupakannya. 

 

7 

Jumpa Muka Jumpa Pikiran dan Jiwa 

Oleh :  

Ahmad Zaki Mubarok 

Fakultas Dakwah & Ilmu Komunikasi -  

Komunikasi & Penyiaran Islam 

 

Dibalik layar kuliah kerja nyata (kkn) ada silaturahmi 

yang singkat bagi saya, saya mengenal banyak rekan saya yang 

berbeda jurusan dan beda fakultas akan tetapi masih sama dalam 

ruang lingkup kampus yang sama, tidak hanya itu tentunya kita 

semua berbeda latar belakang bahkan sampai kebiasaan sehari-

hari. Sangat bersyukur bisa berjumpa muka dengan kalian 

bahkan beradu pemikiran sampai peduli pada jiwa rekannya 

sendiri.  
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Hari pertama tiba di lokasi rasanya sangat senang sekali 

bisa menghirup udara segar dengan tanpa basa basi, kami 

membayangkan bakalan seru sekali di tempat ini dan menikmati 

dengan berbagai macam tawa yang dirasakan, dengan maksud 

untuk memeriahkan warga sekitar itu yang selalu jadi bayangan 

buat kami, bahkan nyatanya hal ini terealisasi.  

Senang dan sulit semua saya rasakan, baru berapa hari 

lucunya hp saya langsung nyebur ke kolam lele ketika lagi bantu 

warga, dan senangnya pun saya dapat sekali ketika menjalankan 

semuanya bersama warga sekitar serta support dengan program 

program yang saya bawakan.  

Maka dari itu saya mengangkat tema jumpa muka jumpa 

pikiran dan jiwa saya artikan secara singkat lahir dari 

kebersamaan kami lahir dengan ketabahan, kecukupan, bahkan 

kesederhanaan dari segala sisi lahir dari situ setelah kita dibentuk 

dari berbagai background yang berbeda, tertawa dan juga 

kepedulian secara ga langsung lahir dari diri masing-masing serta 

jiwa yang di bentuk berbagai lini menjadi seorang yang pendidik 

dan bermanfaat untuk warga sekitar, dengan jargon “bismillah 

tanpa lelah”  kami dan rekan-rekan membakar jiwa yang hadir 

untuk warga. Serta ucapan maaf, tolong dan terimakasih menjadi 

ucapan akhir untuk dari kita untuk warga 

 

8 

Diri Sendiri 

Oleh :  

Fathnun Nur Husnina 

Fakultas Sains & Teknologi - Biologi 

 

Awal pertemuan kelompok KKN satu hal yang muncul 

dalam benak “Pelaksanaan 1 bulan. Persiapan ±3 bulan. Harus 

sanggup.”. Dipertemukan dengan dua puluh satu insan yang 

berbeda-beda karakter maupun jurusan. Mulanya berpikir akan 

mengambil peran sebagai apa dan akan mengukir apa pada KKN 

ini. Namun, ternyata bukan keadaan yang harus ditunggu untuk 

mengambil peran. Melainkan gerakan yang dimulai dari diri 
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sendiri. Dimulai dari peran sebagai sekretaris. Sedikit demi 

sedikit diri ini mulai berkontribusi dan mengukir kisah pada 

perjalanan KKN ini.  

Program-program kegiatan KKN selama 1 bulan dimana 

ada 31 program dengan realisasi semua terlaksana. Dari mulai 

minggu pertama mengepalai audiensi proposal kegiatan kepada 

kepala desa dan sekretaris desa. Apakah bisa dan sanggup untuk 

memaparkan rencana program? Kemudian masih di minggu yang 

sama mengajarkan anak-anak mengaji. Apakah bisa mengajarkan 

ngaji dengan baik dan benar kepada anak-anak? Lanjut minggu 

kedua memegang 1 kelas untuk mengajarkan materi-materi 

menggantikan guru mereka. Apakah bisa mengajar dan membuat 

siswa-siswa paham dengan materi yang diajarkan? Pada minggu 

ketiga bertanggungjawab atas kegiatan santunan yang menjadi 

salah satu program kerja diluar rencana yang bekerjasama dengan 

pihak luar. Apakah bisa koordinasi dengan baik dan mewujudkan 

acara santunan seperti yang direncanakan? Masih di minggu yang 

sama pada program kegiatan bakti sosial. Apa bisa 

bertanggungjawab dalam pemeriksaan tensi darah dan menjawab 

keluhan warga terhadap pertanyaan-pertanyaan seputar 

kesehatan yang mereka tanyakan? Masuk ke minggu terakhir, 

menjadi MC kegiatan 17 Agustus. Apa bisa menjadi MC yang 

benar dan memandu warga-warga? Mungkin masih banyak 

program-program lainnya yang tidak disebutkan. Namun satu hal 

yang pasti semua itu terlewati dengan baik. Semua keburukan 

yang dipikirkan bisa ditepis dengan usaha yang diupayakan 

dengan maksimal.  

Ada kalanya lelah menghampiri dan diri ini memilih 

untuk diam. Berpikir dan memandang ke belakang tidak 

disangka ternyata mampu untuk melangkah sejauh ini. Seorang 

ibu di desa pernah bilang “Kalo lelah sama semua keadaan, terus 

gak tau mau bicarain ke siapa lagi. Karena yang paling cape itu 

berharap ke manusia. Jadi teteh kalau lagi cape cerita aja ke Allah 

sehabis sholat. Percaya pasti dikuatkan”.  Baik siswa-siswa dan 

anak-anak mengaji yang diajarkan juga sangat berterimakasih 

atas pengajaran-pengajaran yang diberikan. Bahkan meminta 
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untuk diperpanjang pengajarannya. Pesan dari warga-warga juga 

“Mahasiswa harus bisa membuka lapangan pekerjaan nantinya”. 

Begitulah perjalanan yang tak disangka ternyata diri ini bisa lalui. 

Satu hal yang menjadi motivasi lainnya yaitu, dua puluh satu 

insan lainnya yang membersamai terukirnya kisah ini. Insan 

dengan sifat, jurusan, dan perjalanan hidup panjang yang telah 

dilalui berbeda-beda. Membangun diri ini untuk semakin 

bercermin akan perjalanan yang telah dilalui. 

 

9 

Dua Puluh Satu Tahun Di Desa Gunung Bunder 1 

Oleh :  

Dhea Ardana 

Fakultas Syariah & Hukum -  

Hukum Keluarga dan (Ahwal Syakhshiyyah) 

 

Hallo! Nama saya Dhea Ardana biasa dipanggil Dhea tapi 

panggilan tersebut tidak berlaku saat saya KKN karena teman-

teman KKN memanggil saya dengan sebutan Decil (katanya sih 

lucu walaupun awalnya saya jengkel dipanggil itu). Saya 

mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum, jurusan Hukum 

Keluarga semester 7. Ini kisah saya saat Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) di Desa Gunung Bunder 1.  

Pada awalnya, saya merasa tidak siap untuk ikut KKN. 

Tidak siap untuk bertemu orang baru, merasa takut tidak bisa 

menyesuaikan diri dengan orang baru, dan lain sebagainya. 

Awalnya KKN bagi saya hanya sebatas kegiatan yang diwajibkan 

oleh kampus yang mau gak mau harus saya ikuti, tapi ternyata 

KKN bukan hanya tentang kewajiban terhadap kampus namun 

KKN memberikan saya banyak pembelajaran. Pembelajaran yang 

sangat saya syukuri di dua puluh satu tahun di Desa Gunung 

Bunder 1.  

Minggu pertama, merupakan minggu terberat bagi saya. 

Banyak hal-hal overthinking yang mengganggu pikiran saya. Di 

minggu pertama saya masih sulit untuk menyesuaikan diri 

dengan 22 orang teman KKN Efloresen yang karakternya 
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berbeda-beda. Saya masih sulit untuk akrab dan berinteraksi 

dengan mereka. Selain itu saya merasa tidak percaya diri dengan 

program kerja yang akan dilakukan selama sebulan kedepan. 

Intinya di minggu pertama merupakan minggu dimana saya 

berusaha untuk menyesuaikan diri dan menepis semua 

overthinking saya. Untungnya semua rasa takut dan overthinking 

saya bisa ditepis setelah melewati beberapa hari melaksanakan 

kegiatan KKN di Desa Gunung Bunder 1. Minggu pertama adalah 

minggu yang cukup padat, karena banyak kegiatan yang 

kelompok KKN saya lakukan. Dimulai dari acara pembukaan, 

sosialisasi mengajar, gotong royong di Kampung Ramah 

Lingkungan, pengajian bersama pemuda di desa Legok Leumeung 

dan kegiatan-kegiatan lainnya.  

Minggu kedua, dimana saya sudah mulai bisa untuk 

menyesuaikan diri dan akrab dengan teman-teman. Dan saya 

mulai memahami karakter masing-masing dari teman-teman 

KKN Efloresen 076. Di minggu kedua program kerja kami full 

diisi dengan mengajar. Saya diberi tanggung jawab untuk 

mengajar kelas 1 di MI Tarbiyatul Islam di Desa Gunung Bunder 

1. Pengalam luar biasa yang saya dapatkan saat mengajar anak-

anak kelas 1. Ada rasa bahagia ketika berinteraksi dengan anak-

anak tersebut. Ketika mengajar, saya memahami betapa sulitnya 

menjadi seorang guru, apalagi guru kelas 1. Ada rasa sabar yang 

setiap hari harus ditumpuk ketika menghadapi berbagai macam 

karakter anak-anak, dan ada rasa lelah ketika sulit untuk 

mengajarkan anak-anak. Tapi dibalik semua lelah itu, terdapat 

pembelajaran yang luar biasa bagi saya, dan menyenangkan 

ketika saya bisa berbagai ilmu sembari belajar dengan anak-anak 

tersebut. Anak-anaknya juga sangat menyenangkan, lucu dan 

menggemaskan (untuk saya yang sangat suka dengan anak-

anak). Terimakasih MI Tarbiyatul Islam sudah mengajarkan saya 

banyak hal tentang “mengajar” dan “anak-anak”. 

Minggu ketiga, cerita dua puluh satu tahun saya dimulai. 

Kebersamaan itu mulai terasa, entah itu timbul karena candaan 

dan lelucon, atau timbul karena waktu. Dua puluh satu tahun 

saya kali ini sungguh berbeda, karena di dua puluh satu tahun ini 
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saya berada di lingkungan baru bersama orang-orang baru yang 

mengajarkan banyak hal kepada saya. Belajar bagaimana bekerja 

dengan team, belajar bagaimana bisa memahami dan menerima 

karakter orang lain, belajar untuk berpendapat dan menghargai 

orang lain, dan belajar untuk bersosialisasi dengan masyarakat 

sekitar. Dua puluh satu tahun saya, tepat di tanggal 14 Agustus. 

Dimana hari itu hari yang sibuk bagi kami KKN Efloresen karena 

mempersiapkan program kerja untuk peringatan 17 Agustus 

2023. Dua puluh satu tahun saya kali ini sungguh menyenangkan, 

disamping banyak pengalaman dan pelajaran yang saya ambil, 

saya juga sangat excited ketika dua puluh satu tahun saya 

dirayakan oleh teman-teman KKN hehehe. Dengan tiga bungkus 

martabak beserta lilin diatasnya membuat saya haru pada saat 

malam dua puluh satu tahun saya (kebersamaan dan 

kekeluargaan itu sangat terasa). Terimakasih teman-teman KKN 

Efloresen 076 sudah memberikan cerita baru di dua puluh satu 

tahun saya.  Kegiatan di minggu ketiga yaitu peringatan HUT RI 

tepatnya tanggal 17 Agustus, kami melakukan kegiatan upacara 

dan juga kegiatan lomba bersama warga di Desa Legok 

Leumeung. Kegiatan yang sangat seru, hal itu terlihat dari 

antusias warga saat mengikuti berbagai macam lomba. Rasanya 

lelah ini hilang ketika kami bisa melihat kebahagiaan warga. 

Kehangatan bersama warga pun mulai dirasakan, hal itu saya 

rasakan ketika saya meminjam beberapa peralatan untuk 

kepentingan lomba kepada ibu-ibu dan saya sangat haru ketika 

ibu-ibu tersebut begitu membantu mensukseskan acara kami. 

Minggu Keempat, minggu-minggu yang terasa berat. 

Berat karena harus meninggalkan Desa Gunung Bunder I dan 

berat untuk berpisah dengan teman-teman KKN. Hal yang paling 

sedih adalah saat penutupan KKN di kampung Desa Legok 

Leumeung kami melakukan penutupan sekaligus mengenang 

kebersamaan kami selama satu bulan KKN. Saya menangis, 

terharu dan sedih karena harus berpisah dengan teman-teman 

dan juga warga di desa Legeuk Leumng Gunung Bunder 1. 

Kegiatan penutupan sangat haru, kami berpamitan dengan warga 
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sekitar dan saling bermaafan. Saya berharap silaturahmi yang 

sudah dibangun tetap terjaga sampai nanti kita bertemu lagi. 

Itulah kisah dua puluh satu tahun saya bersama KKN di 

Desa Gunung Bunder 1. Terimakasih untuk segala hal baru yang 

saya dapatkan, seperti memasak dan ilmu perbelanjaan yang 

sebelumnya tidak saya dapatkan. Terimakasih teman-teman 

KKN Efloresen sudah menjadi bagian yang indah di dua puluh 

satu tahun saya. Terimakasih sudah mengajarkan banyak hal yang 

membuat diri saya semakin tumbuh dan semoga dua puluh satu 

tahun ini menjadi loncatan untuk saya lebih dewasa lagi. 

 

10 

Langkah Kecil Abdi Negeri 

Oleh :  

Hendrawan Ardiansyah 

Fakultas Ekonomi & Bisnis - Perbankan Syariah 

 

Langkah kaki kami sudah berakhir segenap pengabdian 

kepada masyarakat, selesai sudah rangkaian tulisan bersejarah 

dalam hidup kami di waktu pengabdian ini untuk kp. Legok 

lemeng. Kami sebagian kecil dari putra putri ibu pertiwi pun 

merasa masih belum cukup untuk menolehkan sejarah dalam 

waktu yang sangat singkat pengabdian ini merupakan salah satu 

kontribusi kami sebagai putra putri ibu pertiwi untuk mengabdi 

kepada negeri ini. 

 

11 

Efloresen Hangat di Desa Gunung Bunder 1 

Oleh :  

Afnidiya Chania Putri 

Fakultas Dakwah & Ilmu Komunikasi -  

Komunikasi & Penyiaran Islam 

 

KKN (Kuliah Kerja Nyata) ini adalah suatu kegiatan atau 

proses pendidikan yang harus kita jalani oleh Mahasiswa. 

Program ini berlangsung selama sebulan, program ini juga 
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bertujuan untuk memberikan pengalaman berharga kepada 

mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan mereka dalam 

konteks nyata, serta untuk membantu meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat di daerah tersebut. 

Diawali dengan berangkat pada tanggal 23 Juli 2023, di 

hari itu kita memulai hidup bersama sebanyak 22 orang dalam 

satu tempat yang akan digunakan selama sebulan kedepan. Mulai 

dari makan bersama, tidur, dan bercerita hingga rapat untuk 

kegiatan yang akan dilakukan selama sebulan. Posko KKN 

Efloresen 076 terletak di kp Legok Leumeung RW 07. 

Pertama saya jadi bisa memasak karena saya sebagai divisi 

konsumsi, setiap hari saya memikirkan lauk-pauk yang akan 

dimasak oleh jadwal piket masak yang sudah saya buat, dan 

setiap hari saya belanja ke pasar yang lumayan jauh dari desa 

gunung bunder 01 tetapi hal belanja ke pasar adalah kegiatan yang 

saya suka bisa berpergian naik motor ke pasar sambil membeli 

berbagai macam jajanan. 

Dan saya juga sangat merasa senang karena selama 

sebulan kehidupan saya ramai, melakukan kebiasan sehari-hari 

pun ada teman nya seperti ingin makan, tidur, mandi. Saya juga 

bisa berbagi cerita saat lelah dalam melakukan proker yang ada. 

Saya juga senang bisa berbagi cerita, informasi dan saran. Berbagi 

kegiatan dengan warga gunung bunder 01, membantu kegiatan 

warga seperti berladang, mengajar, dan kegiatan sosial yang 

lainnya. 

 

12 

Evolusi Diri 

Oleh :  

Rosa Diana Kamila 

Fakultas Adab & Humaniora - Ilmu Perpustakaan 

 

Evolusi diri, sebab waktu dan pengalaman membuat diri 

kita bisa jadi bukan diri kita yang dulu lagi. Tentunya, saya 

sebagai penulis juga merupakan salah satu makhluk yang terus-

menerus mengalami perubahan dan belajar dari kehidupan. 
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Pengalaman KKN menempa saya menjadi sosok yang baru, 

memberikan pelajaran mengenai kehidupan, menumbuhkan 

kesadaran terhadap realitas yang sedang saya jalani, dan mampu 

menumbuhkan kerjasama yang baik bersama dengan orang-orang 

yang belum lama saya kenal.  

30 hari merupakan waktu yang terbilang cukup sedikit, 

namun berkesan. Hari demi hari dijalani dengan menerka-nerka 

apa yang akan saya pelajari esok hari dari warga sekitar maupun 

teman-teman yang ikut menempuh KKN bersama.  

 

13 

Pengalaman Berkesan 

Oleh :  

Fitria Legi Adilawati 

Fakultas Ilmu Tarbiyah & Keguruan -  

Pendidikan Matematika 

 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah penerapan pengabdian 

kepada masyarakat yang merupakan salah satu dari kewajiban 

tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dengan adanya kegiatan ini 

saya mendapat banyak pelajaran hidup seperti bersosialisasi, 

sopan santun, kebersihan, ketaatan, dan pelajaran lainnya. 

Selama satu bulan kami melaksanakan kegiatan ini, hidup 

bersama teman-teman yang sebelumnya saya belum kenal. Saya 

hidup satu rumah bersama dengan 21 orang atau teman-teman 

yang sangat hebat dan keren, dengan berbeda latar belakang dan 

karakter kami berhasil menjalani KKN ini dengan sukses dan 

lancar. 

Saya bergabung dengan Kelompok KKN Efloresen 076, 

bersama dengan teman-teman yang datang dari berbagai fakultas 

dan bermacam jurusan. Kami melaksanakan KKN di Desa 

Gunung Bunder 1. Banyak program kegiatan yang kami buat 

untuk melaksanakan KKN ini dimulai dari sosialisasi, mengajar, 

gotong royong, pengajian, kerja bakti, berladang, pengadaan 

barang dan juga kegiatan lainnya. Dengan kegiatan ini saya bisa 

belajar hidup mandiri, karena saya masih hidup bersama kedua 
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orang tua, kakak dan adik-adik saya. Dimulai dari hal yang kecil 

yaitu bangun tidur, biasanya saya dirumah dibangunkan oleh 

mama saya apabila saya belum bangun. Tetapi selama saya 

menjalani KKN, saya menjadi orang pertama yang bangun tidur 

dan membangunkan semua teman-teman, entah sekedar untuk 

solat subuh dan juga kegiatan program yang akan kami 

laksanakan. 

Lalu ada juga program kegiatan mengajar di SD/MI yang 

bekerja sama dengan sekolah di Desa Gunung Bunder 1. 

Alhamdulillah saya diamanahkan untuk mengajar di MI 

Tarbiyatul Islam bersama dengan teman-teman lainnya. 

Alhamdulillah kami disambut dengan baik oleh kepala sekolah 

dan guru-guru MI Tarbiyatul Islam. Saya mengajar kelas 2 

bersama dengan Nur Rohmaniyah (Unuy). Di dalam kelas 2 ini 

terdapat 19 siswa dengan 1 siswa yang belum bisa membaca dan 

menulis. Saya agak sedikit bergeming, karena kalau di Jakarta 

untuk kelas 2 sudah dipastikan sudah bisa membaca dan menulis. 

Tetapi berbeda ketika kami ke kampung/desa, ternyata masih ada 

siswa yang belum bisa membaca dan menulis. Ini juga berkaitan 

dengan kisah teman saya yang mengajar di kelas 4 ada siswa yang 

belum bisa membaca juga. Saya mendapat pelajaran dengan 

kegiatan mengajar ini, saya belajar lebih sabar lagi dengan 

mengajarkan membaca dan menulis. Lebih menarik siswa untuk 

semangat membaca dan menulis. Selain membaca dan menulis 

saya juga mengajarkannya berhitung 1 sampai 30. Selama kami 

mengajar di MI Tarbiyatul Islam, guru-gurunya juga menerima 

kami dan sangat baik membantu kami. 

Kisah lainnya ketika kami melakukan pengadaan bibit 

tanaman dan membantu berdagang dengan Kelompok Tani di 

Desa Gunung Bunder 1. Kami bertemu dengan Pak H. Misja dari 

Kelompok Tani Sukamaju. Dengan kegiatan ini saya mencoba hal 

lain selain berkutat dengan laptop, buku, dan pulpen. Dengan 

program ini juga saya mendapat ilmu tentang bagaimana cara 

menanam yang baik, posisi seperti apa agar tanaman sukses 

tumbuh, sampai kapan waktu yang tepat kami akan panen 

tanaman tersebut. Pak H. Misja mempunyai ladang pertanian 
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berbagai macam jenis, seperti kacang panjang, tomat, timun, 

cabai, dan padi. Saya bersama dengan Zaki, Raihan, Fani, dan 

Desti melakukan kegiatan ini dimulai dari memberikan bibit 

tanaman timun dan cabai, lalu kami membantu menanam bibit 

tersebut, sampai kami juga diajak ikut memanen kacang panjang. 

Setelah kami selesai membantu berladang, Pak H. Misja dengan 

baik hati memberikan hasil panen kacang panjang sebelumnya 

dan juga beras 1 kantong. Kata beliau untuk kami makan di posko, 

Pak H. Misja memang sangat ramah dan baik sekali. Terima kasih 

pak sudah menerima kami dengan baik. 

Mungkin ini kisah terakhir yang membuat saya amaze 

adalah saat kami melakukan acara Lomba 17 Agustus di RW.07 

Kp. Legook Leumeung. Kegiatan ini sama seperti dengan lomba-

lomba yang biasa dilakukan. Yang membuat berbeda kali ini ialah 

saya benar-benar salut dan takjub dengan antusias warga, 

dimulai dari anak-anak, remaja, sampai ibu-ibu dan bapak-bapak. 

Mereka sangat membantu kami untuk menyukseskan program 

lomba ini dengan baik. Banyak adik kecil yang mendaftarkan diri 

ikut lomba berbagai kategori, alih-alih mendapatkan hadiah adik 

tersebut hanya ingin mengikuti lomba dengan gembira saja. Hal 

itu menjadi satu ketukan dihati saya bahwa ada hal kecil seperti 

mengikuti lomba saja mereka sudah sangat senang, dan ternyata 

bahagia itu tidak sulit apabila kita mau mencoba hal baru yang 

menyenangkan. Berbeda dengan anak-anak, kalangan remaja, 

ibu-ibu, dan bapak-bapak juga tak kalah semangat, mereka 

memeriahkan kegiatan ini dengan mengikuti perlombaan dengan 

baik dan bahagia. Saya sangat senang sekali menjalankan 

kegiatan program lomba 17 Agustus ini. Selain mendapat hal baru 

saya juga bisa bergabung dan bersosialisasi dengan warga sekitar 

dan keluar dari zona nyaman saya. Bahkan ternyata kegiatan 

lomba 17 Agustus ini adalah kegiatan lomba yang baru dilakukan 

di RW.07 Kp. Legok Leumeung  setelah masa pandemi covid-19. 

Salah satu warga ada yang mengatakan kepada kami bahwa nyata 

kami melakukan kegiatan lomba 17 Agustus ini dengan sukses 

dan meriah, mereka sampai khawatir untuk tahun yang akan 

datang, apakah mereka bisa melakukan lomba 17 Agustus ini di 
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tahun depan tanpa anak-anak KKN. Dengan kesan yang seperti 

itu saja sudah membuat saya bangga, bahwa KKN Efloresen 076 

berhasil membuat kegiatan sosial yang menyenangkan sampai 

meninggalkan kesan yang sangat baik. 

Penutup kisah ini, saya mengucapkan banyak terima 

kasih kepada warga Desa Gunung Bunder 1 terkhusus warga 

RW.07 Kp. Legok Leumeung yang sangat baik menerima kami 

dan membimbing kami. Terlebih juga untuk Umi Bingkah, Pak 

Roni, The Fitri, Kang Cece, Ayah Cece, Guru-guru MI Tarbiyatul 

Islam, dan seluruh teman-teman KKN Efloresen 076. Terima 

kasih atas kenangan dan pengalaman 1 bulan yang meninggalkan 

kesan bagi saya. Semoga kalian semua senantiasa bahagia dan 

selalu dalam lindungan Allah swt. 

 

14 

Inspiratif 

Oleh :  

Fani Nurfadila 

Fakultas Syariah & Hukum - Ilmu Hukum 

 

Kisah inspiratif saya di masa masa kkn ini ada saya senang 

membantu dan menjalankan beberapa proker di KKN ini, ya 

walaupun terdapat beberapa lika liku untuk bertahan di 

lingkungan teman teman yang tidak saya kenal awalnya 

walaupun sampai pada akhirnya saya sendiri pun tidak bisa 

bersosialisasi dengan mereka, tetapi saya tetap senang karena 

saya masih bisa bersosialisasi dengan warga dan anak anak kecil 

disana, rasanya senang sekali ketika saya mengobrol dan 

berinteraksi dengan warga dan anak anak disana, apalagi ketika 

saya mengenal seorang ibu ibu yang dekat dengan saya disana 

saya merasakan seperti mempunyai keluarga, terimakasih!! 

 

15 

Pusparagam Dalam Satu Harmoni 

Oleh :  

Rafi Mustahafa Hawari 
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Fakultas Sains & Teknologi - Jurusan Agribisnis 

 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi pengalaman penting 

dalam hidup saya. Karena saya mencoba banyak pengalaman baru 

yang belum pernah terjadi dalam hidup saya. Hidup jauh dari 

rumah tinggal selama sebulan menjadi salah satu hal yang cukup 

mengerikan bagi saya karena berbagai macam hal seperti 

kerentanan akan kesehatan, fasilitas desa yang tidak selengkap di 

kota, dinamika dalam kelompok KKN, hingga pergesekan budaya 

antara orang kota dengan orang desa. Hal-hal yang saya takutkan 

dapat menjadi hal-hal yang mengesankan dan patut disyukuri 

dalam diri saya. Saya diberi kesehatan yang cukup stabil selama 

KKN. Saya pun bersyukur untuk dapat hidup selama sebulan di 

desa yang udaranya sejuk. Saya juga mendapat kesempatan 

belajar menjadi lebih apa adanya di hadapan teman-teman KKN 

saya. Tak disangka, warga-warga desa tersebut memberikan 

kesan dan kebahagiaan lebih dari yang kita bayangkan. 

Menjalin keakraban dengan warga-warga lokal menjadi 

hal yang paling berkesan bagi saya. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) ini menjadi kesempatan buat saya untuk terbuka lebih 

luas akan berbagai paradigma kehidupan dari warga-warga desa. 

Istilahnya yaitu meninggalkan menara gading yang seolah 

memberikan kenyamanan, namun turut membelenggu pikiran 

saya akan realita kehidupan lainnya. Selama ini, saya juga bukan 

orang yang pandai berkomunikasi dengan sesama yang saya kenal 

dan belum mampu banyak berbaur dengan satu sama lain. 

Namun, teman-teman punya kemampuan yang baik dalam 

menjembatani saya untuk dapat berbaur dengan warga-warga 

lokal untuk dapat memahami pandangan hidup orang-orang 

desa. Intinya, saya belajar menghargai perbedaan pandangan 

hidup, namun tetap dapat bersatu dalam keakraban serta 

kebahagiaan. Bersatu dalam kebahagiaan menjadi sebuah 

kemewahan bagi saya dan kemewahan tersebut tidak dapat 

diukur secara materi. Nilai yang dapat saya ambil yaitu 

kesederhanaan ini sudah terbilang cukup dan kita mesti 

bersyukur atas nikmat bersatu dalam keakraban serta 
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kebahagiaan yang menjadi kemewahan tersendiri bagi kita. Kita 

perlu berbaur dan bersatu dengan mereka yang berbeda geografis 

atau budaya dengan kita karena kita lahir dan ditakdirkan 

menjadi Indonesia. 

Saya pun memahami bahwa arti "Bhinneka Tunggal Ika" 

yaitu hidup berdampingan dengan orang-orang yang berbeda 

karakter atau watak pribadi yang terbentuk dari latar belakang 

hidup yang berbeda-beda. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata ini juga 

menjadi kesempatan bagi saya untuk belajar hidup berdampingan 

dengan teman-teman dengan berbagai karakter atau watak 

pribadi, namun perlu bersatu dalam arti untuk beradaptasi satu 

sama lain agar program-program kerja dapat berjalan secara 

lancar. Ragam karakter dalam kelompok ini yang membuat 

kegiatan KKN menjadi lebih berwarna dan hal tersebut menjadi 

kesan yang berarti bagi saya. Bagaikan sebuah film yang 

memunculkan berbagai ekspresi dari karakter yang beragam dan 

akhirnya berujung dengan bersatu dalam tangis kebahagiaan saat 

kegiatan ini berakhir, mengingat betapa ragam warna telah 

menghiasi kegiatan KKN ini. Inilah yang membuat kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata menjadi lebih berarti dari yang dibayangkan. 

 

16 

Pengabdian di Balik Stigma 

Oleh :  

Nur Rohmaniyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  -  

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

Kuliah Kerja Nyata atau akrab disebut KKN rasanya 

sudah tidak asing lagi terdengar di telinga terlebih di kalangan 

mahasiswa. KKN menjadi agenda akademik yang dinanti-

nantikan oleh kalangan mahasiswa. Bagaimana tidak? selain 

katanya sebagai momentum liburan dan hiburan bagi mahasiswa 

karena penempatan lokasi KKN di wilayah Desa-desa yang indah 

akan pesona alamnya, bagi sebagian mahasiswa menjadikan KKN 

sebagai media dalam menjalin relasi di kalangan mahasiswa dan 
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tentunya tidak kalah pentingnya KKN juga menjadi tradisi ajang 

pencarian kekasih bagi kalangan muda-mudi. Akhh rasa-rasanya 

stigma itu terkesan berlebihan karena hanya bagian dari sisi 

keseruan dari KKN itu saja dan mungkin itupun tidak semuanya 

dirasakan oleh mahasiswa. Terlintas di pikiran saat mendengar 

kata KKN adalah sebuah kegiatan pengabdian yang akan 

terkesan dramatis, melelahkan dan membosankan terlebih ketika 

boomingnya sebuah Film yang mengangkat kisah horor saat 

KKN. Namun realitanya stigma-stigma tersebut perlahan- lahan 

mengelabui ingatan saya dan mengutuk pada realitas yang 

mengalir dan terjadi begitu saja. Rasanya cukup munafik untuk 

mahasiswa awam bagi saya untuk memandang KKN sebelah 

mata seperti itu, hingga pada akhirnya terpaut akan kenyataan 

yang menimpa takdir garis perjalanan KKN. 

Mei 2023, lahir sebuah nama Efloresen melalui voting 

kelompok KKN 076. Berbicara tentang efloresen ini, ada begitu 

banyak asa yang tercipta, ada begitu banyak rasa yang berirama, 

dan juga cinta yang begitu berbeda. Tentu saja, aku 

menikmatinya dan terus mengolah asa, rasa, dan cinta itu menjadi 

sebuah rangkaian cerita. 

Tepat di hari Minggu, 23 Juni 2023, hari itu kami berjanji 

untuk mendatangi sebuah Desa yang terletak di bagian salah satu 

Kabupaten Bogor dekat dengan kaki Gunung Salak. Desa yang 

sebelumnya sempat kami kunjungi pada saat melakukan survey 

dalam rangka mempersiapkan agenda KKN yang akan 

dilangsungkan. Sebuah Desa yang indah akan kekayaan sumber 

daya alamnya dan ramah-tamah orang-orangnya, yaa itu lah Desa 

Gunung Bunder I. Kehadiran kami disambut hangat dan baik oleh 

masyarakat setempat, secercah harapan terbesit di sela-sela mata 

mereka sambil menatap kami. Nampaknya ada sebuah harapan 

yang disandarkan kepada kami untuk bisa membantu dan 

melakukan perubahan untuk Desa mereka. Begitupun sebaliknya 

secercah harapan kami kepada masyarakat setempat untuk bisa 

membantu mensukseskan agenda KKN yang akan dilaksanakan. 

Hari demi hari mulai dari bangun tidur sampai dengan 

tidur kembali kami lalui secara bersamaan, berbagai macam 
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kegiatan selalu dikerjakan bersamaan. Nampaknya penilaian 

terhadap KKN yang terkesan serius, membosankan dan 

melelahkan, seiring berjalannya waktu sirna dari pikiran, karena 

suasana yang penuh dengan keceriaan dan kebahagiaan 

menyertai di setiap kegiatan yang saya dan teman-teman lakukan. 

Program KKN pun kami kerjakan dengan penuh semangat, enjoy, 

ceria tanpa adanya beban satupun yang terpikul. Momen- momen 

KKN juga kami selimuti dengan kegiatan-kegiatan seru dan 

menarik, seperti menghabiskan malam dengan bercerita, curhat, 

bermain kartu, bermain game atau sesekali jalan-jalan menikmati 

suasana Desa di malam hari. Sesekali waktu libur kegiatan KKN 

kami gunakan untuk sekedar berjalan-jalan menengok keindahan 

alam bumi pasundan di kecamatan Pamijahan, mendatangi bukit 

kecil dengan hamparan keindahan alamnya atau menyegarkan 

tubuh dengan mandi di Curug. 

Sesekali kami mendatangi tokoh-tokoh yang berpengaruh 

di wilayah setempat dengan perbincangan yang sesekali 

terselipkan cerita- cerita menarik tentang desa tersebut. Mang 

Cece, Kang Roni dan Teh Pitri ialah Sosok orang tua inspiratif 

yang penuh dengan canda, tawa dan keceriaan menemani di 

setiap sela-sela malam saat KKN. Disana kami membicarakan 

banyak hal mulai dari fakta tentang Desa tersebut sampai dengan 

omongan-omongan ngalor-ngidul yang tidak tau arahnya. Senang 

dan bangga rasanya bisa bertemu dan bercengkrama dengan 

mereka, begitu banyak pelajaran hidup yang dipetik, keceriaan 

dan kebahagiaan yang belum pernah didapatkan. 

Benih romansa menjadi kisah klasik saat KKN. Jauh dari 

ekspektasi yang terbenak dalam sanubari, tidak disangka-sangka 

nyatanya KKN memberikan banyak kejutan bagi saya pribadi. 

Hal-hal yang sebelumnya tak pernah terlintas dalam pikiran, 

seketika dalam waktu 30 hari hal itu menghampiri diri saya. Tapi 

ya sudahlah saya hanya berpikiran mungkin ini hanya sebatas 

seru-seruan di masa KKN yang sayang untuk terlewatkan. 

Selama kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata), kami 

dihadapkan pada berbagai tantangan dan kesempatan yang 

mengubah pandangan kami tentang kehidupan dan masyarakat. 
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Kami tiba di sebuah desa kecil yang awalnya terasa asing, namun 

seiring berjalannya waktu, desa itu menjadi seperti rumah kedua. 

Kami mengajar anak-anak desa, memperbaiki 

infrastruktur yang rusak Namun, pelajaran terbesar kami adalah 

tentang gotong-royong dan kebersamaan. Kami belajar bahwa 

perubahan sejati dimulai dari hati yang bersatu. 

Selama satu bulan itu, kami juga merasakan kebersamaan 

dan persahabatan yang mendalam dalam tim kami. Kami belajar 

mengatasi tantangan bersama, berbagi cerita, dan merencanakan 

masa depan yang lebih baik.  

Ketika saatnya meninggalkan desa, ada kebahagiaan, 

tetapi juga sedikit rasa sedih. Kami menyadari bahwa satu bulan 

mungkin terasa singkat, tetapi perubahan yang kami bantu 

wujudkan akan berdampak jangka panjang. Kami meninggalkan 

desa itu dengan harapan baru, persahabatan yang tak terlupakan, 

dan keyakinan bahwa satu bulan bisa mengubah hidup, baik bagi 

kami maupun desa tersebut. 

 

17 

Kenangan dan Pelajaran 

Oleh :  

Alya Sugiarti 

Fakultas Ilmu Tarbiyah & Keguruan -  

Pendidikan Matematika 

 

Saya Alya Sugiarti mahasiswi angkatan 2020 Program 

Studi Pendidikan Matematika UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Tak terasa hampir 3,5 tahun saya kuliah di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Rasanya baru saja kemarin menjadi 

mahasiswa baru, namun sekarang sudah sampai di semester 7. 

Setiap tahun dalam menjalani kehidupan saya selalu mengambil 

hikmah dari kehidupan yang telah dilalui. Namun, pada tahun 

2023 ini saya lebih banyak mendapatkan pengalaman dan 

pembelajaran tentang kehidupan. Iya, pelajaran kehidupan yang 

saya dapatkan lebih banyak ini melalui  program Kuliah Kerja 

Nyata yang telah saya lakukan di bulan Juli hingga Agustus 2023. 
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Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu mata kuliah yang harus 

diampu oleh setiap mahasiswa. Saat semester 6 saya mengambil 

mata kuliah tersebut. Saya memilih untuk mengikuti program 

KKN Reguler. Dengan saya memilih program KKN Reguler maka 

saya harus menunggu untuk mendapatkan kelompok dan tempat 

untuk melakukan pengabdian ke masyarakat. Saat tiba waktunya 

pembagian kelompok KKN, saya sangat bersyukur karena saya 

mendapatkan kelompok yang melakukan pengabdian di daerah 

Kabupaten Bogor dan mendapatkan teman-teman sekelompok 

yang baik.  

Proses untuk melakukan KKN cukup panjang 

tahapannya, dari mulai pembekalan, rapat bersama teman 

sekelompok dan dosen pembimbing lapangan, survei lokasi 

pengabdian, hingga kemudian melakukan pengabdian ke 

masyarakat. Selama proses itu saya sangat menikmati dan 

mengikuti di setiap  prosesnya. Selama proses rapat bersama 

teman, banyak sekali ide-ide yang tertuang untuk mewujudkan 

suatu program kerja yang akan dilakukan saat pengabdian. Saya 

sangat senang berproses di dalam kelompok ini. Di kelompok 

KKN ini, saya dan teman-teman bebas dalam bertukar pikiran 

untuk menuangkan ide-ide hingga kami dapat menyiapkan 

program kerja KKN yang PEKA (Produktif, Edukatif, Kooperatif, 

Adaptif) sehingga dalam KKN ini kami mengangkat  tema 

“Membangun Jiwa PEKA (Produktif, Edukatif, Kooperatif, 

Adaptif)”. Tema tersebut merupakan ide yang saya tuangkan 

dalam proses diskusi. Dari tema tersebut saya berharap kami 

dapat membangun jiwa PEKA (Produktif, Edukatif, Kooperatif, 

Adaptif) dalam setiap realisasi program-program KKN dari 

kelompok kami yang diberi nama Efloresen 76. 

Setelah siap dan matang menyiapkan program kerja KKN 

hingga segala sesuatu yang berhubungan dengan program kerja 

KKN, tibalah waktu untuk melaksanakan KKN. Mulai dari hari 

ke-1 hingga hari ke-30 KKN saya banyak mengambil pelajaran 

dan dapat pengalaman tentang kehidupan. Pelajaran yang saya 

dapat ambil dari kegiatan KKN ini, yaitu memahami artinya 

kesabaran, saling tolong menolong antar sesama manusia, 
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memahami bagaimana bekerja dengan baik dan profesional dalam 

suatu tim, memahami artinya saling berbagi, memahami perasaan 

dan situasi kondisi sesama manusia, menghargai waktu, 

memahami artinya quality time, memahami artinya sopan dan 

santun, memahami cara berkomunikasi secara baik dengan 

sesama manusia, dan yang pastinya semua rasa kemanusiaan 

terbentuk selama kegiatan KKN. 

Selama KKN saya dapat mengambil pelajaran hidup yang 

telah saya sebutkan di paragraf atas. Pelajaran hidup dan 

pengalaman saya melakukan pengabdian ini kisahnya tidak akan 

saya lupakan. Kisah dan pengalaman hidup ini akan saya siapkan 

terus menerus dan saya kenang selama saya masih menjalankan 

kehidupan di bumi ini. Nyatanya, dampak dari melakukan 

pengabdian masyarakat ini sangat bermanfaat bagi saya. Oleh 

karena itu, saya sangat bersyukur dapat melakukan pengabdian 

ke masyarakat di masa kuliah ini. Segala ilmu yang telah 

didapatkan di bangku perkuliahan nyatanya memang harus 

diimplementasikan segala teorinya ke dalam kehidupan karena 

hal tersebut penting dilakukan untuk menciptakan suatu 

perubahan ke arah  yang lebih baik. Inilah kisah dan pengalaman 

KKN saya yang selalu saya kenang dan pelajaran hidup yang akan 

mengantarkan saya dalam menjalani kehidupan.  

 

18 

Kenal yang Berharga 

Oleh :  

Dea Reranda 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik -  

Jurusan Ilmu Hubungan Internasional 

 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi salah satu 

pengalaman yang berharga yang didapatkan saat menjadi 

mahasiswa. Saya bersyukur menjadi salah satu mahasiswa yang 

mendapatkan pengalaman berharga ini. Bergabung ke dalam satu 

kelompok mahasiswa dengan berbagai macam latar belakang 

memberikan kesan yang tak terlupakan. Tinggal dalam satu atap 
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membuat kami mulai mengenal satu sama lain. Setiap teman-

teman memiliki ciri khas masing-masing. Hal ini membuat 

dinamika KKN menjadi lebih seru. Ada yang kental dengan sifat 

jenaka nya, ada yang fokus dengan dunianya, ada yang suka 

berbicara dengan high note sehingga menular ke semua teman-

teman yang lain dan masih banyak lagi. Setiap kegiatan selalu saja 

ada hal yang bisa dibercandain, sehingga suasana menjadi cair. 

Semua teman-teman KKN memiliki kelebihan masing-masing 

yang membuat saya sendiri takjub. Tetapi, KKN dengan berbagai 

dinamika yang dilalui tidak  semuanya berjalan mulus, tentu ada 

kerikil yang dilewati. Namun dengan kerjasama dan kepercayaan, 

kami semua bisa menyelesaikan dan melewati itu semua dengan 

baik. Sehingga disini saya dan teman-teman tentu banyak 

mendapatkan pelajaran berharga. Bagaimana bekerja sama 

dengan baik, menurunkan ego, saling membantu, saling mengerti 

satu sama lain, sabar, berusaha dengan maksimal dalam 

melaksanakan kegiatan, beradaptasi dengan lingkungan dan 

masih banyak lagi hingga mengenal teman baru. Perkenalan 

dengan teman-teman KKN menjadi kenal yang berharga bagi 

saya. Saya bersyukur bisa mengenal teman-teman KKN yang 

semuanya keren tanpa terkecuali. Terimakasih KKN. 

 

19 

Menjadi Bagian dari Desa Gunung Bunder 1 

Oleh :  

 Rosyad Subagja Tajudin 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik -  

Jurusan Ilmu Hubungan Internasional 

 

Hai! Saya Rosyad Subagja Tajudin atau yang biasa 

dipanggil Ocad oleh teman-teman kuliah saya termasuk teman-

teman KKN yang saat ini sudah terbiasa dengan panggilan 

tersebut. walaupun panggilan asli saya di rumah sedikit berbeda 

dari itu. Saat ini saya masih menjadi mahasiswa dari Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dengan jurusan Ilmu Hubungan 

Internasional semester 7. Disini, saya ingin sedikit bercerita 



186 

 

tentang kisah saya saat menjadi bagian dari desa Gunung Bunder 

1 bersama teman-teman KKN Efloresen 076.  

Minggu Pertama, merupakan minggu yang dimana 

banyak hal yang saya pikirkan selama di tempat KKN. Pada 

minggu pertama ini, saya masih berusaha untuk bagaimana 

menyesuaikan diri dengan semua teman-teman KKN Efloresen 

076 yang pastinya memiliki sifat maupun karakter yang berbeda-

beda. Menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar tempat KKN, 

mulai dari menyesuaikan diri dengan cuaca yang memang sedang 

berubah-ubah saat itu dan juga berinteraksi dengan warga sekitar 

juga. Karena saya kurang percaya diri dalam menghadapi situasi 

dan kondisi, pastinya saya juga memikirkan bagaimana saya 

melaksanakan program-program kerja bersama KKN Efloresen 

076 di desa Gunung Bunder 1. Di minggu pertama ini juga menjadi 

minggu awal yang cukup sibuk juga karena saya bersama teman-

teman harus menyiapkan segala hal untuk pembukaan KKN di 

kantor desa Gunung Bunder 1 seperti sosialisasi dengan para 

perangkat desa, tokoh masyarakat maupun para warga sekitar 

khususnya di kampung Legok Leumeung. Selain itu, minggu 

pertama ini saya bersama teman-teman mulai membantu dalam 

mensukseskan Kampung Ramah Lingkungan (KRL).  

Pada minggu kedua, merupakan minggu yang dimana saya 

sudah mulai untuk menyesuaikan diri dengan banyak hal di 

tempat KKN, seperti mengerti maupun memahami karakter 

teman-teman KKN, menyesuaikan diri dengan cuaca di daerah 

tersebut dan juga mencoba untuk memulai berinteraksi dengan 

para warga sekitar kampung Legok Leumeung. Di minggu kedua 

ini juga saya bersama teman-teman KKN Efloresen 076 memulai 

untuk mengajar ngaji di majlis pengajian di kampung Legok 

Leumeung, kemudian menjadi pengajar juga di sekolah-sekolah 

seperti MIS Tarbiyatul Islam dan juga SDN 05 Gunung Bunder 1. 

Dan saya diamanahkan untuk mengajar anak-anak kelas 4 SDN 

05 Gunung Bunder 1 bersama tiga (3) teman KKN saya. Dari 

program kerja tersebut, saya mengambil banyak pembelajaran 

mulai dari bagaimana cara mengajar seperti menyusun dan 

mengonsep belajar terhadap kelas. Kemudian karena kurikulum 
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pendidikan SD saya dulu dengan yang sekarang berbeda, hal itu 

menjadi tantangan bagi saya pribadi khususnya untuk memahami 

sedikit perubahan dalam kurikulum pembelajaran tersebut. 

bagaimana saya harus menghadapi situasi maupun kondisi yang 

tidak terduga dalam mengajar anak-anak di dalam kelas yang 

berbeda-beda karakter.  

Pada minggu ketiga, benar-benar merupakan minggu 

yang paling sibuk karena harus menyiapkan segala hal dalam 

perayaan HUT RI pada tanggal 17 Agustus. Menjelang hari 

kemerdekaan Indonesia, saya bersama teman-teman KKN 

Efloresen 076 harus membeli peralatan-peralatan untuk 

menghiasi jalanan kampung Legok Leumeung dan juga lapangan 

yang ingin dipakai perlombaan 17 Agustusan. Pada minggu ketiga 

ini juga, saya bersama beberapa teman-teman KKN ditugaskan 

untuk menjadi petugas pasukan baris-berbaris atau PBB dengan 

hanya sekitar 2-3 harian latihan di lapangan desa Gunung Bunder 

1. Tugas dan latihan PBB ini tidak lain untuk meriahkan upacara 

penghormatan bendera Merah Putih pada tanggal 17 Agustus pagi 

hari. Dalam upacara tersebut dihadiri oleh perangkat desa, 

elemen-elemen masyarakat seperti tokoh masyarakat maupun 

para anak-anak sekolahan mulai dari TK/PAUD, SD/MI, 

SMP/MTs hingga MA yang berada di desa Gunung Bunder 1. Tak 

lupa juga para teman-teman KKN Efloresen lainnya yang ikut 

membantu dalam pelaksanaan upacara penghormatan tersebut.  

Kemudian minggu keempat, yang merupakan minggu 

dimana saya bersama teman-teman KKN merasakan perasaan 

yang campur aduk mulai dari haru, senang bahkan sedih. Pada 

minggu keempat ini, saya dan teman-teman KKN 

mempersiapkan untuk acara penutupan KKN yang dilakukan di 

lapangan kampung Legok Leumeung. Penutupan KKN pun 

ditutup dengan cukup meriah, perasaan yang awalnya senang 

berubah menjadi haru bercampur sedih. Saya bersalam-salaman 

haru dan berpamitan dengan para warga khususnya kampung 

Legok Leumeung desa Gunung Bunder 1. Masih merasa tidak 

sangka satu (1) bulan KKN akan segera berakhir, tak lupa juga 

saling berpamitan dengan teman-teman KKN Efloresen 076 yang 
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sudah membersamai selama satu (1) bulan KKN ini. Namun, 

semoga saya berharap perpisahan ini bukan perpisahan 

selamanya dan kita bisa saling bersilaturahmi satu sama lain di 

kemudian hari.  

Itulah sedikit kisah saya mengenai KKN bersama teman-

teman Efloresen 076 di desa Gunung Bunder 1. Pada awalnya, 

memang saya bingung dan banyak hal yang dipikirkan tentang 

KKN ini. Namun, pada akhirnya setelah berhari-hari berlalu dan 

juga disaat ingin penutupan KKN, Saya sangat senang bisa 

menjadi bagian dari desa Gunung Bunder 1, bisa saling membantu 

dalam berbagai hal kegiatan acara desa, bisa membuat hal yang 

bisa memberikan kesan maupun pesan bagi desa khususnya para 

warga kampung Legok Leumeung. Banyak kesan dan 

pembelajaran bagi saya pribadi saat KKN di desa Gunung Bunder 

1, mulai dari bagaimana saya belajar untuk menyesuaikan diri di 

situasi dan kondisi apapun, membangun pertemanan dengan 

teman-teman KKN Efloresen yang pastinya berbeda-beda 

karakter, berinteraksi atau bersosialisasi membangun hubungan 

dengan para warga desa Gunung Bunder 1 khususnya warga 

kampung Legok Leumeung dan juga Kampung Ramah 

Lingkungan (KRL) Pasir Salam 2. Selain itu juga, bagaimana saya 

pribadi mendapat pembelajaran disaat mengajar anak-anak 

pengajian maupun anak-anak sekolah, bagaimana saya bersama 

teman-teman KKN harus bekerjasama menyatukan suara atau 

pendapat tentang berbagai program-program kerja yang 

dilaksanakan pada saat KKN. 
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Sahabat Beda Latar 

Oleh :  

Athif Huwaidi Utomo 

Fakultas Adab & Humaniora - Jurusan Sastra Inggris 

 

Pada suatu hari di bulan Juli, 22 mahasiswa berkumpul di 

sebuah desa kecil bernama Gunung Bunder 1. Mereka datang ke 

desa tersebut untuk menjalani program Kuliah Kerja Nyata 
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(KKN) sebagai bagian dari kuliah mereka. Meskipun awalnya 

mereka datang dari berbagai latar belakang dan tidak terlalu 

akrab satu sama lain, mereka segera menemukan persahabatan 

yang luar biasa. 

Saat menjalani KKN, mereka menghadapi berbagai 

tantangan, termasuk cuaca buruk, keterbatasan sumber daya, dan 

bahkan perbedaan budaya. Namun, mereka tidak pernah 

menyerah. Mereka belajar bekerja sama, mengatasi setiap 

rintangan dengan semangat, dan mendukung satu sama lain 

dalam perjalanan mereka. 

Selama satu bulan berada di desa tersebut, persahabatan 

mereka semakin kuat. Mereka menghabiskan banyak waktu 

bersama, berbagi cerita, tawa, dan dukungan. Mereka juga belajar 

banyak dari masyarakat desa, tentang kehidupan pedesaan, nilai-

nilai lokal, dan kerja keras. 

Saat waktu KKN berakhir, ke 22 mahasiswa tersebut  

merasa sangat bersyukur atas pengalaman berharga ini. Mereka 

tidak hanya telah memberikan kontribusi yang berarti bagi Desa 

Gunung Bunder 1, tetapi juga telah menemukan persahabatan 

yang akan bertahan seumur hidup. Mereka belajar bahwa 

persahabatan sejati dapat tumbuh dari kerja keras, kerja sama, 

dan semangat untuk memberikan yang terbaik bagi masyarakat. 

Kisah ini mengingatkan kita bahwa KKN bukan hanya 

tentang memberikan, tetapi juga tentang menerima. Ketika kita 

terbuka untuk belajar dari orang lain dan berbagi pengalaman 

dengan semangat positif, kita dapat menciptakan persahabatan 

yang luar biasa dan membuat perbedaan dalam kehidupan orang 

lain. 

 



“… Memahami artinya kesabaran, saling tolong menolong antar sesama
manusia, memahami bagaimana bekerja dengan baik dan profesional

dalam suatu tim, memahami artinya saling berbagi, memahami perasaan
dan situasi kondisi sesama manusia, menghargai waktu, memahami

artinya quality time, memahami artinya sopan dan santun, memahami
cara berkomunikasi secara baik dengan sesama manusia, pelajaran itu

semua saya dapatkan pada saat KKN…” 
(Alya Sugiarti-FITK)
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BIOGRAFI SINGKAT ANGGOTA KKN EFLORESEN 076 

 

1. Nur Rohmaniyah 

     Hai perkenalkan anak 

perempuan satu-satunya di 

keluarganya. Anak perempuan ini 

tumbuh dengan kasih sayang dan 

dukungan yang tak terbatas. Ia 

diberikan kesempatan untuk 

mengejar minat dan bakatnya dengan 

penuh dukungan dari orangtua. 

Kehadirannya membawa keceriaan 

dan kebahagiaan yang tak tergantikan 

dalam keluarga. Meskipun ia mungkin 

menjadi "anak manja" dalam pandangan beberapa orang, anak 

perempuan satu-satunya sering kali tumbuh menjadi pribadi yang 

mandiri, bijaksana, dan bertanggung jawab. Ia belajar bagaimana 

berdiri sendiri dan mengambil tanggung jawabnya dengan serius. Nur 

Rohmaniyah namanya ia seorang mahasiswa pendidikan. Lahir dan 

dibesarkan di Ibu Kota DKI Jakarta, Indonesia, Nur Rohmaniyah 

tumbuh dengan semangat untuk meraih pendidikan tinggi. Ia adalah  

anak ketiga dari keluarganya, dan tekadnya untuk sukses selalu kuat 

sejak dini. Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya, Nur 

Rohmaniyah melanjutkan pendidikan menengahnya dengan 

semangat yang sama. Kemudian, ia berhasil diterima di salah satu 

universitas. Di sana, ia memilih jurusan Pendidikan dan berkomitmen 

untuk menjadi seorang pendidik yang berdedikasi. Selama masa 

kuliahnya di salah satu universitas ternama, Nur Rohmaniyah menjadi 

motor penggerak berbagai kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini tumbuh 

semenjak ia duduk disekolah menengah. Nur Rohmaniyah bukan 

hanya mahasiswa yang cemerlang secara akademis, tetapi juga aktif 

dalam kehidupan kampus. Ia terlibat dalam berbagai organisasi 

mahasiswa yang berkaitan dengan pendidikan. Melalui berbagai 

kegiatan, Nur Rohmaniyah telah membuktikan bahwa mahasiswa 

tidak hanya harus unggul dalam akademik, tetapi juga memiliki 

potensi besar untuk mempengaruhi positif masyarakat melalui 
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keterlibatan aktif di bidang non-akademik. Ia adalah contoh inspiratif 

tentang bagaimana mahasiswa dapat menggabungkan pendidikan 

dengan pelayanan masyarakat dan minat pribadi. 

 

2. Fitria Legi Adilawati  

           Assalamu'alaikum semuanya, 

perkenalkan nama saya Fitria Legi 

Adilawati. Mahasiswi angkatan 2020 

dengan Program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Fitria lahir di Jakarta, 15 

Desember 2001, alhamdulillah masih 

hidup sampai sekarang, hehe. Ia 

memiliki riwayat sekolah di SDN 

Jagakarsa 09 Jakarta Selatan, SMPN 254 

Jakarta, dan SMAN 79 Jakarta. Anak 

kedua dari empat bersaudara, punya 

kakak dan punya dua adik cowo. Baru-baru ini ia melakukan tes MBTI 

dan ia mendapatkan hasil bahwa Fitria adalah seorang ISFP. Persis 

dengan karakternya, Fitria adalah seorang introvert dan sering sekali 

overthinking, dan anehnya senang dengan Matematika, hehe. Cukup 

sekian, terima kasih. Waalaikumsalam wr. wb. 

 

3. Raissa Putri Azzahra 

          Raissa Putri Azzahra, lahir pada 

25 Desember 2002 di Jakarta, saat ini 

tengah mengejar pendidikan tinggi di 

jurusan Sastra Inggris di UIN Jakarta. Ia 

adalah seorang individu yang bersemangat 

untuk mengeksplorasi berbagai negara di 

seluruh dunia, membawa dalam dirinya 

hasrat untuk memahami berbagai budaya 

dan bahasa, dengan impian besar untuk 

merangkul keberagaman dunia. 
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4. Fathnun Nur Husnina 

       Seorang perempuan yang 

harus kuat dan harus tetap berjuang 

untuk menggapai masa depan yang 

cerah. Pasti semua orang juga sama 

akan hal ini. Namun ini bukan 

membicarakan impian atau keinginan 

semua orang. Namanya Fathnun Nur 

Husnina, biasa dipanggil Fathnun. 

Agak sulit memang namanya. 

Terkadang bahkan orang-orang 

mengira ini nama seorang laki-laki. 

Semoga saja dengan nama seperti ini 

menjadikan dia orang yang kuat pula. Dia lahir di kota bandung 

dengan lini masa pendidikan berpindah-pindah dari kota Jakarta-

Bandung-kemudian Jakarta lagi. Saat ini merupakan seorang 

mahasiswi Universitas Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas 

Sains & Teknologi, Jurusan Biologi. Bidang kesukaannya adalah 

tumbuhan berharap dimasa yang akan datang dapat menjadi seorang 

ahli tumbuhan dan bekerja di bidang tersebut. Berharap keinginan ini 

bukan hanya sekedar untaian kata tapi keinginan yang dapat 

terwujud menjadi nyata. 

 

5. Rosa Diana Kamila 

    

   Rosa Diana Kamila atau biasa 

dipanggil Osa, lahir pada Kamis, 23 Agustus 

2001 di Jakarta. Merupakan seorang INFJ, 

yang sedari dulu lebih suka melakukan 

kegiatan di dalam rumah dan seorang 

mahasiswi dari jurusan Ilmu Perpustakaan 

dari Fakultas Adab dan Humaniora di UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. 
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6. Muhammad Raihan 

   Anak pertama dari 6 bersaudara 

yang lahir di bulan Rabi'ul awal, 

karena bulan kelahiran yang sama 

dengan nabi maka namanya diawali 

dengan "Muhammad". Tepatnya lahir 

pada tanggal 14 April 2003. 

 

 

 

 

7. Muhammad Fajar 

   Muhammad Fajar lahir di 

Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah, 

pada tanggal 5 Agustus 2001. Dia adalah 

anak ketiga dari pasangan bapak Mulyono 

dan ibu Patonah. Saat ini, dia berusia 22 

tahun dan sedang mengejar pendidikan 

tinggi di Universitas Islam Negeri (UIN) 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Dia adalah 

mahasiswa di Fakultas Syariah dan 

Hukum, Program Studi Ilmu Hukum. 

Sejak kecil, ia telah menunjukkan 

ketertarikannya pada studi hukum dan 

nilai-nilai keadilan. Pilihan untuk memilih studi Ilmu Hukum adalah 

manifestasi dari minat dan tekadnya untuk memahami dan mematuhi 

hukum. Keputusan untuk memilih Ilmu Hukum bukanlah kebetulan 

belaka. Ia memiliki tekad kuat untuk memahami dan menghormati 

hukum sebagai pilar fondasi masyarakat yang beradab. 
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8. Rafi Musthafa Hawari 

        Pria dengan nama panggilan 

"Rafi" lahir di Jakarta, 22 Februari 2002 

dan merupakan anak kedua dari tiga 

bersaudara. Ia menempuh pendidikan 

wajib di SD-SMP Al-Fath dan SMA 

Negeri 1 Tangerang Selatan. Saat ini, ia 

berkuliah di UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta di Fakultas Sains dan Teknologi 

Jurusan Agribisnis. Pria yang mengagumi 

grup band Queen dan Dewa 19 ini 

memiliki hobi bermain musik serta 

mendengarkan lagu. Melalui hobi musik tersebut, ia sempat 

mengikuti festival band dan mendapat juara harapan 1 hingga pernah 

meraih juara 1 lomba marawis. Ia memiliki cita-cita menjadi musisi 

karena ingin mensyukuri nikmat serta anugerah yang diberikan oleh 

Tuhan berupa bakatnya dalam bermusik, lalu menjadikan musik 

sebagai wadah berkomunikasi yang terbaik bagi banyak orang, dan 

ingin menciptakan karya sebagai penghidupannya serta menjadikan 

karya-karyanya sebagai bagian dalam perjalanan hidup bagi banyak 

orang. Pria yang juga mengagumi kepemimpinan era Gus Dur ini juga 

memiliki minat untuk menjadi petani hortikultura dengan memiliki 

perkebunan dari penghasilannya dalam musik. Pilihan berkuliah di 

jurusan agribisnis menjadi langkah bagi Rafi untuk mendalami 

minatnya sebagai petani. 

 

9. Bintang Arturo 

          Dilahirkan dengan susah payah 

oleh ibunya pada 21 Januari 2002 di waktu 

subuh. Anak kedua dari dua bersaudara, 

yang pertama abangnya. Bisa melakukan 

apapun jika ia mau. Bertempat tinggal di 

rumah bersama keluarganya di Sawangan 

Depok. Saat ini ia menempuh pendidikan 

di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
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10. Rosyad Subagja Tajudin 

      Saya Rosyad Subagja Tajudin atau 

biasa dipanggil Ocha ataupun Ocad 

merupakan seorang anak biasa yang 

dilahirkan oleh keluarga yang sederhana 

di Karawang, Jawa Barat, tepatnya di desa 

Pangulah Baru pada tanggal 08 Februari 

2001. Alhamdulillah saya saat ini masih 

menjadi mahasiswa semester 7 dan akan 

lulus tahun depan (Aamiin) di kampus 2 

tepatnya di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik dengan jurusan Ilmu Hubungan 

Internasional.  

Saya mempunyai hobi olahraga seperti badminton maupun futsal 

(tapi hanya sekedar senang bermainnya dan bukan seorang 

professional) dan juga lebih suka hal-hal yang lebih ke travelling atau 

senang jalan-jalan baik naik motor, mobil ataupun kendaraan umum 

kemanapun terlebih ke tempat-tempat alam ataupun pantai yang 

indah. Selain itu, saya juga lebih senang streaming atau menonton 

youtube baik itu tentang sepakbola, tentang travelling maupun hanya 

sekedar menonton dan mendengar lagu/musik.  

Saat ini, saya sedang fokus untuk menyusun proposal skripsi 

untuk syarat kelulusan dan mencoba untuk mencari pengalaman atau 

relasi baru dari berbagai kegiatan, magang ataupun pekerjaan karena 

hal itu dilakukan demi masa depan yang ingin saya impikan atau 

capai. 

 

11. Hendrawan Ardiansyah  

         Hendrawan Ardiansyah Lahir di jakarta pusat pada 03 April 

2001. Saat ini berumur 22 tahun anak pertama dari dua bersaudara 

memiliki adik bernama Kania Antika Putri dari Ibu berasal dari 

Yogyakarta dan Ayah dari Solo dibesarkan di Jakarta Pusat. 

Menempuh pendidikan SD di bogor selama 6 tahun dan melanjutkan 
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pendidikan Mts dan MA di pondok pesantren 

Ummul Quro Al islami setelah lulus sempat 

bekerja di DUFAN Ancol hingga kemudian 

menempuh pendidikan S1 pada UIN Jakarta 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis di jurusan 

Perbankan Syariah. Saya menggeluti bidang 

perikanan hingga saat ini pada kediaman saya 

di Bogor, harapan saya setelah menyandang 

gelar S.E agar memberikan kontribusi 

perikanan maritim maupun di laut serta darat 

dan pertanian agrikultur yang kelak akan 

berkembang ke penjuru negeri. 

 

12. Ahmad Zaki Mubarok 

   Ahmad Zaki Mubarok Dilahirkan 

pada 17 Oktober 2001 di Ciputat sebuah 

kampung yang berada di Tangerang 

Selatan, Anak terakhir dari 2 bersaudara 

yang dipaksa sukses oleh keadaan karena 

dilahirkan oleh susah payah oleh ibunya, 

senang melakukan apapun yang ia mau 

dengan ikhtiar maksimal dan membiarkan 

doa bertarung di atas langit, dia tinggal di 

Ciputat Tangerang Selatan tidak jauh dari 

tempat kelahirannya, dan sekarang 

sedang menjalankan pendidikan di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

 

13. Athif Huwaidi Utomo  

         Athif Huwaidi Utomo dengan umur 

21 tahun yang lahir di bulan Januari tahun 

2002. Seorang pemuda yang memiliki jiwa 

leadership dan juga selalu gigih dalam 

menggapai sesuatu. Merupakan anak pertama 

dari 3 bersaudara yang lahir di pulau Bangka 

Belitung. Cita-cita ingin menjadi seorang 

sutradara dan ingin mempunyai rumah 
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dengan garasi yang besar agar dapat menampung 30 lebih mobil 

mewah. Menempuh bangku SMA di MAN Insan Cendekia Bangka 

Tengah dan sekarang sedang berada di semester 7 jurusan Sastra 

Inggris, UIN Jakarta 

 

 

14. Fani Nurfadila 

       Nama saya Fani Nurfadila lahir pada 

bulan Juli 2002, di tahun ini tepatnya tahun 

2023 umur saya menginjak 21 tahun saya 

sekarang berkuliah di Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta saya dari 

dari Fakultas Syariah Hukum dengan minat 

Program Studi Ilmu Hukum Dengan NIM 

11200480000100. Saya terlahir dan 

dibesarkan dari keluarga yang sederhana. 

 

 

 

15. Dhea Ardana 

    Dhea Ardana atau biasa dipanggil 

Dhea merupakan mahasiswi semester 7 

jurusan Hukum Keluarga di Fakultas 

Syariah dan Hukum. Ia merupakan anak 

bungsu dari dua bersaudara. Ia lahir di 

Bukittinggi, 14 Agustus 2002. Sebagai 

anak rantau Dhea sudah terbiasa hidup 

mandiri dan jauh dari orang tua. Salah 

satu alasan Dhea kuliah jauh dari 

kampung halaman adalah untuk mencari 

pengalam baru setelah melewati SD-

SMA di kampung halaman. Posisinya di KKN sebagai anggota Divisi 

Konsumsi, walaupun sebenarnya dhea tidak terlalu mahir dalam 

memasak tapi bukan berarti tidak bisa memasak dan bukan berarti 

makanan yang dhea masak tidak enak heheh. Hobinya adalah nonton 

youtube. Dhea juga seorang content creator di youtube. Kontennya 
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membahas tentang dunia masuk kampus. Youtube tersebut mulai 

dirintis Dhea semenja 15 April 2021 dan alhamdulillah bisa 

berkembang. Alhamdulillah dengan adanya youtube bisa memberikan 

penghasilan perantauan bagi Dhea sebagai anak rantau. Selain itu 

Dhea juga hobi dengerin musik, lagu-lagu Tulus menjadi favoritnya 

dan semoga suatu saat nanti Dhea bisa nonton konser tulus Aamiin. 

Dhea mempunyai motto hidup "Jadilah Langit Yang Senantiasa 

Membumi". Mottotersebut mengajarkan Dhea tentang bagaimana 

untuk tetap bersikap rendah hati apapun keadaannya. 

 

16. Alya Sugiarti 

      Saya Alya Sugiarti, akrab 

dipanggil "Alya" atau "Yaya". Saya 

seorang perempuan yang dilahirkan di 

Jakarta pada tanggal 11 Mei 2002. Saya 

merupakan anak pertama dari tiga 

bersaudara. Saya juga merupakan 

mahasiswi angkatan 2020 Program 

Studi Pendidikan Matematika 

Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Saya tinggal di 

Tajurhalang, Kabupaten Bogor. Saya 

memiliki hobi, yaitu travelling, 

memasak, dan menyanyi. Status saya 

saat ini, yaitu seorang mahasiswi dan Pengajar/Tutor Matematika. 

 

17. Sri Gusti Wardini 

       Sri Gusti Wardini, kerap disapa dengan nama panggilan ”Sri” 

jika di kampus. Sebab jika di rumah ia memiliki nama panggilan lain, 

yaitu Dini. Entah kenapa ia lebih suka dipanggil dengan nama ”Sri’. 

Sehingga teman-teman kuliahnya lebih mengenalnya dengan nama 

Sri. Ia merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara. Terlahir di kota 

Tangerang Selatan pada hari Senin, 3 September 2001. Memiliki 

saudari kembar yang hanya berbatas 420 detik saja. Ia berbeda jurusan 

dengan saudari kembarnya. Ia memilih jurusan Pendidikan 

Matematika, sedangkan saudari kembarnya memilih jurusan 
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Pendidikan Agama Islam. Riwayat 

pendidikan yang telah ditempuhnya ialah 

SDN Pamulang Barat, SMP Darussalam, 

dan SMA Darussalam. Selain kuliah, 

kesibukannya saat ini adalah mengajar les 

privat matematika. Kesibukannya yang 

satu ini sudah ditekuninya sejak duduk 

dibangku sekolah menengah. Ia memiliki 

hobi membaca cerita fiksi yang berada di 

aplikasi Wattpad, ada sebuah penulis yang 

sangat ia kagumi, karena karya yang sangat 

bagus dan menarik. Sebuah karya yang berjudul ”Shaf” dengan penulis 

bernama Ima Madani. Semua karya beliau ia sangat menyukainya, 

bahkan semua karyanya masuk ke dalam berbagai penelitian orang 

lain. 

 

18. Salma Rahmatunnisa  

     Assalamualaikum, haloooo! 

Perkenalkan nama aku Salma 

Rahmatunnisa bisa dipanggil Salma 

eitss! Jangan ketuker ini bukan Salma 

Indonesian Idol loh yaa HAHAH. Aku 

lahir di Bekasi, 02 November 2001 dan 

anak kedua dari dua bersaudara. Ibu, 

ayah aku asli Sunda, Ibu asal Bandung 

dan ayah asal Cianjur. Saat ini sedang 

menempuh pendidikan semester 7 di 

jurusan Manajemen Pendidikan 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Hobby ku 

menonton film, menggambar, melukis, dan saat ini juga aku sedang 

menekuni membuat ilustrasi digital, yaitu dengan mengikuti 

beberapa kelas ilustrasi secara online. Alhamdulillah hal tersebut 

sangat mengasah skill aku dalam menggambar ilustrasi digital. The 

last not but least aku pernah dengar dari Ustadzah Halimah Alaydrus, 

kata beliau “semua ada waktunya, jangan tergesa” so untuk semua 

teman-teman yang baca ini, tenang aja gesss saat kamu lihat 
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pencapaian orang lain tapi kamu belum sampai seperti apa yang dia 

raih jangan sedih apa lagi iri :(. Pasti ada waktunya kamu berada di 

posisi itu, tapi mungkin saat ini belum waktunya, jadi SEMANGAT 

terus. Okayyy segitu aja perkenalan kali ini byeee. 

 

19. Dea Reranda 

       Namanya adalah Dea Reranda, anak perempuan kedua dari 

empat bersaudara. Lahir di Alang Lawas pada tanggal 28 juni 2000, ia 

besar di lingkungan yang kental dengan adat minangkabau. 

Menimbah ilmu pendidikan dari TK 

hingga SMA di Kab. Lima Puluh Kota, 

Sumatera Barat. Melanjutkan bangku 

perkuliahan, ia mengambil keputusan 

besar dengan berkuliah di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta jurusan Hubungan 

Internasional. Menjadi anak perantau yang 

jauh dari keluarga menjadikannya pribadi 

yang mandiri dan lebih bertanggungjawab 

atas dirinya sendiri. Ia bertekad akan 

menjadi sukses sehingga dapat 

membanggakan orang tua dan bermanfaat 

bagi orang lain. 

 

20. Firyal Syafa Zahra 

     Nama ia adalah Firyal Syafa Zahra. 

Ia merupakan anak kedua dari tiga 

bersaudara yang lahir pada tanggal 7 Juli 

2001 dan berasal dari suku Betawi dan 

Palembang. Firyal merupakan mahasiswa 

Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

angkatan 2020. Selain aktif sebagai 

mahasiswa di kampus, ia juga aktif dalam 

kegiatan organisasi kampus dan 

volunteer di beberapa yayasan. Ia 

mengikuti organisasi LSO GIS FEB UIN Jakarta dan menjabat sebagai 
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sekretaris umum. Untuk kegiatan volunteer, ia menjadi relawan di 

Siddiq Foundation (2020-2021) sebagai divisi operasional dan 

Berdikari Foundation (2021-sekarang) sebagai tim partnership. Ia 

merupakan seseorang yang detail, teliti, menyukai kegiatan yang 

berhubungan dengan administrasi, sosial, dan ekonomi, serta 

memiliki pengalaman menjadi narahubung di beberapa kegiatan. 

Firyal memiliki cita-cita menjadi Corporate Social Responsibility 

(CSR) Analyst dengan harapan dapat membantu dan memberikan 

dampak positif bagi seluruh pihak melalui program-program CSR 

yang dibuat. 

 

21. Desti Amanda Putri 

    Namanya Desti Amanda Putri, dia salah 

satu mahasiswa Jurusan Manajemen 

konsentrasi Pemasaran UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta yang berasal dari Pangandaran, Jawa 

Barat. Dengan tanggal kelahiran yang sama 

dengan hari ibu tepatnya pada tanggal 22 

Desember 2001. Dia memiliki tujuan yang jelas 

dalam perjalanan pendidikannya, termasuk 

meraih gelar sarjana dan berkontribusi pada 

bidang ekonomi. Dia juga selalu terbuka 

terhadap peluang baru dan tantangan yang 

dapat membantunya tumbuh sebagai individu yang lebih baik dan 

berkontribusi pada masyarakat dan dunia di sekitar saya. 

 

22. Afnidiya Chania Putri 

        Afnidiya Chania Putri, lahir pada 28 

April 2002 di Jakarta, Mahasiswa semester 7 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam di UIN Jakarta. Ia 

adalah seorang yang mempunyai cita-cita sukses 

dalam bidang apapun, dan bagga dengan apa yang 

sedang ia jalani. Ia juga ingin menjadi wanita 

independen dan mempunyai banyak teman yang 

bisa mensupport kehidupannya. 



“Bagaimana bekerja sama dengan baik, menurunkan ego, saling
membantu, saling mengerti satu sama lain, sabar, berusaha dengan

maksimal dalam melaksanakan kegiatan, beradaptasi dengan
lingkungan dan masih banyak lagi hingga mengenal teman baru.”

(Dea Reranda-FISIP)
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LAMPIRAN 

 

➢ Logo KKN 076 Efloresen

 
 

➢ ID Card Anggota KKN Eflooresen 076 
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➢ Absensi Anggota Kelompok KKN Efloresen 076
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➢ Surat Undangan Kegiatan Pembukaan KKN Efloresen 076 

 
 



205 

 

 

➢ Registrasi Tamu Undangan Kegiatan Pembukaan KKN Efloresen 076  

 



206 

 

 
 

 

 

 



207 

 

➢ Susunan Acara Kegiatan Pembukaan KKN Efloresen 076 

 
 

 



208 

 

➢ Surat Izin Kegiatan Mengajar kepada MI Tarbiyatul Islam 

 
 



209 

 

➢ Surat Izin Kegiatan Mengajar kepada SDN Gunung Bunder 05 

 



210 

 

➢ Lampiran Nama-nama anggota KKN 076 Efloresen 

 
 



211 
 

➢ Lampiran Susunan Kegiatan Mengajar di MI Tarbiyatul Islam dan 

SDN Gunung Bunder 05 

 



212 

 

➢ Dokumentasi Terakhir Mengajar di MI Tarbiyatul Islam dan SDN 

Gunung Bunder 05 

 

 



213 

 

 

  



214 

 

➢ Surat Permohonan Bantuan Bibit Tanaman kepada IPB  

(BPDAS Citarum – Ciliwung) 

 



215 

 

 



216 

 

 
 

 



217 

 

➢ Flyer Seminar Pendidikan “Meningkatkan Kapasitas Guru Kreatif 

Se-Gunung Bunder 1” 

  



218 

 

➢ Surat Permohonan Izin Seminar/Workshop Pelatihan Guru 

Kreatif kepada Yayasan Fajrul Islam 

 



219 

 

 

 



220 

 

 

➢ Surat Undangan Workshop/Pelatihan Guru Kreatif 

 



221 
 

 

➢ Susunan Acara Workshop/Pelatihan Guru Kreatif 

 



222 

 

➢ Spanduk Seminar Pendidikan 

 
 



223 

 

➢ Registrasi Tamu Undangan Kegiatan Workshop Pelatihan Guru Kreatif 

 
 

 

 

 



224 

 

➢ Sertifikat pemateri Seminar Pendidikan 

 



225 

 

➢ Sertifikat Peserta Seminar Pendidikan 

 

 
 

 



226 

 

➢ Registrasi Tamu Kegiatan Santunan Yatim bersama DSK - Yayasan Syarif 

Hidayatullah Jakarta 

 
 

 



227 

 

 



228 

 

 
 

 



229 

 

➢ Susunan Acara Kegiatan Santunan Yatim bersama DSK - Yayasan Syarif 

Hidayatullah Jakarta 

 



230 

 

➢ Surat Permohonan Izin Cek Kesehatan Gratis - Dinas Kesehatan Kab. 

Bogor 

 
 



231 
 

➢ Surat Rujukan kepada Puskesmas Kecamatan Cibening untuk 

Berkolaborasi Cek Kesehatan Gratis 

  



232 

 

➢ Registrasi Kegiatan Cek Kesehatan Gratis bersama dengan Puskesmas 

Kec. Cibening 

➢  
➢ ? 



233 

 

➢ Sertifikat untuk Puskesmas Cibening atas Kaborasi Cek Kesehatan Gratis

 
 

➢ Spanduk Lmba 17 Agustus di Kp. Legok Leumeung 

 
 



234 

 

➢ Hadiah Lomba 

 

 
 

 

 

 

 

 



235 

 

➢ Registrasi Lomba 17 Agustus di RW.07 Kp. Legok Leumeung (4 halaman) 

 



236 

 

 
 



237 

 

 



238 

 

 
 

 



239 

 

➢ Surat Undangan Kegiatan Penutupan KKN (Closing Ceremony) 

 



240 

 

➢ Susunan Acara Kegiatan Penutupan KKN (Closing Ceremony) 

 
 



241 
 

 

➢ Spanduk Penutupan KKN Eflloresen 076 

 



242 

 

➢ Registrasi Tamu Undangan Acara Kegiatan Penutupan KKN (Closing 

Ceremony) 

 



243 

 

 
 



244 

 

 



245 

 

 



“Banyak ilmu yang kudapatkan dan semuanya merupakan
ilmu berbentuk penerapan terhadap masyarakat. Ilmu jenis

ini adalah ilmu yang sudah lama kuimpikan, karena
keinginanku untuk selalu bermanfaat bagi orang lain.” 

(Sri Gusti Wardini-FITK)



Kami atas nama guru-guru SDN Gunung Bunder 05 mengucapkan terima kasih
atas segala dedikasi yang sudah diberikan kepada  siswa-siswi dan rekan-rekan
guru SDN Gunung Bunder 05.  Semoga apa yang telah diberikan menjadikan suatu
ladang amal dan mendapatkan pahala dari Allah SWT. 

Pesan saya terkait pendidik, jika guru itu hanya mengajar, didiklah generasi kita
agar menjadi suatu peradaban yang tinggi, dalam artian ilmu boleh dituntut
dengan sekemampuan kita, tetapi yang paling utama adalah adab dan sopan
santun.

Bapak Dedi Sudirman
(Guru SDN Gunung Bunder 05)

Pertama saya ucapkan terimakasih kepada Mahasiswa KKN Efloresen 076. Sangat
berkesan sekali khususnya untuk Ibu selaku Pemerintahan Desa Gunung Bunder 1
dikarenakan mahasiswa sudah banyak membantu dalam perkembangan
maupun pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ada di Desa Gunung Bunder 1. 

Pesan untuk Mahasiswa KKN Efloresen 076 semoga berhasil dan lulus tepat waktu,
dilancarkan segala urusannya, dan tepat waktu menjadi gelar sarjana. Serta
menjadi mahasiswa yang berguna bagi nusa, bangsa, dan berbakti kepada
orang tua. Semoga kita berjumpa kembali.

Ibu Nurhayati S.Pd.i 
(Sekretaris Desa Gunung Bunder 1)

Saya mengucapkan terima kasih kepada KKN dari UIN Jakarta yang sudah
membantu kegiatan pendidikan di MI Tarbiyatul Islam. Dengan adanya kalian
disini menjadi penyegaran bagi siswa-siswa yang sudah merasa bosan dan jenuh
dengan wajah lama disini. Siswa kami sangat antusias dengan kehadiran
mahasiswa KKN, karena kalian hadir membawa muka baru dan metode baru
sehingga menjadi penyegaran bagi MI Tarbiyatul Islam.

Pesan untuk mahasiswa KKN tuntaskan studi kalian dengan baik, semoga dengan
KKN ini kalian merasakan rasanya mengabdi kepada masyarakat terkhususnya di
Desa Gunung Bunder 1. Semoga kalian bisa mengejar pendidikan sampai s2 dan
s3, semangat terus.

Bapak Ubaidilah, S. Ag. 
(Kepala MI Tarbiyatul Islam)

KKN 076 EFLORESEN


